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KATA PENGANTAR

Dengan mengucap Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan segala RahmatNya sehingga Perubahan Rencana Kerja (RENJA) RSUD Labuang
Baji Provinsi Sulawesi Selatan telah selesai kami susun.

Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja PD) merupakan acuan perencanaan
organisasi perangkat daerah selama satu tahun dan merupakan penjabaran per tahun dari
RPJMD. Adapun penyusunan Renja PD merupakan amanat dari Undang-Undang Nomor 25
Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional. Sedangkan aturan secara
rinci diacu dari Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017.

Penyusunan Perubahan Rencana Kerja Tahun 2021 ini merupakan kegiatan rutin tahunan
Satuan Kerja Perangkat Daerah pada Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan. RENJA 2021 yang
kami susun mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2008 tentang Tahapan,
Tatacara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah
dan RPJMD Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018-2023 serta RENSTRA RSUD Labuang Baji
Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018-2023.

Perubahan Rencana Kerja (RENJA) merupakan dasar perencanaan program, kegiatan dan
sub kegiatan, acuan operasional, alat pengendalian dan dasar akuntabilitas. Rencana Kerja berisi
tentang Latar belakang, maksud, tujuan, landasan hukum, hubungan RENJA dengan dokumen
perencanaan lainnya, isu-isu strategis, dan kebijakan serta rencana program, kegiatan dan sub
kegiatan tahun 2021 dan rencana pembiayaannya.

Kami berharap bahwa Perubahan Rencana Kerja ini dapat mengantarkan RSUD Labuang
Baji Provinsi Sulawesi Selatan memberikan pelayanan kesehatan pada tahun 2021 untuk
mewujudkan tujuan Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan yaitu Meningkatkan Akuntabilitas dan

Kinerja Perangkat Daerah dan Meningkatkan Mutu Pelayanan Kesehatan Pasien.

Makassar,  Agustus 2021

Direktur,

P
drg. ABDUL HARIS NAWAWI, M.Kes
Pangkat Pembina Utama Muda
NIP. 19630624 199402 1 001
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1.1

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan kesehatan diarahkan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan
kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar peningkatan derajat kesehatan masyarakat
yang setinggi-tingginya dapat terwujud. Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-undang
Nomor 17 tahun 2007 tentang Rencana jangka Panjang Nasional (RJPN) tahun 2005-2025.

Pembangunan kesehatan diselenggarakan dengan berdasarkan perikemanusiaan,
pemberdayaan dan kemandirian, adil dan merata serta mengutamakan dan manfaat
dengan perhatian khusus pada penduduk rentan, antara lain ibu, bayi, anak, manusia usia
lanjut dan keluarga miskin dilain pihak.

Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan melalui salah satu kebijakan dan agenda
utama yang tertuang dalam RPJMD Provinsi Sulawesi Selatan 2018-2023 yakni
Peningkatan Kualitas Pelayanan Kesehatan dan keberadaan RSUD Labuang Baji
Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 9 Tahun 2008 tentang
Organisasi Dan Tata Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah,
Lembaga Teknis Daerah Dan Lembaga Lain Provinsi Sulawesi Selatan.

Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat Renja Perangkat
Daerah adalah Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun.
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
mengamanatkan Perangkat Daerah untuk menyusun Renja Perangkat Daerah sebagai
pedoman kerja selama periode 1 (satu) tahun yang merupakan terjemahan dari
perencanaan strategis lima tahunan yang dituangkan dalam Rencana Strategis Perangkat
Daerah ke dalam perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional.

Sebagai dokumen Perangkat Daerah, Renja mempunyai kedudukan strategis dalam
menjembatani perencanaan Perangkat Daerah dengan Rencana Kerja Pembangunan
Daerah (RKPD), sebagai implementasi pelaksanaan strategis jangka menengah (RPJMD)
dan Renstra Perangkat Daerah yang menjadi satu kesatuan untuk mendukung pencapaian
Visi dan Misi Daerah.

Untuk mewujudkan Visi yang tertuang dalam Rencana Strategis Pemerintah Provinsi
Sulawesi Selatan Tahun 2018-2023, yaitu “Sulawesi Selatan yang Inovatif, Produktif,

Kompetitif, Inklusif dan Berkarakter’. Kelima pokok visi ini merupakan rangkaian yang
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terkait satu sama lain dalam mewujudkan kondisi pada tahun 2023 dimana terjelmakan
menjadi Provinsi Sulawesi Selatan yang “Bersih dan Melayani”, “Terkoneksi”, “Mandiri dan
Sejahtera”, “Sehat dan Cerdas” serta “Berkarakter”.

Untuk mendukung Visi Sulawesi Selatan tersebut, maka RSUD Labuang Baiji
mempunyai visi “Menjadi Rumah Sakit Unggulan Provinsi yang Inovatif dan Kompetitif
Tahun 2023” yang diharapkan bersinergi dan mendukung pencapaian target serta tujuan
pembangunan, khususnya pembangunan sektor kesehatan di Sulawesi Selatan.

Evaluasi Rencana Kerja Triwulan Il Tahun 2021 merupakan tahapan dalam
Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah.

RSUD Labuang Baji yang ditetapkan sebagai Rumah Sakit pusat rujukan regional
yang ada di Sulawesi Selatan berdasarkan Peraturan Gubernur Nomor 15 Tahun 2008
tentang Regionalisasi Sistem Rujukan Rumah Sakit di Sulawesi Selatan. Keberadaan
sumber daya manusia yang terdiri dari Dokter Spesialis dan Subspesilisasi/Konsultan serta
tenaga paramedis yang terlatih sesuai dengan kompetensinya diharapkan mampu
menyandang sebagai pusat rujukan tersebut.

Penyusunan rancangan Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah terdiri atas
Perumusan rancangan Perubahan Renja Perangkat Daerah dan Penyajian rancangan
Perubahan Renja Perangkat Daerah yang berpedoman pada Rancangan Perubahan
RKPD; dan Hasil pengendalian pelaksanaan Renja RSUD Labuang Baji sampai dengan
Triwulan Il Tahun 2021.

1.2 Landasan Hukum
Landasan hukum penyusunan Perubahan Rencana Kerja RSUD Labuang Baji
Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2021 adalah :
1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;
2. Undang-Undang Nomor 47 Prp. Tahun 1960 tentang Pembentukan Daerah Tingkat |
Sulawesi Selatan Tenggara dan Daerah Tingkat | Sulawesi Utara Tengah (Lembaran
Negara Replik Indonesia Tahun 1960 Nomor 151, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 2102) juncto Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1964
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
1964 tentang Pembentukan Daerah Tingkat | Sulawesi Selatan Tenggara dan Daerah
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Tingkat | Sulawesi Utara Tengah menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1964 Nomor 94, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 2687);

3. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat
[l di Sulawesi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 74,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1822);

4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4286);

5. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 20004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

6. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara
Pemerintah dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Repubilik Indonesia Nomor 4438);

7. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang RencanaP embangunan Jangka
Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

8. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

9. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan;

10. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Negara Repubilk Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

11. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi, dan Pemerintah
Daerah Kab/Kota;

12. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2008 tentang Dekonsentrasi dan Tugas
Pembantuan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 20,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4816);
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Pembangunan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114), sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6402);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang Sinkronisasi Proses
Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional;

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6178);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan Dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6323);

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2020 tentang
Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan Untuk Penanganan
Pandemi Corona Virus Disease (Covid-19) dan/atau Dalam Rangka Menghadapi
Ancaman yang Membahayakan Perekonomian Nasional dan/atau Stabilitas Sistem
Keuangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 87, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6485);

Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang Percepatan Pelaksanaan Proyek
Strategis Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 4)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor
109 Tahun 2020 tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun
2016 tentang Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 259);
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21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 136);

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional Tahun 2020-2024 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 10);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2008 tentang Pedoman Umum
Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender di Daerah, sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 67 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2008 tentang Pedoman Umum
Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender di Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018 tentang Badan Layanan
Umum Daerah (BLUD);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 100 Tahun 2018 tentang Penerapan Standar
Pelayanan Mnimal (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1540);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem Informasi
Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan Dan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1164/MENKES/SK/X/2007 tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Bisnis dan Anggaran Rumah Sakit Badan Layanan Umum;
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2019 tentang
Standar Teknis Pemenuhan Mutu Pelayanan Dasar Pada Standar Pelayanan Minimal
Bidang Kesehatan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 86);
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32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang Peraturan
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 288);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2020 tentang Percepatan
Penanganan Corona Virus Disease 2019 di Lingkungan Pemerintah Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 249);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 39 Tahun 2020 tentang Pengutamaan
Penggunaan Alokasi dan Penggunaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 581);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis
Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020 tentang Hasil
Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2020 tentang Menjaga Ketahanan
Pangan Nasional pada saat Tanggap Darurat Corona Virus Disease 2019 (Covid-19);
Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 6 Tahun 2013 tentang perubahan
ketiga atas peraturan daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 9 Tahun 2008 Tentang
organisasi dan tata kerja Inspektorat, Badan perencanaan pembangunan Daerah,
Lembaga Teknis Daerah dan Lembaga Lain Provinsi Sulwesi Selatan;

Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 10 Tahun 2008 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2008 - 2028
(Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2008 Nomor 10, Tambahan
Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 243), sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 7 Tahun 2015 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 10 Tahun 2008
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
2008-2028 (Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2015 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 283);

Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 1 Tahun 2016 tentang
Pengarusutamaan Gender Dalam Pembangunan Daerah (Lembaran Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan Tahun 2016 Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan Nomor 286);

Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 5 Tahun 2016 tentang
Perlindungan dan Pelayanan Bagi Penyandang Disabilitas (Lembaran Daerah Provinsi
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Sulawesi Selatan Tahun 2016 Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan Nomor 289);

42. Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 10 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan Tahun 2016 Nomor 10, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan Nomor 293), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 10 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2019 Nomor
11, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 309);

43. Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 1 Tahun 2019 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2018-2023 (Lembaran Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2019 Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 301);

44. Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 24 Tahun 2009 tentang Tugas Pokok,
Fungsi, dan Rincian Tugas Jabatan Struktural pada RSUD Labuang Baji Provinsi
Sulawesi Selatan;

45. Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 7 Tahun 2012 tentang Pedoman
Penerapan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah Pada
Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan (Berita Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
Tahun 2012 Nomor 7, Tambahan Berita Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 10)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Gubernur
Sulawesi Selatan Nomor 8 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 7 Tahun 2012 tentang Pedoman Penerapan Pola
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah (Berita Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan Tahun 2015 Nomor 8);

46. Keputusan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 2130/VIIl/Tahun 2012 tentang
Penetapan RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan sebagai SKPD untuk
Menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah Secara

Penuh.

1.3 Maksud dan Tujuan
1. Maksud
Maksud Penyusunan Perubahan Rencana Kerja adalah untuk menetapkan dokumen
perencanaan yang memuat program, kegiatan dan sub kegiatan serta indikator yang
menjadi tolok ukur penilaian kinerja RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan dan
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sesuai dengan tujuan rencana strategis yaitu menjabarkan visi dan misi Pemerintah
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan (RPJMD) Tahun 2018-2023), terutama yang terkait

dengan peningkatan kinerja penyelenggaraan bidang urusan pelayanan kesehatan

dalam menentukan strategi, kebijakan, program, kegiatan dan sub kegiatan sesuai

dengan tugas pokok dan fungsi RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan.

2. Tujuan

Tujuan penyusunan Perubahan Rencana Kerja RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi

Selatan adalah :

a.

Sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Kerja dan Perubahan Anggaran
(RKPA) dan Rencana Bisnis dan Anggaran (RBA) Tahun Anggaran 2021;

Untuk menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, penganggaran,

pelaksanaan dan pengawasan anggaran;

Terwujudnya integritas, sinkronisasi dan sinergitas pelaksanaan progam,

kegiatan dan sub kegiatan;

Terciptanya pelayanan sesuai dengan Standar Pelayanan Minimal (SPM);

Memudahkan dalam melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan program,

kegiatan dan sub kegiatan.

1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Perubahan Rencana Kerja (RENJA) Tahun 2021 RSUD

Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan, sebagai berikut :

BAB

PENDAHULUAN

1.1.

1.2.

1.3.

1.4.

Latar Belakang

Berisi tentang Penyusunan Peerubahan Renja RSUD Labuang Baji
Tahun 2021.

Landasan Hukum

Memuat dasar regulasi sebagai acuan kebijakan dalam perencanaan
dan penganggaran.

Maksud dan Tujuan

Memuat penjelasan tentang maksud dan tujuan penyusunan
Perubahan Renja Perangkat Daerah.

Sistematika Penulisan

Menguraikan pokok bahasan dalam penulisan Renja Perangkat
Daerah, serta garis besar isi dokumen.
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BAB Il EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SAMPAI DENGAN TRIWULAN Il

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja
Berisi Evaluasi Rencana Strategis, Evaluasi Kinerja Renja OPD dan
Hasil Evaluasi Pelaksanaan Renja sampai dengan Triwulan |I.

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan RSUD Labuang Baji
Berisikan kajian terhadap capaian kinerja pelayanan Perangkat Daerah
berdasarkan indikator kinerja yang sudah ditentukan dalam NSPK dan
SPM maupun terhadap IKK sesuai dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 6 Tahun 2008.

2.3 Identifikasi Masalah;

2.4 Isuisu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi OPD

BAB Il RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

3.1, Program dan Kegiatan.

BAB IV PENUTUP
Berisikan uraian penutup berupa catatan penting yang perlu mendapat

perhatian baik dalam rangka pelaksanaan sub kegiatan.
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2.1

BABII

EVALUASI PELAKSANAAN RENJA OPD TRIWULAN i

Evaluasi Pelaksanaan Renja Sampai Dengan Triwulan ||

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 Tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang Tahapan, Peraturan
Menteri Dalam Negeri Tatacara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah, setiap dokumen perencanaan harus dievaluasi dalam
pelaksanaannya.

Kegiatan evaluasi hasil pelaksanaan Rencana Kerja RSUD Labuang Baji Provinsi
Sulawesi Selatan, ditujukan untuk mengidentifikasi kemampuan dalam melaksanakan
program dan kegiatannya, mengidentifikasi realisasi capaian target kinerja program,
kegiatan dan sub kegiatan Renstra serta hambatan dan permasalahan yang terjadi.

Tercapai tidaknya pelaksanaan program, kegiatan dan sub kegiatan yang telah
disusun dapat dilihat dari laporan kinerja dan laporan keuangan. Laporan kinerja
merupakan ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan lengkap tentang capaian kinerja
yng disusun berdasarkan rencana kerja ditetapkan dalam rangka pelaksanaan APBD.

Secara umum terdapat beberapa keberhasilan pencapaian sasaran strategis
berikut indikator kinerjanya, namun demikian terdapat pula beberapa sasaran strategis
yang tidak berhasil diwujudkan. Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi serta obyek
pelayanan RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan maka dalam pelaksanaan
diperlukan suatu indikator kinerja untuk mengukur tingkat capaian serta keberhasilan
program dan kegiatan yang dilaksanakan. Terhadap sasaran maupun target indikator
kinerja yang tidak berhasil diwujudkan tersebut, RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi
Selatan melakukan beberapa analisis dan evaluasi agar dilakukan perbaikan penanganan
di masa mendatang. Pengukuran tingkat capaian kinerja RSUD Labuang Baji Provinsi
Sulawesi Selatan dilakukan dengan cara membandingkan antara target yang tertuang
dalam Renstra dengan realisasi masing-masing keluaran kegiatan.

RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan telah mengevaluasi kinerja tahun
2021, bahwa dalam mencapai kinerja program, kegiatan, sub kegiatan dan kebijakan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan dan visi, misi telah dilaksanakan dengan baik, meskipun
masih ditemukan beberapa kendala dan permasalahan dalam pelaksanaan tahun 2021.
RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan telah mengevaluasi program yang telah
ditetapkan sebagai berikut :
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1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi;

2. Program Pemenuhan Upaya Kesehatan Perorangan Dan Upaya Kesehatan
Masyarakat;

3. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Kesehatan.

Adapun hasil evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja dan Pencapaian Perencanaan
Renstra RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan sampai dengan Tahun 2021
(tahun berjalan) Triwulan [ sebesar 38,55% untuk keuangan dan fisik 43,95%
sebagaimana yang tertuang dalam realisasi kemajuan belanja langsung APBD Provinsi
Provinsi Sulawesi Selatan dan evaluasi berdasarkan hasil RKPD (Evaluasi Renja) pada

aplikasi e-planning (e-monev) sebagaimana tabel berikut
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EVALUASI PELAKSANAAN RENJA RSUD LABUANG BAJI S/D TRIWULAN II

TAHUN ANGGARAN 2021
REALISASI BULAN S/D BULAN JUNI
INDIKATOR KINERJA SISA DANA / BELUM
KODE ORG?(';';;\\?Z:ROGRRAM' NAMA ORGANISASI PROGRAM/ KEGIATAN JUM"‘;H DANA KEUANGAN CAPAIAN DICAIRKAN SAMPAI
(Re) KINERJA | 9% FISIK | DENGAN BULAN JUNI
TOLAK UKUR TARGET (Rp) (%) RENJA
1.02.0.00.0.00.06. Rumah Sakit Umum Daerah Labuang Baji 167.702.002.129,60 64.651.992.852,00 38.55 43.95 103.050.009.277,60
0000
1.02.0.00.0.00.06. [ 01 PROGRAM PENUNJANG URUSAN Persentase Realisasi Kegiatan Perangkat Daerah 100 % 132.717.327.794,00 64.326.046.857,00 4847 50.00 49.12 68.391.280.937,00
0000 PEMERINTAHAN DAERAH PROVINSI
Persentase Penurunan Temuan berdasarkan 4 1% 0.00
LHP
Persentase ASN Perangkat daerah berkinerja P 100% 50.00
Kategori Baik dan Sangat Baik
1.02.0.00.0.00.06. [ 01 1.01 Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Persentase Penyusunan Dokumen Perencanaan, 100 % - 0.00 -
0000 Kinerja Perangkat Daerah Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah Tepat Waktu
1.02.0.00.0.00.06. " 01 1.01 01 Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Jumlah Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah 3 Dokumen - - 0.00 -
0000 Daerah yang fersusun
1.02.0.00.0.00.06. " 01 1.01 02 Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA- Jumlah Dokumen RKA - SKPD yang tersusun 1 Dokumen - - 0.00 -
0000 SKPD
1.02.0.00.0.00.06. " 01 1.01 03 Koordinasi dan Penyusunan Dokumen Jumlah Dokumen Perubahan RKA - SKPD yang 1 Dokumen - - 0.00 -
0000 Perubahan RKA-SKPD tersusun
1.02.0.00.0.00.06. [~ 01 1.01 04 Koordinasi dan Penyusunan DPA-SKPD Jumlah Dokumen DPA - SKPD yang tersusun 1 Dokumen - - 0.00 -
0000
1.02.0.00.0.00.06. " 01 1.01 05 Koordinasi dan Penyusunan Perubahan DPA- Jumlah Dokumen Perubahan DPA - SKPD yang 1 Dokumen - - 0.00 -
0000 SKPD tersusun
1.02.0.00.0.00.06. " 01 1.01 06 Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Jumlah Laporan Capaian |khtisar Realisasi Fisik dan 1 Laporan - - 0.00 -
0000 Kinerja dan Ikhtsar Realisasi Kinerja SKPD Anggaran yang tersusun dan dilaporkan
1.02.0.00.0.00.06. [ 01 1.02 Administrasi Keuangan Perangkat Daerah Persentase Penyusunan Dokumen Laporan 100 % 74.844.380.353,00 42.128.227.342,00 56.29 50.00 56.29 32.716.153.011,00
0000 Keuangan Tepat Waktu
1.02.0.00.0.00.06. [ 01 1.02 01 Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN Jumlah ASN yang dibayarkan Gaiji dan 8190 Orang/ 74.844.380.353,00 42.128.227.342,00 56.29 1720.00 56.29 32.716.153.011,00
0000 Tunjangannya setiap bulan Bulan
1.02.0.00.0.00.06. " 01 1.02 03 Pelaksanaan Penatausahaan dan Jumlah Penatausahaan dan pengajuan verifkasi 24 Laporan - - 0.00 -
0000 Penguijian/Verifkasi Keuangan SKPD keuangan SKPD
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REALISASI BULAN S/D BULAN JUNI

0000

INDIKATOR KINERJA SISA DANA / BELUM
KODE ORGANISASI/ PROGRRAM/ JUMLAH DANA CAPAIAN DICAIRKAN SAMPAI
KEGIATAN NAMA ORGANISASI/ PROGRAM/ KEGIATAN (Re) KEUANGAN P % FISIK DENGAN BULAN
TOLAK UKUR TARGET (Rp) (%) RENJA JUNI
1.02.0.00.0.00.06. [* 01 1.02 06 Pengelolaan dan Penyiapan Bahan Tanggapan Jumlah Laporan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan yang 2 Laporan - - - 0.00 - -
0000 Pemeriksaan disiapkan
1.02.0.00.0.00.06. [ 01 1.02 07 Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Jumlah Laporan Keuangan Bulanan, Triwulanan, 18 Laporan - - - 0.00 - -
0000 Bulanan/Triwulanan/Semesteran SKPD Semesteran SKPD yang disusun
1.02.0.00.0.00.06. [ 01 1.03 Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Jumlah Dokumen Administrasi Barang Milik Daerah 100 % - - - 0.00 - -
0000 Daerah
1.02.0.00.0.00.06. [* 01 1.03 06 Penatausahaan Barang Milik Daerah pada SKPD Jumlah Laporan Penatausahaan Barang Milik Daerah 3 Laporan - - - 0.00 - -
0000 yang tersususn
1.02.0.00.0.00.06. [ 01 1.05 Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah Rata-rata Nilai Perilaku Pegawai Perangkat Daerah 100 % - - - 0.00 - -
0000 Berdasarkan Penilaian kinerja ASN
1.02.0.00.0.00.06. [* 01 1.05 03 Pendataan dan Pengolahan Administrasi Kepegawaian Jumlah laporan administrasi kepegawaian yang 12 Laporan - - - 0.00 - -
0000 tersusun
1.02.0.00.0.00.06. [ 01 1.06 Administrasi Umum Perangkat Daerah Persentase Pemenuhan Administrasi Umum Kantor 100 % - - - 0.00 - -
0000
1.02.0.00.0.00.06. [* 01 1.06 09 Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD Jumlah Rapat Koordinasi dan Konsultasi yang 35 Kali - - - 0.00 - -
0000 terlaksana
1.02.0.00.0.00.06. [ 01 1.07 Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Persentase Pemenuhan Kebutuhan Barang Milik 100 % 700.000.000,00 198.596.000,00 2837 50.00 30.00 501.404.000,00
0000 Pemerintah Daerah Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah
1.02.0.00.0.00.06. [* 01 1.07 10 Pengadaan Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau Jumlah Sarana dan Prasarana Gedung Kantor yang 2 Unit 700.000.000,00 198.596.000,00 28.37 1.00 30.00 501.404.000,00
0000 Bangunan Lainnya tersedia
1.02.0.00.0.00.06. [ 01 1.08 Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Persentase Pemenuhan Kebutuhan Jasa Penunjang 100 % 6.172.947.441,00 2.648.771.841,00 4291 42,92 4291 3.524.175.600,00
0000 Daerah Urusan Pemerintahan Daerah
1.02.0.00.0.00.06. " 01 1.08 04 Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor Jumlah Gedung RS yang terpelihara kebersihannya 7 Gedung 6.172.947.441,00 2.648.771.841,00 4291 0.00 429 3.524.175.600,00
0000
Jumlah Jasa Pegawai Pemerintah Non ASN yang 2628 Orang/ 1350.00
terbayarkan Bulan

1.02.0.00.0.00.06. [ 01 1.09 Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Persentase Barang Milik Daerah Penunjang Urusan 100 % 1.000.000.000,00 199.485.000,00 19.95 25.00 20.00 800.515.000,00
0000 Pemerintahan Daerah Pemerintahan Daerah Dalam Kondisi Baik
1.02.0.00.0.00.06. [* 01 1.09 10 Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Gedung Jumlah Sarana dan Prasarana Gedung RS yang 5 Unit 1.000.000.000,00 199.485.000,00 19.95 1.00 20.00 800.515.000,00
0000 Kantor atau Bangunan Lainnya dipeliharaan
1.02.0.00.0.00.06. [ 01 1.10 Peningkatan Pelayanan BLUD Persentase peningkatan pendapatan BLUD 87% 50.000.000.000,00 19.150.966.674,00 38.30 3.50 40.00 30.849.033.326,00
0000
1.02.0.00.0.00.06. " 01 1.10 01 Pelayanan dan Penunjang Pelayanan BLUD Jumlah Pendapatan BLUD 0 Rupiah 50.000.000.000,00 19.150.966.674,00 38.30 0.00 40.00 30.849.033.326,00
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REALISASI BULAN S/D BULAN JUNI

INDIKATOR KINERJA SISA DANA [BELUM
KODE ORGANISASI/ PROGRRAM/ JUMLAH DANA CAPAIAN DICAIRKAN SAMPAI
KEGIATAN NAMA ORGANISASI/ PROGRAM/ KEGIATAN Rp) KEUANGAN s, % FISIK DENGAN BULAN
TOLAK UKUR TARGET (Rp) (%) RENJA JUNI

1.02.0.00.0.00.06. | 02 PROGRAM PEMENUHAN UPAYA KESEHATAN Cakupan Pemenuhan Sarana dan Prasarana RS 85% 33.036.542.835,60 316.042.835,00 0.96 35.00 25,76 32.720.500.000,60
0000 PERORANGAN DAN UPAYA KESEHATAN dalam kondisi baik

MASYARAKAT
1.02.0.00.0.00.06. | 02 1.01 Penyediaan Fasilitas Pelay , Sarana, PI dan| Persentase Ketersediaan Fasilitas Pelayanan, 33.036.542.835,60 316.042.835,00 0.96 25.76 32.720.500.000,60
0000 Alat Kesehatan untuk UKP Rujukan, UKM dan UKM Sarana, P dan Alat Keset Di RSUD

Rujukan Tingkat Daerah Provinsi Labuang Baji
1.02.0.00.0.00.06.| 02 1.01 10 Pengadaan Alat Kesehatan/Alat Penunjang Medik Fasilitas Jumlah alat-alat kesehatan/ alat penunjang yang 40 Jenis 30.970.500.000,00 - - 25.00 25.00 30.970.500.000,00
0000 Layanan Kesehatan diadakan
1.02.0.00.0.00.06.| 02 1.01 14 Pengadaan Bahan Habis Pakai Lainnya (Sprei, Handuk Jumlah bahan habis pakai lainnya yang diadakan 175 Jenis 1.066.042.835,60 316.042.835,00 29.65 0.00 29.65 750.000.000,60
0000 dan Habis Pakai Lainnya)
1.02.0.00.0.00.06.| 02 1.01 22 Pengadaan Obat, Vaksin, Makanan dan Minuman serta Jumlah obat, vaksin, makanan dan minuman serta 51 Jenis 1.000.000.000,00 - - 25.00 45.00 1.000.000.000,00
0000 Fasilitas Kesehatan Lainnya fasilitas kesehatan yang diadakan
1.02.0.00.0.00.06. | 02 1.04 Penerbitan Izin Rumah Sakit Kelas B dan Fasilitas Cakupan pening standar pelay 1 kesehat - - - - -
0000 Pelayanan Kesehatan Tingkat Daerah Provinsi
1.02.0.00.0.00.06.| 02 1.04 03 Peningkatan M utu Pelayanan Fasilitas Kesehatan Jumlah survey akreditasi yang dilaksanakan 1 Kali - - - 0.00 -
0000
1.02.0.00.0.00.06.| 03 PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS SUMBER Persentase Tenaga Kesehatan dan Tenaga 100 % 1.948.131.500,00 9.903.160,00 0.51 37.33 0.51 1.938.228.340,00
0000 DAYA MANUSIA KESEHATAN Kesehatan Lainnya yang mengikuti Pendidikan dan

Pelatihan

1.02.0.00.0.00.06.| 03 1.02 Pengembangan Mutu dan Peningkatan Kompetensi Jumlah pegawai RS yang mengikuti pengembangan 1.948.131.500,00 9.903.160,00 0.51 0.51 1.938.228.340,00
0000 Teknis Sumber Daya Manusia Kesehatan Tingkat kompetensi

Daerah Provinsi
1.02.0.00.0.00.06.| 03 1.02 01 Peningkatan Kompetensi dan Kualifkasi Sumber Daya Jumlah Pegawai RS yang mengikuti kompetensi dan 150 Orang 1.948.131.500,00 9.903.160,00 0.51 58.00 0.51 1.938.228.340,00
0000 Manusia Kesehatan kualifkasi SDM
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2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Kegiatan pelayanan rumah sakit memiliki indikator yang berbeda dengan OPD
pada umumnya, karena disini menyangkut penguatan kelembagaan pemerintah. Indikator
untuk kelembagaan pemerintah berupa indikator terdiri dari : Nilai SAKIP RSUD Labuang
Baji, % Rata-rata Capaian Kinerja Program RSUD Labuang Baji, % Temuan Material
dan pelayanan publik bidang kesehatan. Indikator untuk pelayanan medik rumah sakit
berupa Indikator khusus terdiri dari : BOR, AvLOS, TOI, BTO, GDR, NDR.

Indikator Program, kegiatan dan sub kegiatan yang digunakan di RSUD Labuang Baji dari :

Indikator input . Berupa dana APBD Provinsi Sulawesi Selatan dan
Sumber Daya Manusia

Indikator output . Tingkat pencapaian pelayanan sesuai rencana, sehingga
terjadi peningkatan kualitas pelayanan.

Indikator benefit/infact : Indikator yang berpengaruh pada jangka panjang yang
menghasilkan  keuntungan, dan belum bisa dimonitor

pada jangka pendek.

Kegiatan pelayanan kesehatan khususnya RSUD Labuang Baji memiliki kinerja bidang
pelayanan. Pelaksanaan program, kegiatan dan sub kegiatan pelayanan yang
dilaksanakan oleh RSUD Labuang Baji dapat dijelaskan dalam pencapaian sasaran

sebagai berikut:
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Tabel T-C.30.
Pencapaian Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah RSUD Labuang Baji

Provinsi Sulawesi Selatan

Target Renstra Perangkat Daerah Realisasi Capaian Proyeksi
. SPM/standar Catatan
- el nasional it Tahun 2019 | Tahun 2020 | Tahun 2021 | Tahun 2022 | Tahun 2019 | Tahun 2020 | Tahun 2021 | Tahun2022 | Analisis
(thn n-2) (thn n-1) (thn n) (thn n+1) (thn n-2) (thn n-1) (thn n) (thn n+1)
Q) @ ©) @ ©) ©) (7) ®) © (10) 1) (12) (13)
1 [Nilai SAKIP RSUD Labuang Baiji - - CC (50-60) BB (70-80) BB (70-80) BB (70-80) CC (50-60) BB (70-80) BB (70-80) BB (70-80)
% Rata-rata Capaian Kinerja P RSUD
p |70 Mearraa Lapaian finefa Frogram - . 100% 85% 87,5% 90% 100% 92% 93% 94%
Labuang Baji
3 |% Temuan Material - - 2% 2% 1% 0,5% 2% 2,15% 1% 0,5%
4 [Tingkat pemanfaatan tempat tidur (% BOR) 60 - 85% - 40% 50% 60% 65% 40% 30,92% 60% 65%
5 [Rata-rata lamanya pasien di rawat (AvLOS) 6 -9 Hari - 8 Hari 7 Hari 7 Hari 6 Hari 8 Hari 6 Hari 7 Hari 6 Hari
6 |Rata-rata waktu penggunaan tempat tidur (TOI) 1 -3 Hari - 5Hari 3 Hari 3 Hari 3 Hari 5Hari 12 Hari 10 Hari 3 Hari
7 |Frekuensi pemakaian tempat tidur pasien (BTO) 40 - 50 Kali - 20 Kali 40 Kali 40 Kali 40 Kali 20 Kali 21 Kali 40 Kali 40 Kali
8 |Menurunnya Angka Kematian Kasar (GDR) <45 %o - 50/1000 45/1000 40/1000 35/1000 50/1000 67,59/1000 40/1000 35/1000
9 |Menurunnya Angka Kematian setelah dirawat (NDR) <25 %o - 35/1000 30/1000 25/1000 20/1000 35/1000 10,82/1000 25/1000 20/1000
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> Nilai SAKIP
Nilai SAKIP RSUD Labuang Baji menggambarkan Indikator yang dinilai mulai dari
Perencanaan Kinerja, Pengukuran Kinerja, Pelaporan Kinerja, Evaluasi Internal dan Capaian
Kinerja. Target yang ingin di capai tahun 2020 dengan nilai BB (70-80) dengan realisasi
dengan nilai BB (70-80) dapat dilihat pada grafik berikut ini :

NILAI SAKIP

Target Capaian

AA (90-100) |A (80-90) ™ BB (70-80) B (60-70)
CC (50-60) | IC (30-50) D (0-30)

» Rata-rata Capaian Kinerja
Persentase Capaian Kinerja RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan dihitung
berdasarkan semakin tinggi realisasi menunjukkan pencapaian kinerja yang semakin baik
dan semakin rendah realisasi menunjukkan semakin rendah pencapaian kinerja. Target yang

ingin dicapai 85% dengan Realisasi capaian 92 % dapat dilihat pada grafik berikut ini :

» Temuan Material
Persentase Temuan Material RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan dengan target
yang telah ditetapkan tahun 2020 yaitu 2% dengan realisasi 2,15% dari pagu sebesar Rp.
109.778.842.707,- sesuai Laporan Hasil Pemeriksaan Keuangan dan Barang Milik Daerah
pada RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan Tahun Aanggaran 2021 (keadaan s/d
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26 Maret 2021) pada Kegiatan Peningkatan Kinerja Pelayanan Kesehatan Masyarakat

(BLUD), terdiri atas temuan :

1. Pekerjaan Rehabilitasi (pekerjaan pintu besi, jendela & ventilasi oleh CV. Bulu Jaya)
sebesar Rp. 9.573.214,31

2. Pemeriksaan khusus insentif Covid 19 sebesar Rp. 379.267.539,-

3. Pengembalian klaim Covid 19 ke BPJS sebesar Rp. 1.973.000.000

Gambaran temuan material dapat dilihat pada grafik berikut ini :

TEMUAN MATERIAL

0
2020 2021 2020 2021
Target

Capaian

» Bed Occupancy Rate (BOR)

BOR menggambarkan berapa banyak Tempat Tidur (TT) di rumah sakit yang digunakan
dalam suatu masa, dihitung berdasarkan jumlah hari perawatan dalam waktu tertentu dibagi
jumlah tempat tidur kali jumlah hari dalam satu satuan waktu kali 100%. Dikatakan ideal jika
mencapai 75- 85%. Target BOR RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun
2020 yakni 50%. Pencapaian BOR pada tahun 2020 yakni hanya 30,92%. Hal ini disebabkan
adanya rasa takut dan keengganan masyarakat untuk mendapatkan pelayanan di rumah
sakit dikarenakan RSUD Labuang Baji ditunjuk oleh Pemerintah sebagai pusat rujukan
nasional pelayanan dan perawatan pasien COVID-19 (infection centre). Gambaran Bed
Occupancy Rate (BOR) pada tahun 2020 dapat dilihat pada grafik berikut ini :
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> Average Length of Stay (AvLOS)

Indikator ini menggambarkan tingkat efisiensi dan mutu pelayanan rumah sakit, yang dihitung
berdasarkan jumlah lama dirawat pasien keluar RS dibagi jumlah pasien keluar RS (hidup +
mati). Dikatakan efisien jika AvLOS berkisar antara 6-9 hari. Pada Tahun 2020 AvLOS
RSUD Labuang Baji ditargetkan selama 7 hari dan realisasi pada tahun 2020 AvLOS
mencapai 6 hari. Hal ini dikarenakan karena pasien yang dirawat adalah pasien yang
terinfeksi covid-19 sehingga perawatannya membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga
capaian AvLOS berdasarkan Standar Nasional. Berdasarkan penjelasan diatas, Average
Length Of Stay (AvLOS) dapat dilihat pada grafik berikut ini :

AVERAGE LENGTH OF STAY (AvLOS)

7 =
6,8 - 7 7 7
6,6 - hari hari hari
6,4
6,2 -
s | 6
! hari
56 -

5,4
W 2020 2021 ‘ 2020 ‘ 2021 ‘

‘ Target ‘ Capaian ‘

> Turn Over Interval (TOI)

Indikator ini menggambarkan tingkat efisiensi dan mutu pelayanan rumah sakit, yang dihitung
berdasarkan jumlah kapasitas tempat tidur — rata jumlah pasien keluar. Periode/jumlah hari
perawatan. Rata-rata jumlah hari sebuah tempat tidur tidak terisi, yaitu waktu antara sebuah
tempat tidur ditinggalkan pasien sampai dengan saat ditempati lagi oleh pasien lain
berikutnya, TOI ideal 1-3 hari. Pada Tahun 2020 TOI RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi
Selatan ditargetkan selama 3 hari, dan realisasi pada tahun 2020 AvLOS mencapai 12 hari.
Hal ini dikarenakan karena pasien yang dirawat adalah pasien yang terinfeksi covid-19
sehingga perawatannya membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga capaian TOI
berdasarkan Standar Nasional. Berdasarkan penjelasan di atas, Rata-rata waktu
penggunaan tempat tidur (TOI) dapat dilihat pada grafik berikut ini :
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> Bed Turn Over (BTO)

Indikator ini menggambarkan berapa kali satu TT ditempati pasien dalam 1 tahun, yang
dihitung berdasarkan jumlah pasien keluar RS (hidup+mati) dalam 1 tahun dibagi jumlah
tempat tidur tahun bersangkutan. Dikatakan ideal jika BTO lebih dari 40-50 kali/tahun.
Adapun target BTO pada tahun 2020 yakni 40 kali sedangkan pencapaiannya pada tahun
2020 mencapai 25 kali. Hal ini menggambarkan bahwa frekuensi penggunaan tempat tidur di
RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan masih jauh dari target dan standar ideal
rumah sakit. karena banyaknya rumah sakit yang menjadi pesaing (pemerintah/swasta) dan
bekerja sama dengan BPJS Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan. Adapun grafik
perkembangan Bed Turn Over (BTO) dapat dilihat pada grafik berikut ini :

> Menurunnya Angka Kematian Kasar (GDR)
Indikator ini menggambarkan tingkat kematian yang disebabkan faktor pelayanan di Rumah

Sakit, yang dihitung berdasarkan (jumlah pasien mati seluruhnya dibagi jumlah pasien keluar
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(hidup + mati) x 1000%.. Semakin rendah GDR berarti mutu pelayanan rumah sakit semakin
baik dan angka yang bisa digunakan untuk menilai mutu pelayanan jika angka kematian < 48
jam tinggi. Idealnya GDR adalah < 45% target yang ingin dicapai pada tahun 2020 adalah
45/1000 sedangkan capaiannya 67,59/1000. Hal ini disebabkan karena meningkatnya jumlah
kematian yang disebabkan oleh kasus COVID-19. Gambaran Menurunnya Angka Kematian
Kasar (GDR) dapat dilihat pada grafik di bawah ini :

» Menurunnya Angka Kematian Setelah di Rawat (NDR)

Indikator ini menggambarkan tingkat kematian yang disebabkan faktor pelayanan di Rumah
Sakit, yang dihitung berdasarkan jumlah pasien mati > 48 jam dirawat dibagi jumlah pasien
keluar (hidup + mati) kali 1000. Idealnya NDR adalah 25%.. Target yang ingin dicapai pada
tahun 2020 adalah 30/1000 sedangkan capaiannya 10,82/1000. Hal ini disebabkan karena
meningkatnya kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan oleh petugas serta ketersediaan
sarana penunjang medis yang semakin memadai. Gambaran Menurunnya Angka Kematian
Setelah di Rawat (NDR) dapat dilihat pada grafik di bawah ini :

30 /1000
25 /1000
20 /1000 '
15 /1000
10 /1000
5 /1000
/1000
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2.3.

24,

Identifikasi Masalah

Beberapa  permasalahan  yang  terkait dengan  bidang pelayanan

kesehatan, sebagai berikut :

Belum optimalnya Layanan unggulan karena diperlukan dukungan dari unit
penunjang untuk memperlancar layanan, hal ini terkait dengan sarana dan
prasarana serta peralatan yang dibutuhkan;

Belum optimalnya sistem monitoring, evaluasi, dan perbaikan secara
berkesinambungan;

Belum optimalnya sistem intergrasi layanan kesehatan, kaitannya dengan penelitian
dan pengembangan;

Belum optimalnya sistem budaya kerja termasuk sistem pemberian reward &
Punishment;

Belum optimalnya SIM RS yang terkoneksi ke seluruh bagian/ Instalasi/ Unit yang
ada di rumah sakit;

Pembayaran klaim dari pihak BPJS Kesehatan yang tidak lancar dan dibayar tidak
sesuai dengan tagihan, hal ini mempengaruhi kondisi rumah sakit terutama perihal
pembayaran dengan pihak distributor obat maupun pembayaran jasa pelayanan
untuk tenaga di RSUD Labuang Bajj;

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) yang dilakukan baik oleh Rumah Sakit maupun
pihak independen sudah mendapat nilai dalam kategori Baik. Menurut hasil analisa
survey, beberapa hal yang perlu diperbaiki antara lain kecepatan pelayanan, lama
waktu tunggu pasien, alur pelayanan, dan beberapa hal terkait sarana penunjang dan

kebersihan.

Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi

Kinerja RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2019 secara umum

baik dengan memperhatikan indikator pencapaian sasaran kinerja pelayanan, kinerja

pelayanan publik dan keuangan sekaligus merupakan indikator keberhasilan penerapan

pola pengelolaan keuangan Badan Layanan Umum Daerah.

Berikut ini isu-isu penting dan strategis yang berkaitan dengan penyelenggaraan

tugas pokok dan fungsi RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan sebagai berikut :

1.

Masih terbatasnya jumlah tenaga dokter subspesialis dan konsultan pada keahlian
tertentu sehingga jenis pelayanan kesehatan di rumah sakit tidak maksimal;

Kondisi dan ketersediaan bangunan baik dari segi persyaratan teknis, luas dan
kenyamanan saat ini belum seluruhnya sesuai dengan standar normatif rumah sakit

kelas B, khususnya sarana dan lahan parkir.
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3. Ketersediaan peralatan baik segi jumlah, jenis dan kualitas peralatan medis
maupun peralatan non medis pada beberapa instalasi/unit masih menjadi
permasalahan.

4. Sistem tata kelola rumah sakit masih belum berjalan secara optimal
dikarenakan struktur, tupoksi, uraian jabatan dan uraian tugas masih terjadi tumpang
tindih.

5. Mengembangkan produk layanan yang lebih bervariasi dikarenakan pergeseran
gaya hidup dan semakin meningkatnya umur harapan hidup, angka kejadian penyakit
seperti stroke, cancer, serta meningkatnya pasien geriatri menjadi peluang bagi rumah
sakit untuk dapat mengembangkan layanan unggulan di bidang tersebut.

6. Perkembangan tingkat sosial ekonomi masyarakat, teknologi dan informasi
membuat masyarakat semakin memiliki tuntutan terhadap pelayanan kesehatan
dengan kualitas yang lebih baik. Masyarakat semakin mengerti akan hak-haknya
sebagai pasien, semakin mandiri dalam  menentukan fasilitas pelayanan
kesehatan yang akan digunakan.

7. Kehadiran Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin dan Perguruan Tinggi
lainnya yang ada di kota Makassar menjadi peluang bagi rumah sakit dalam
pemenuhan kebutuhan SDM ke depan, serta kerjasama dalam mewujudkan rumah
sakit pendidikan provinsi.

8. Kemajuan tehnologi informasi yang pesat menyebabkan rumah sakit perlu
memperhatikan pentingnya management information system, agar informasi dan
data yang begitu melimpah, dapat digunakan untuk meningkatkan nilai tambah dalam
memberikan jasa layanan pasien dan masyarakat secara umum.

9. Semakin banyaknya fasilitas kesehatan baik rumah sakit, klinikk dan dokter
praktek menyebabkan persaingan dalam industri kesehatan di kota Makassar menjadi

semakin kompetitif.

Pemasalahan yang terkait dengan tugas pokok dan fungsi pelayanan RSUD

Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan sebagai berikut :

1. Belum optimalnya layanan unggulan karena diperlukan dukungan dari unit
penunjang untuk memperlancar layanan, hal ini terkait dengan sarana dan
prasarana serta peralatan yang dibutuhkan;

2. Belum optimalnya sistem monitoring, evaluasi, dan perbaikan secara
berkesinambungan;

3. Belum optimalnya sistem intergrasi layanan kesehatan, kaitannya dengan penelitian

dan pengembangan;
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4. Belum optimalnya sistem budaya kerja termasuk sistem pemberian reward dan
Punishment;

5. Belum optimalnya SIM RS yang terkoneksi ke seluruh bagian/ Instalasi/ Unit yang
ada di rumah sakit;

6. Pembayaran klaim dari pihak BPJS Kesehatan yang tidak lancar dan dibayar tidak
sesuai dengan tagihan, hal ini mempengaruhi kondisi rumah sakit terutama perihal
pembayaran dengan pihak distributor obat maupun pembayaran jasa pelayanan untuk
tenaga di RSUD Labuang Baiji Provinsi Sulawesi Selatan;

7. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) yang dilakukan baik oleh Rumah Sakit maupun
pihak independen sudah mendapat nilai dalam kategori baik. Menurut hasil analisa
survey, beberapa hal yang perlu diperbaiki antara lain kecepatan pelayanan, lama
waktu tunggu pasien, alur pelayanan, dan beberapa hal terkait sarana penunjang dan

kebersihan.
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3.1

BAB Il

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Program dan Kegiatan

RSUD Labuang Baji dalam pelaksanaan pembangunan kesehatan mempunyai
beberapa program sebagaimana termuat dalam RPJMD 2018- 2023 maka dirumuskan
kedalam beberapa program dan kegiatan prioritas berdasarkan urusan vyang sifatnya
strategis, dengan pagu indikatif dalam Belanja Langsung sebesar Rp. 167.702.002.129,60
mengalami penambahan/pergeseran anggaran sebesar Rp. 10.652.408.921,40 sehingga
jumlah anggaran menjadi Rp. 178.354.411.051,00 yang membiayai 3 Program dengan

uraian sebagai berikut :

1. Peningkatan Kinerja Dalam Rangka Penguatan Kelembagaan Pemerintah
Dalam rangka mendukung kelancaran tugas pokok dan fungsi RSUD RSUD Labuang
Baji Provinsi Sulawesi Selatan, maka dilaksanakan program peningkatan kinerja dalam

rangka penguatan kelembagaan yang diselenggarakan melalui 1 Program sebagai

a. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi, terdiri dari 4 kegiatan
dan 17 sub kegiatan sebagai berikut :

1) Perencanaan dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

Penyusunan Renstra dan Renja Perangkat Daerah;

Penyusunan Program dan Kegiatan Perangkat Daerah dalam Dokumen
Perencanaan;

Penyusunan Dokumen Evaluasi Perangkat Daerah;

Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Perangkat Daerah.

2) Administrasi Keuangan

Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN;
Penyusunan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan;

Penyusunan Laporan Keuangan Bulanan/Semesteran.

3) Administrasi Umum

Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor;

Penyediaan Alat Tulis Kantor;

Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/ Penerangan Bangunan Kantor;
Rapat-rapat Kordinasi dan Konsultasi ke Luar Daerah;

Pengadaan Perlengkapan Gedung Kantor;

Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor.
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4) Peningkatan Disiplin dan Kapasitas Sumber Daya Aparatur
Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Atribut Kelengkapannya;
Pengadaan Pakaian Korpri;
Pengadaan Pakaian Khusus Hari-hari Tertentu
Sosialisasi Peraturan Perundang-Undangan
2. Peningkatan Kualitas Pelayanan Kesehatan
Dalam rangka meningkatkan kinerja pelayanan RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi
Selatan, maka dilaksanakan program peningkatan kualitas pelayanan kesehatan yang
diselenggarakan melalui 2 Program sebagai berikut :
a. Program Pemenuhan Upaya Kesehatan Perorangan dan Upaya Kesehatan
Masyarakat, terdiri dari 4 kegiatan dan 11 sub kegiatan, yakni :
1. Penyediaan Fasilitas Pelayanan Sarana Prasarana dan Alat Kesehatan untuk
UKP Rujukan UKM dan UKM Rujukan Tingkat Daerah Provinsi
Pembangunan Fasilitas Kesehatan Lainnya;
Pengembangan Fasilitas Kesehatan Lainnya;
Pengadaan Alat Kesehatan Alat Penunjang Medik Fasilitas Layanan
Kesehatan;
Pengadaan dan Pemeliharaan Alat Kalibrasi;
Pengadaan Bahan Habis Pakai Lainnya Sprei Handuk dan Habis Pakai
Lainnya;
Pengadaan Barang Penunjang Operasional Rumah Sakit;
Pemeliharaan Sarana Fasilitas Layanan Kesehatan;
Distribusi Alat Kesehatan, Obat, Vaksin, Makanan dan Minuman Serta
Fasilitas Kesehatan Lainnya.
2. Penyediaan Layanan Kesehatan untuk UKP Rujukan UKM dan UKM Rujukan
Tingkat Daerah Provinsi
Pengelolaan Pelayanan Promosi Kesehatan.
3. Penyelenggaraan Sistem Informasi Kesehatan secara Terintegrasi
Pengelolaan Sistem Informasi Kesehatan.
4. Penerbitan Izin Rumah Sakit Kelas B dan Fasilitas Pelayanan Kesehatan Tingkat
Daerah Provinsi
Peningkatan Mutu Pelayanan Fasilitas Kesehatan.
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b. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Kesehatan terdiri dari 1
kegiatan dan 1 sub kegiatan, yakni :
1. Pengembangan Mutu dan Peningkatan Kompetensi Teknis Sumber Daya
Manusia Kesehatan Tingkat Daerah Provinsi

Peningkatan kompetensi dan kualifikasi Sumber Daya Manusia Kesehatan

Rumusan Rencana Program, kegiatan dan sub kegiatan tahun 2021 dapat dilihat pada
Tabel T-C.33.
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RENCANA PROGRAM DAN PENDANAAN
RSUD. LABUANG BAJI PERUBAHAN TAHUN 2021

tersusun Makassar

TABEL T-C. 33
No Bidang Urusan Pemerintahan Daerah dan Indikator Kinerja Program/Kegiatan/Sub B e Catatan B e
Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Kegiatan Lokasi | 1argetCapaian |\ o W banDana | Sumber Penting  |Target Capaian| |\« han Dana
Kinerja Dana Kinerja
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) ©) (10)
Urusan Pemerintah Wajib yang berkaitan dengan
pelayanan dasar
Urusan Pemerintahan Bidang Kesehatan
Rumah Sakit Umum Daerah Labuang Baji 167.702.002.129,60 178.354.411.051,00
1 [PROGRAM PENUNJANG URUSAN Persentase Realisasi Kegiatan Perangkat o o
PEMERINTAHAN DAERAH PROVINSI Daerah 100 % 100 %
Eﬁ':e'“ase Penurunan Temuan berdasarkan 1% 132.717.327.794,00 |  APBD 1% 144.141.200.527,00
Persentase ASN Perangkat daerah berkinerja o o
Kategori Baik dan Sangat Baik L) L
Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Persentase Penyusunan Dokurmen
01 Peranakat Da,erahg ggaran, ) Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi 100 % - APBD 100 % -
9 Kinerja Perangkat Daerah Tepat Waktu
01 [Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah Jumiah Dokumen Perencanaan Perangkat Kota 3 Dokumen - APBD 3 Dokumen -
Daerah yang tersusun Makassar
02 |Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA-SKPD Jumlah Dokumen RKA - SKPD yang tersusun Ma}f((;t:sar 1 Dokumen - APBD 1 Dokumen -
03 Koordinasi dan Penyusunan Dokumen Perubahan RKA-Jumlah Dokumen Perubahan RKA - SKPD yang Kota 1 Dokumen i APBD 1 Dokumen i
SKPD tersusun Makassar
04 |Koordinasi dan Penyusunan DPA-SKPD Jumlah Dokumen DPA - SKPD yang tersusun Ma}f(:t:sar 1 Dokumen - APBD 1 Dokumen -
05 |Koordinasi dan Penyusunan Perubahan DPA-SKPD Jumiah Dokumen Perubahan DPA - SKPD yang Kota 1 Dokumen - APBD 1 Dokumen -
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No Bidang Urusan Pemerintahan Daerah dan Indikator Kinerja Program/Kegiatan/Sub LSS Ul Catatan AT ey
Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Kegiatan Lokasi Targe.t Ca.palan Kebutuhan Dana Sumber Penting Targe.t Ca.palan Kebutuhan Dana
Kinerja Dana Kinerja
(1) (2) (3) 4) (5) (6) (7) (8) ) (10)
Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja  |Jumlah Laporan Capaian lkhtisar Realisasi Fisik Kota
06 dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD dan Anggaran yang tersusun dan dilaporkan Makassar 1 Laporan APBD 1 Laporan
02 |Administrasi Keuangan Perangkat Daerah Persentase Penyusunan Dokumen Laporan 100 % 74.844.380.353,00 | APBD 100 % 75.460.349.577,00
Keuangan Tepat Waktu
01 |Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN Jumlah ASN yang dibayarkan Gaji dan Kota 8190 Orang/ 74.844.380.353,00 |  APBD 8190 Orang/ | 75 469 349 577,00
Tunjangannya sefiap bulan Makassar Bulan Bulan
Pelaksanaan Penatausahaan dan Pengujian/Verifikasi |Jumlah Penatausahaan dan pengajuan verifikasi Kota
02 Keuangan SKPD keuangan SKPD Makassar 24 Laporan APBD 24 Laporan
03 Pengelplaan dan Penyiapan Bahan Tanggapan Jumlah I'_aporan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan Kota 2 Laporan APBD 2 Laporan
Pemeriksaan yang disiapkan Makassar
Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Jumlah Laporan Keuangan Bulanan, Triwulanan, Kota
04 Bulanan/Triwulanan/Semesteran SKPD Semesteran SKPD yang disusun Makassar 18 Laporan APBD 18 Laporan
03 Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat [Jumlah Dokumen Administrasi Barang Milik 100 % APBD 100 %
Daerah Daerah
01 |Penatausahaan Barang Milik Daerah pada SKPD Jumlah Laporan Penatausahaan Barang Milk Kota 3 Laporan APBD 3 Laporan
Daerah yang tersususn Makassar
- . . Rata-rata Nilai Perilaku Pegawai Perangkat o o
04 [Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah Daerah Berdasarkan Penilaian kinerja ASN 100 % APBD 100 %
01 |Pendataan dan Pengolahan Administrasi Kepegawaian Jumlah laporan administrast kepegawaian yang Kota 12 Laporan APBD 12 Laporan
tersusun Makassar
05 |Administrasi Umum Perangkat Daerah ;‘::i’:tase Pemenuhan Administrasi Umum 100 % APBD 100 %
01 Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi Jumlah Rapat Koordinasi dan Konsultasi yang Kota 35 Kali APBD 35 Kali
SKPD terlaksana Makassar
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No Bidang Urusan Pemerintahan Daerah dan Indikator Kinerja Program/Kegiatan/Sub AU AT G Catatan L a Diee2
Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Kegiatan Lokasi | argetCapaian | o\ W han Dana Sumber Penting | Target Capaian | (o, o ton Dana
Kinerja Dana Kinerja
(1) (2) ) 4) () (6) (7) (8) 9 (10)
Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Persentase Pemenuhan Kebutuhan Barang
06 | N9 g jang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah 100 % 700.000.000,00| APBD 100 % 700.000.000,00
Pemerintah Daerah
Daerah
01 Pengadaan S.arana dan Prasarana Gedung Kantor atau [Jumlah Sargna dan Prasarana Gedung Kantor Kota 2 Unit 700.000.000,00 APBD 2 Unit 700.000.000,00
Bangunan Lainnya yang tersedia Makassar
o7 Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Persen.tase Pemenuhan K.ebutuhan Jasa 100 % 6.172.947.441,00 APBD 100 % 6.172.947.441,00
Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
01 |Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor Jumlah Gedung RS yang terpelinara Kota 7 Gedung APBD 7 Gedung
kebersihannya Makassar
6.172.947.441,00 6.172.947.441,00
Jumlah Jasa Pegawai Pemerintah Non ASN yang 2628 Orang/ 2628 Orang/
APBD
terbayarkan Bulan Bulan
. - . Persentase Barang Milik Daerah Penunjang
og || cmeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang |, ...y pemerintahan Daerah Dalam Kondisi 100 % 1.000.000.000,00 |  APBD 100 % 1.000.000.000,00
Urusan Pemerintahan Daerah Baik
01 Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana'dan Prasarana Jymlgh Sarana dan Prasarana Gedung RS yang Kota 5 Unit 1.000.000.000,00 APBD 5 Unit 1.000.000.000,00
Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya dipeliharaan Makassar
09 [Peningkatan Pelayanan BLUD Persentase peningkatan pendapatan BLUD 10% 50.000.000.000,00 BLUD 10% 60.798.903.509,00
01 |Pelayanan dan Penunjang Pelayanan BLUD Jumlah Pendapatan BLUD Ma}f(:t:sar 50.000.000.000,00 50.000.000.000,00 BLUD 60.798.903.509,00 [ 60.798.903.509,00
PROGRAM PEMENUHAN UPAYA KESEHATAN | C@kupan Pemenuhan Sarana dan Prasarana
2 [PERORANGAN DAN UPAYA KESEHATAN 45 el Bl 85% 33.036.542.835,60 | APBD 85% 32.265.079.024,00
MASYARAKAT
Penyediaan Fasilitas Pelayanan, Sarana, Prasarana |Persentase Ketersediaan Fasilitas Pelayanan,
01 |dan Alat Kesehatan untuk UKP Rujukan, UKM dan [Sarana, Prasarana dan Alat Kesehatan Di 100% 33.036.542.835,60 APBD 100% 32.265.079.024,00
UKM Rujukan Tingkat Daerah Provinsi RSUD Labuang Baji
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No Bidang Urusan Pemerintahan Daerah dan Indikator Kinerja Program/Kegiatan/Sub POKOK TAHUN 2021 (PARSIAL Il Catatan PERUBAHAN TAHUN 2021
Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Kegiatan Lokasi | 12r9etCapaian | o, tihan Dana Sumber Penting | Target Capaian | .\, ) han Dana
Kinerja Dana Kinerja
(1) (2) ) (4) () (6) (7) (8) ) (10)
01 Pen.gadaan Alat Kesehatan/Alat Penunjang Medik Jymlah alat-alat kesehatan/ alat penunjang yang Kota 40 Jenis 30.970.500.000,00 APBD 40 Jenis 30.199.036.189,00
Fasilitas Layanan Kesehatan diadakan Makassar
0 |"engadaan Bahan Habis Pakai Lainnya (Sprei, Handuk |, 11 oo habis pakai lainnya yang diadakan | - KO8 175 Jenis 1.066.042.835,60 |  APBD 175 Jenis 1.066.042.835,00
dan Habis Pakai Lainnya) Makassar
Pengadaan Obat, Vaksin, Makanan dan Minuman serta |Jumlah obat, vaksin, makanan dan minuman Kota . .
03 Fasilitas Kesehatan Lainnya serta fasilitas kesehatan yang diadakan Makassar 51 Jenis 1.000.000.000,00 APBD 51 Jenis 1.000.000.000,00
02 Penerbitan Izin Rumah §aklt Kelas B dan F.a5|!|tas Cakupan peningkatan standar pelayanan 100% APBD 100% i
Pelayanan Kesehatan Tingkat Daerah Provinsi kesehatan
01 [Peningkatan Mutu Pelayanan Fasilitas Kesehatan Jumlah survey akreditasi yang dilaksanakan Ma}f(:t:sar 1 Kali APBD 1 Kali -
Persentase Tenaga Kesehatan dan Tenaga
PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS SUMBER . o o 0
3 DAYA MANUSIA KESEHATAN Kese!la.tan Lainnya yz_mg mengikuti 100 % 1.948.131.500,00 APBD 100 % 1.948.131.500,00
Pendidikan dan Pelatihan
Pengembangan Mutu dan Peningkatan Kompetensi . —
01 [Teknis Sumber Daya Manusia Kesehatan Tingkat | uman Pegawai RS yang mengikut Kota 100% 1.048.131.500,00 | APBD 100% 1.948.131.500,00
L. pengembangan kompetensi Makassar
Daerah Provinsi
01 Penlng.katan Kompetensi dan Kualifikasi Sumber Daya |Jumlah Eegawal RS yang mengikuti kompetensi Kota 150 Orang 1.948.131.500,00 APBD 150 Orang 1.948.131.500,00
Manusia Kesehatan dan kualifikasi SDM Makassar
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5.1

5.2

5.3

BABV

PENUTUP

Catatan Penting

Dengan adanya tuntutan dari BPJS Kesehatan/Ketenagakerjaan yang mengharuskan semua
Rumah sakit harus terakreditasi demi menjaga kualitas pelayanan yang sesuai dengan
standar yang berlaku, sehingga rumah sakit harus menjaga kualitas pelayanan dengan
meningkatkan sumberdaya yang dimiliki dan selalu berupaya meningkatkan mutu pelayanan
kesehatan guna memenuhi tuntutan masyarakat seiring dengan tata kelola baru di bidang

kesehatan.

Kaidah Pelaksanaan

Perubahan Rencana Kerja RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2021
merupakan penjabaran tahun ketiga dari Renstra Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan
Tahun 2018-2023. Kaidah Pelaksanaan Renja sebagai berikut :

1) Perubahan Rencana Kerja RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan yang disertai
Rencana Kerja dan Perubahan Anggaran (RKPA) digunakan sebagai pedoman
penyusunan Rencana Kerja Perubahan Pemerintah Daerah (RKPD) Provinsi Sulawesi
selatan Tahun 2021;

2) Perubahan Rencana Kerja RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2021
digunakan juga sebagai pertimbangan untuk penyusunan Rencana Bisnis dan Anggaran
(RBA) Rumah Sakit tahun anggaran 2021.

Rencana Tindak Lanjut

1) Rencana Kerja RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2021
sebagaimana tujuannya, diharapkan dapat dipergunakan sebagai pedoman
pelaksanaan program, kegiatan dan sub kegiatan sebagai dasar penyusunan
Rencana Kegiatan dan Peerubahan Anggaran tahun 2021 yang dapat dimanfaatkan
oleh jajaran rumah sakit sendiri maupun stakeholder yang berkepentingan.

2) Semoga Rencana Kerja Perubahan Perangkat Daerah ini dapat dipedomani sebagai
alat kendali mulai perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan sampai dengan evaluasi
RSUD Labuang Baiji Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2021.

Dokumen Perubahan Rencana Kerja RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan

Tahun 2021 disusun dan dijadikan pedoman dalam pelaksanaan program, kegiatan dan

sub kegiatan pada tahun 2021. serta seluruh aparatnya dapat melaksanakan tugas

secara terarah, bertahap dan berkesinambungan dengan tetap mengadakan koordinasi

PERUBAHAN RENJA RSUD LABUANG BAJI PROV. SULSEL TAHUN 2021 35



dengan instansi terkait terutama untuk memudahkan akses masyarakat memperoleh
pelayanan kesehatan guna terselenggaranya upaya kesehatan secara menyeluruh,
terpadu, berkelanjutan, terjangkau dan bermutu kepada masyarakat sebagaimana tujuan
pembangunan di bidang kesehatan yakni tercapainya hidup sehat bagi setiap penduduk
agar dapat mewujudkan derajat kesehatan sebagai salah satu unsur kesejahteraan

umum.

Makassar,  Agustus 2021

Direktur,

™

drg. ABDUL HARIS NAWAWI, M.Kes
Pangkat Pembina Utama Muda
NIP. 19630624 199402 1 001
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1.1

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan kesehatan diarahkan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan
kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar peningkatan derajat kesehatan masyarakat
yang setinggi-tingginya dapat terwujud. Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-undang
Nomor 17 tahun 2007 tentang Rencana jangka Panjang Nasional (RJPN) tahun 2005-2025.

Pembangunan kesehatan diselenggarakan dengan berdasarkan perikemanusiaan,
pemberdayaan dan kemandirian, adil dan merata serta mengutamakan dan manfaat
dengan perhatian khusus pada penduduk rentan, antara lain ibu, bayi, anak, manusia usia
lanjut dan keluarga miskin dilain pihak.

Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan melaui salah satu kebijakan dan agenda
utama yang tetuang dalam RPJMD Provinsi Sulawesi Selatan 2018-2023 yakni
Peningkatan Kualitas Pelayanan Kesehatan dan keberadaan RSUD Labuang Baiji
Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 9 Tahun 2008 tentang
Organisasi Dan Tata Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah,
Lembaga Teknis Daerah Dan Lembaga Lain Provinsi Sulawesi Selatan.

Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat Renja Perangkat
Daerah adalah Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun.
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
mengamanatkan Perangkat Daerah untuk menyusun Renja Perangkat Daerah sebagai
pedoman kerja selama periode 1 (satu) tahun yang merupakan terjemahan dari
perencanaan strategis lima tahunan yang dituangkan dalam Rencana Strategis Perangkat
Daerah ke dalam perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional.

Sebagai dokumen Perangkat Daerah, Renja mempunyai kedudukan strategis dalam
menjembatani perencanaan Perangkat Daerah dengan Rencana Kerja Pembangunan
Daerah (RKPD), sebagai implementasi pelaksanaan strategis jangka menengah (RPJMD)
dan Renstra Perangkat Daerah yang menjadi satu kesatuan untuk mendukung pencapaian
Visi dan Misi Daerah.

Untuk mewujudkan Visi yang tertuang dalam Rencana Strategis Pemerintah Provinsi

Sulawesi Selatan Tahun 2018-2023, yaitu “Sulawesi Selatan yang Inovatif, Produktif,



Kompetitif, Inklusif dan Berkarakter”. Kelima pokok visi ini merupakan rangkaian yang
terkait satu sama lain dalam mewujudkan kondisi pada tahun 2023 dimana terjelmakan
menjadi Provinsi Sulawesi Selatan yang “Bersih dan Melayani”, “Terkoneksi”, “Mandiri dan
Sejahtera”, “Sehat dan Cerdas” serta “Berkarakter”.

Untuk mendukung Visi Sulawesi Selatan tersebut, maka RSUD Labuang Baiji
mempunyai visi “Menjadi Rumah Sakit Unggulan Provinsi yang Inovatif dan Kompetitif
Tahun 2023” yang diharapkan bersinergi dan mendukung pencapaian target serta tujuan
pembangunan, khususnya pembangunan sektor kesehatan di Sulawesi Selatan.

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, Renja Perangkat
Daerah disusun dengan tahapan: a. persiapan penyusunan; b. penyusunan rancangan
awal; c. penyusunan rancangan d. pelaksanaan forum Perangkat Daerah/lintas Perangkat
Daerah; e. perumusan rancangan akhir; dan f. penetapan.

Dalam penyusunannya rancangan Renja Perangkat Daerah mengacu pada
kerangka arahan yang dirumuskan dalam rancangan awal RKPD serta didasarkan pada
evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah tahun sebelumnya dan evaluasi kinerja
terhadap pencapaian Renstra Perangkat Daerah dan pada akhirya Renja Perangkat
Daerah digunakan sebagai dasar penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA) Perangkat
Daerah untuk penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Rancangan
Renja Rumah Sakit Umum Daerah Labuang Baji Tahun 2022 disusun sebagai penjabaran
dari Rencana Strategis Tahun 2018-2023.

Rancangan Renja ini juga merupakan salah satu dokumen perencanaan yang
merupakan acuan sekaligus hasil kesepakatan lanjutan bagi seluruh komponen RSUD
Labuang Baji dalam menjalankan kebijakan, program, kegiatan dan sub kegiatan tahun
2022. Rancangan Renja ini juga mengacu pada Rancangan Akhir RKPD Provinsi Sulawesi
Selatan Tahun 2022 yang merupakan akumulasi dari seluruh Rancangan Renja OPD di
lingkup Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan dan akan dipakai sebagai bahan
Musyawarah Pembangunan Pembangunan (Musrenbang) Provinsi Sulawesi Selatan
sekaligus penyusunan Rencana Kerja (Renja) tahun 2022 dan Rancangan Anggaran

Pendapatan dan Belanja (RAPBD) Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2022. Atas dasar hal



1.2

tersebut maka penyusunan Rancangan Renja Tahun 2022, merupakan tahapan
mekanisme perencanaan yang sangat penting untuk dilakukan.

RSUD Labuang Baji yang ditetapkan sebagai Rumah Sakit pusat rujukan regional
yang ada di Sulawesi Selatan berdasarkan Peraturan Gubernur Nomor 15 Tahun 2008
tentang Regionalisasi Sistem Rujukan Rumah Sakit di Sulawesi Selatan. Keberadaan
sumber daya manusia yang terdiri dari Dokter Spesialis dan Subspesilisasi/Konsultan serta
tenaga paramedis yang terlatih sesuai dengan kompetensinya diharapkan mampu
menyandang sebagai pusat rujukan tersebut.

Terkait dengan Rencana Kerja Tahun 2022, maka sasaran, arah kebijakan, dan
tujuan yang ingin dicapai oleh RSUD Labuang Baji dalam rangka mengahadapi dan
menjawab isu strategis tersebut melalui pelaksanaan program, kegiatan dan sub
kegiatannya selama satu tahun terhitung mulai tanggal 01 Januari 2022 sampai dengan 31
Desember 2022 masing-masing sub kegiatan dilengkapi dengan indikator kinerja dan
rencana tingkat capaian atau target sesuai dengan kebijakan yang ditempuh RSUD

Labuang Baji dalam melaksanakan program, kegiatan dan sub kegiatannya.

Landasan Hukum
Landasan hukum penyusunan Rencana Kerja RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi

Selatan Tahun 2022 adalah :

1) Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

2) Undang-Undang Nomor 47 Prp. Tahun 1960 tentang Pembentukan Daerah Tingkat |
Sulawesi Selatan Tenggara dan Daerah Tingkat | Sulawesi Utara Tengah (Lembaran
Negara Replik Indonesia Tahun 1960 Nomor 151, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 2102) juncto Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1964
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
1964 tentang Pembentukan Daerah Tingkat | Sulawesi Selatan Tenggara dan Daerah
Tingkat | Sulawesi Utara Tengah menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1964 Nomor 94, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 2687);

3) Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat
Il di Sulawesi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 74,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1822);



9)

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Repubilik Indonesia Nomor
4438);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang-Undang

Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan;

10) Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah

(Lembaran Negara Repubilk Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

11) Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan

Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi, dan Pemerintah
Daerah Kab/Kota;

12) Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2008 tentang Dekonsentrasi dan Tugas

Pembantuan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 20, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4816);

13) Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,

Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Pembangunan Daerah (Lembaran Negara



Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4817);

14) Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5888);

15) Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang Sinkronisasi Proses
Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional;

16) Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6178);

17) Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

18) Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan Dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

19) Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2020 tentang
Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan Untuk Penanganan
Pandemi Corona Virus Disease (Covid-19) dan/atau Dalam Rangka Menghadapi
Ancaman yang Membahayakan Perekonomian Nasional dan/atau Stabilitas Sistem
Keuangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 87, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6485);

20) Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang Percepatan Pelaksanaan Proyek
Strategis Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 4)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor
109 Tahun 2020 tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun
2016 tentang Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 259);

21) Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 136);

22) Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional Tahun 2020-2024 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 10);



23) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2008 tentang Pedoman Umum
Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender Di Daerah, sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 67 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2008 tentang Pedoman Umum
Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender Di Daerah;

24) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

25) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

26) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018 tentang Badan Layanan Umum
Daerah (BLUD);

27) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 100 Tahun 2018 tentang Penerapan Standar
Pelayanan Mnimal (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1540);

28) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem Informasi
Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);

29) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi,
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan Dan Keuangan Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

30) Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1164/MENKES/SK/X/2007 tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Bisnis dan Anggaran Rumah Sakit Badan Layanan Umum;

31) Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2019 tentang
Standar Teknis Pemenuhan Mutu Pelayanan Dasar Pada Standar Pelayanan Minimal
Bidang Kesehatan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 86);

32) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang Peraturan
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 288);



33) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2020 tentang Percepatan
Penanganan Corona Virus Disease 2019 di Lingkungan Pemerintah Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 249);

34) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 39 Tahun 2020 tentang Pengutamaan
Penggunaan Alokasi dan Penggunaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 581);

35) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis
Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);

36) Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020 tentang Hasil Verifikasi
dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

37) Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2020 tentang Menjaga Ketahanan
Pangan Nasional pada saat Tanggap Darurat Corona Virus Disease 2019 (Covid-19);

38) Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 6 Tahun 2013 tentang perubahan
ketiga atas peraturan daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 9 Tahun 2008 Tentang
organisasi dan tata kerja Inspektorat, Badan perencanaan pembangunan Daerah,
Lembaga Teknis Daerah dan Lembaga Lain Provinsi Sulwesi Selatan;

39) Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 10 Tahun 2008 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2008 — 2028
(Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2008 Nomor 10, Tambahan
Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 243), sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 7 Tahun 2015 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 10 Tahun 2008
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
2008-2028 (Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2015 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 283);

40) Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 1 Tahun 2016 tentang
Pengarusutamaan Gender Dalam Pembangunan Daerah (Lembaran Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan Tahun 2016 Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan Nomor 286);

41) Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 5 Tahun 2016 tentang
Perlindungan dan Pelayanan Bagi Penyandang Disabilitas (Lembaran Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan Tahun 2016 Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi

Sulawesi Selatan Nomor 289);



42) Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 10 Tahun 2016 tentang

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan Tahun 2016 Nomor 10, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan Nomor 293), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 10 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2019 Nomor

11, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 309);

43) Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 1 Tahun 2019 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2018-2023 (Lembaran Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2019 Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi

Sulawesi Selatan Nomor 301);

44) Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 24 Tahun 2009 tentang Tugas Pokok,

Fungsi, dan Rincian Tugas Jabatan Struktural pada RSUD Labuang Baji Provinsi

Sulawesi Selatan;

45) Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 7 Tahun 2012 tentang Pedoman

Penerapan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah Pada
Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan (Berita Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun
2012 Nomor 7, Tambahan Berita Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 10)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Gubernur
Sulawesi Selatan Nomor 8 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 7 Tahun 2012 tentang Pedoman Penerapan Pola
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah (Berita Daerah Provinsi

Sulawesi Selatan Tahun 2015 Nomor 8);

46) Keputusan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 2130/VIIl/Tahun 2012 tentang

Penetapan RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan sebagai SKPD untuk
Menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah Secara

Penuh.

1.3 Maksud dan Tujuan

1.

Maksud
Maksud Penyusunan Rencana Kerja adalah untuk menetapkan dokumen perencanaan
yang memuat program, kegiatan dan sub kegiatan serta indikator yang menjadi tolok

ukur penilaian kinerja RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan dan sesuai



dengan tujuan rencana strategis yaitu menjabarkan visi dan misi Pemerintah Daerah

Provinsi Sulawesi Selatan (RPJMD) Tahun 2018-2023), terutama yang terkait dengan

peningkatan kinerja penyelenggaraan bidang urusan pelayanan kesehatan dalam

menentukan strategi, kebijakan, program, kegiatan dan sub kegiatan sesuai dengan

tugas pokok dan fungsi RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan.

2. Tujuan

Tujuan penyusunan Rencana Kerja RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan

adalah :

a. Sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) dan
Rencana Bisnis dan Anggaran (RBA) Tahun Anggaran 2022;

b. Untuk menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan dan pengawasan anggaran;

c. Terwujudnya integritas, sinkronisasi dan sinergitas pelaksanaan progam,
kegiatan dan sub kegiatan;

d. Terciptanya pelayanan sesuai dengan Standar Pelayanan Minimal (SPM);

e. Memudahkan dalam melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan program,

kegiatan dan sub kegiatan.

1.4  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Rencana Kerja (RENJA) Tahun 2022 RSUD Labuang Baiji

Provinsi Sulawesi Selatan, sebagai berikut :

BAB |  PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Berisi tentang Penyusunan Renja RSUD Labuang Baji Tahun 2022.

1.2.  Landasan Hukum
Memuat dasar regulasi sebagai acuan kebijakan dalam perencanaan
dan penganggaran.

1.3. Maksud dan Tujuan
Memuat penjelasan tentang maksud dan tujuan penyusunan Renja
Perangkat Daerah.

1.4. Sistematika Penulisan
Menguraikan pokok bahasan dalam penulisan Renja Perangkat

Daerah, serta garis besar isi dokumen.



BAB

BAB

BAB

HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

2.1.

22.

23.

24,
2.5.

Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja RSUD Labuang Baji Tahun Lalu
dan Capaian Renstra Perangkat Daerah

Berisi Evaluasi Rencana Strategis, Evaluasi Kinerja Renja Perangkat
Daerah dan Hasil Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah
sampai dengan tahun lalu.

Analisis Kinerja Pelayanan RSUD Labuang Baiji

Berisikan kajian terhadap capaian kinerja pelayanan Perangkat Daerah
berdasarkan indikator kinerja yang sudah ditentukan dalam NSPK dan
SPM maupun terhadap IKK sesuai dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 6 Tahun 2008.

Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi RSUD Labuang
Baji.

Review terhadap Rancangan Awal RKPD.

Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat.

TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1.
3.2.

Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional.

Tujuan dan Sasaran Rencana Kerja RSUD Labuang Baji.

IV- RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

BAB V PENUTUP



2.1.

BABII

HASIL EVALUASI RENCANA KERJA RSUD LABUANG BAJI TAHUN LALU

Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja SKPD Tahun Lalu dan Capaian Renstra RSUD

Labuang Baji.

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 Tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang Tahapan, Tatacara
Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah,
setiap dokumen perencanaan harus dievaluasi dalam pelaksanaannya.

Kegiatan evaluasi hasil pelaksanaan Rencana Kerja RSUD Labuang Baji Provinsi
Sulawesi Selatan, ditujukan untuk mengidentifikasi kemampuan dalam melaksanakan
program dan kegiatannya, mengidentifikasi realisasi capaian target kinerja program,
kegiatan dan sub kegiatan Renstra serta hambatan dan permasalahan yang terjadi.

Tercapai tidaknya pelaksanaan program, kegiatan dan sub kegiatan yang telah
disusun dapat dilihat dari laporan kinerja dan laporan keuangan. Laporan kinerja
merupakan ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan lengkap tentang capaian kinerja
yng disusun berdasarkan rencana kerja ditetapkan dalam rangka pelaksanaan APBD.

Secara umum terdapat beberapa keberhasilan pencapaian sasaran strategis
berikut indikator kinerjanya, namun demikian terdapat pula beberapa sasaran strategis
yang tidak berhasil diwujudkan. Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi serta obyek
pelayanan RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan maka dalam pelaksanaan
diperlukan suatu indikator kinerja untuk mengukur tingkat capaian serta keberhasilan
program dan kegiatan yang dilaksanakan. Terhadap sasaran maupun target indikator
kinerja yang tidak berhasil diwujudkan tersebut, RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi
Selatan melakukan beberapa analisis dan evaluasi agar dilakukan perbaikan penanganan
di masa mendatang. Pengukuran tingkat capaian kinerja RSUD Labuang Baji Provinsi
Sulawesi Selatan dilakukan dengan cara membandingkan antara target yang tertuang
dalam Renstra dengan realisasi masing-masing keluaran kegiatan.

Hasil Evaluasi Program/Kegiatan Tahun Anggaran 2020 dapat diuraikan sebagai
berikut :



A. PENINGKATAN KINERJA DALAM RANGKA PENGUATAN KELEMBAGAAN
PEMERINTAH.

Dalam rangka mendukung kelancaran tugas pokok dan fungsi RSUD Labuang

Baji, maka dilaksanakan program peningkatan kinerja dalam rangka penguatan

kelembagaan yang diselenggarakan melalui 3 program sebagai berikut :

1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran;

2. Program Peningkatan Sarana Dan Prasarana Aparatur;

3. Program Peningkatan Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja.

Adapun program dan kegiatan kinerja adalah sebagai berikut :

1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran.

Tabel 1.
Realisasi Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
Tahun Anggaran 2020
PAGU REALISASI SISA
NO. PROGRAM/KEGIATAN ANGGARAN ANGGARAN | ANGGARAN | (%)
(Rp.) (Rp.) (Rp.)
PROGRAM PELAYANAN ADMINISTRASI
. | PERKANTORAN 5.399.727.488,65 | 5.373.742.790,00 | 25.984.698,65 | 99,52
1 |Penyediaan Jasa Tenaga Non PNS 5.160.000.000,00 | 5.155.700.000,00 |  4.300.000,00 | 99,92
9 Penyediaan Alat Tulis Kantor, Barang 45.704.500,00 45.704.500,00 100,00
Cetakan dan Penggandaan
3 [Rapatrapat Koordinasi dan Konsultasi Dalam| 4o 1) g 65 | 172.338.200,00| 21.684.698,65| 88,82

dan Luar Daerah

Pada tabel 1 di atas menunjukkan bahwa Program ini dialokasikan pagu anggaran

sebesar

Rp.

5.399.727.488,65 dengan

realisasi

anggaran

sebesar

Rp.

5.373.742.790,00 atau 99,52% terdapat sisa anggaran sebesar Rp. 25.984.698,65.

2. Program Peningkatan Sarana Dan Prasarana Aparatur.

Tabel 2.
Realisasi Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
Tahun Anggaran 2020
PAGU REALISASI
NO. PROGRAM/KEGIATAN ANGGARAN ANGGARAN SRS (%)
Rp) Rp) b

PROGRAM PENINGKATAN SARANA DAN
PRASARANA APARATUR

381.315.000,00

381.315.000,00

100,00

Pengadaan Perlengkapan dan Peralatan
Kantor

381.315.000,00

381.315.000,00

100,00




Pada tabel 2 di atas menunjukkan bahwa Program ini dialokasikan pagu anggaran
sebesar Rp. 381.315.000,00 dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 381.315.000,00
atau 100%.

3. Program Peningkatan Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja

Tabel 3.
Realisasi Program Peningkatan Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja
Tahun Anggaran 2020
PAGU REALISASI
NO. PROGRAM/KEGIATAN ANGGARAN ANGGARAN | SISAANGGARAN | )
(Rp) Rp) iz

PROGRAM PENINGKATAN
lll. |PERENCANAAN, PENGANGGARAN DAN 110.000.000,00 92.874.600,00 17.125.400,00 | 84,43
EVALUASI KINERJA

Penyusunan dan Evaluasi Dokumen
1 |Perencanaan dan Penganggaran 50.000.000,00 38.093.500,00 11.906.500,00 | 76,19
Perangkat Daerah

Penyusunan Usulan dan Pelaporan Dana
2 |Dekonsentrasi, Tugas Pembantuan dan 10.000.000,00 10.000.000,00 - | 100,00
DAK

Penyusunan dan Pengelolaan Administrasi
Keuangan

50.000.000,00 44.781.100,00 5.218.900,00 | 89,56

Pada tabel 3 di atas menunjukkan bahwa Program ini dialokasikan pagu anggaran
sebesar Rp. 110.000.000,00 dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 92.874.600,00
atau 84,43% terdapat sisa anggaran sebesar Rp. 17.125.400,00.

B. PENINGKATAN KUALITAS PELAYANAN KESEHATAN

Dalam rangka meningkatkan kinerja pelayanan RSUD Labuang Baji, maka

dilaksanakan program peningkatan kualitas pelayanan kesehatan yang diselenggarakan

melalui 4 program sebagai berikut :

1.

Program Pengadaan, Peningkatan Sarana Dan Prasarana Rumah Sakit/UPTD
Kesehatan;

Program Pengembangan Kapasitas Organisasi Dan Tata Laksana BLUD;

Program Pemeliharaan Sarana Dan Prasarana Rumah Sakit/UPTD Kesehatan;
Program Pengadaan Obat-Obatan, Makan Minum Dan Logistik Rumah Sakit/UPTD

Kesehatan.



Adapun program dan kegiatan adalah sebagai berikut :

1. Program Pengadaan, Peningkatan Sarana Dan Prasarana Rumah Sakit/UPTD

Kesehatan.
Tabel 4.
Realisasi Program Pengadaan, Peningkatan Sarana Dan Prasarana Rumah
Sakit/UPTD Kesehatan;
Tahun Anggaran 2020
PAGU REALISASI SISA
NO. PROGRAM/KEGIATAN ANGGARAN ANGGARAN ANGGARAN (%)
(Rp.) (Rp.) (Rp.)
PROGRAM PENGADAAN, PENINGKATAN
I.  |SARANA DAN PRASARANA RUMAH 20.632.722.692,02 | 20.347.376.180,00 | 285.346.512,02 | 98,61
SAKIT/UPTD KESEHATAN
1 |Pengadaan Alat-Alat Kesehatan 16.718.837.042,02 | 16.604.170.180,00 | 114.666.862,02 | 99,31

Pembangunan Tahap Il Gedung A & B dan

Gedung Perawatan Anak Rumah Sakit 3.814.215.650,00 | 3.645.246.000,00 | 168.969.650,00 | 95,57

Pengadaan Media Promosi Kesehatan RS /

CHT 99.670.000,00 97.960.000,00 |  1.710.000,00 | 98,28

Pada tabel 1 di atas menunjukkan bahwa Program ini dialokasikan pagu anggaran
sebesar Rp. 20.632.722.692,02 dengan realisasi anggaran sebesar Rp.
20.347.376.180,00 atau 99,31% terdapat sisa anggaran sebesar Rp.
285.346.512,02.

2. Program Pengembangan Kapasitas Organisasi dan Tata Laksana BLUD.

Tabel 5.
Realisasi Program Pengembangan Kapasitas Organisasi dan Tata Laksana BLUD
Tahun Anggaran 2020
PAGU REALISASI
NO. PROGRAM/KEGIATAN ANGGARAN ANGGARAN | SISAANGGARAN |
(Rp.)
(Rp.) (Rp.)
PROGRAM PENGEMBANGAN
Il. |KAPASITAS ORGANISASI DAN TATA | 109.778.842.707,00 | 97.209.667.560,00 | 12.569.175.147,00 | 88,55
LAKSANA BLUD
1 |Peningkatan Kinerja Pelayanan Kesehatan | 40 775 849 707,00 | 97.200.667.560,00 | 12.569.175.147,00 | 88,55
Masyarakat

Pada tabel 2 di atas menunjukkan bahwa Program ini dialokasikan pagu anggaran
sebesar Rp. 109.778.842.707,00 dengan realisasi anggaran sebesar Rp.
97.209.667.560,00 atau 88,55% terdapat sisa anggaran sebesar Rp.
12.569.175.147,00.



3. Program Pemeliharaan Sarana Dan Prasarana Rumah Sakit/UPTD Kesehatan

Tabel 6.

Realisasi Program Pemeliharaan Sarana Dan Prasarana Rumah Sakit/UPTD
Kesehatan Tahun Anggaran 2020

PAGU REALISASI
NO. PROGRAM/KEGIATAN ANGGARAN ANGGARAN | SISAANGGARAN | )
R R Rp.)
(Rp.) (Rp.)
Il |PROGRAM PEMELIHARAAN SARANA | 1.375.633.470,00 | 1.174.261.620,00|  201.371.841,00 | 85,36

DAN PRASARANA RUMAH SAKIT/UPTD
KESEHATAN

Pengadaan / Pemeliharaan Instalasi Sarana
Dan Prasarana RS

1.375.633.470,00

1.174.261.629,00

201.371.841,00

85,36

Pada tabel 3 di atas menunjukkan bahwa Program ini dialokasikan pagu anggaran

sebesar

Rp.

1.375.633.470,00 dengan

realisasi

anggaran

sebesar

Rp.

1.174.261.629,00 atau 85,36% terdapat sisa anggaran sebesar Rp. 201.371.841,00.

4. Program Pengadaan Obat-Obatan, Makan Minum Dan Logistik Rumah
Sakit/UPTD Kesehatan.

Tabel 7.

Realisasi Program Pengadaan Obat-Obatan, Makan Minum Dan Logistik Rumah
Sakit/UPTD Kesehatan Tahun Anggaran 2020

PAGU

REALISASI

NO. PROGRAM/KEGIATAN ANGGARAN ANGGARAN | SISAANGGARAN|
R R (Rp.)
(Rp.) (Rp.)
PROGRAM PENGADAAN OBAT-OBATAN,
V. [MAKAN MINUM DAN LOGISTIK RUMAH 800.000.007,00|  475.087.105,00 |  324.912.902,00 | 59,39
SAKIT/UPTD KESEHATAN
1 |Pengadaan Bahan Habis Paka 800.000.007,00|  475.087.10500|  324.912.902,00 | 59,39

Pada tabel 4 di atas menunjukkan bahwa Program ini dialokasikan pagu anggaran
sebesar Rp. 800.000.000,00 dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 475.087.105,00
atau 59,39% terdapat sisa anggaran sebesar Rp. 324.912.902,00.

C. REALISASI ANGGARAN

Di dalam pelaksanaan program dan kegiatan berdasarkan tugas dan fungsi yang

ada pada RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan tidak lepas dari adanya

dukungan pembiayaan/penganggaran. Adapun sumber pembiayaan pada tahun 2020

yang tertuang dalam Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Satuan Kerja Perangkat

Daerah (SKPD) RSUD Labuang Baiji Provinsi Sulawesi Selatan adalah sebagai berikut :



1.

PENDAPATAN

Pada Tahun Anggaran 2020, Pendapatan Asli Daerah (PAD) RSUD Labuang Baji
Provinsi Sulawesi Selatan ditargetkan sebesar Rp. 109.778.842.707,00. dapat
direalisasikan sebesar Rp 107.693.777.905,00 atau 98,10%. realisasi pendapatan
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 8.
Realisasi Pendapatan Asli Daerah RSUD Labuang Baji
Tahun Anggaran 2020

TARGET REALISASI
(Rp.) (Rp.)

NO. URAIAN (%)

PENDAPATAN ASLI DAERAH 109.778.842.707,00 | 107.693.777.905,00 | 98,10

1 |Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah 109.778.842.707,00 [ 107.693.777.905,00 | 98,10

BELANJA

Untuk Tahun Anggaran 2020, Pagu Anggaran RSUD Labuang Baji Provinsi
Sulawesi Selatan melalui APBD Provinsi Sulawesi Selatan sebanyak Rp.
214.270.605.563,42 dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 197.303.334.511,00
atau 92,08%. yang terdiri dari :

a. Belanja Tidak Langsung

Total alokasi pagu anggaran untuk belanja tidak langsung pada RSUD Labuang

Baji sebesar Rp. 75.792.364.198,75 dengan realisasi Rp. 72.249.009.647,00

atau 95,32%.

b. Belanja Langsung

Total alokasi pagu anggaran untuk belanja langsung pada RSUD Labuang Baji

sebesar Rp. 138.478.241.364,67 dengan realisasi anggaran Rp.

125.054.324.864,00 atau 90,31% yang dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Belanja Barang dan Jasa dengan pagu anggaran sebesar Rp.
72.421.891.728,65 dengan realisasi anggaran  sebesar  Rp.
59.710.756.835,00 atau 82,45%;

2. Belanja Modal dengan pagu anggaran sebesar Rp. 66.056.349.636,02
dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 65.343.568.029,00 atau 98,42%.



Berdasarkan evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD tahun lalu dan capaian Renstra SKPD, maka

realisasi program/kegiatan dapat dijelaskan antara lain :

1.

Realisasi program/kegiatan semua memenuhi target kinerja hasil/keluaran yang direncanakan,

sekalipun tidak ada realisasi program/kegiatan yang melebihi target kinerja hasil/keluaran yang

direncanakan namun 99,97% realisasi program/kegiatan telah memenuhi target kinerja

hasil/keluaran yang direncanakan. Meskipun ada satu kegiatan yang realisasi keuangan hanya

mencapai 99,39% akan tetapi outputnya mencapai 100% disebabkan karena sisa realisasi

keuangan dimasukkan sebagai utang dalam laporan keuangan tahun anggaran 2020.

Implikasi terhadap target capaian program Renstra SKPD

a.

Profesionalisme manajemen rumah sakit mengalami perkembangan melalui proses
pendidikan dan pelatihan.

Organisasi rumah sakit dikembangkan menjadi customer oriented organization dengan
peningkatan kualitas pelayanan medik dan non medik untuk memenuhi tuntutan dan
kepuasan konsumen/pelanggan.

Kualitas pelayanan rumah sakit telah terakreditasi versi SNARS.

Profesionalisme tenaga paramedis keperawatan dan non keperawatan dapat

dikembangkan melalui pendidikan dan pelatihan profesi masing-masing.

Kebijakan perencanaan dan penganggaran melalui APBD dan BLUD, RSUD Labuang Baji

senantiasa mengusulkan kegiatan melalui Dana Transfer dalam hal ini Dana Alokasi Khusus
(DAK) dan DBH-CHT.

Berikut Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Daerah dan Pencapaian Renstra

Perangkat Daerah s/d Tahun 2021 (Tahun berjalan) dapat diuraikan pada Tabel TC. 29 sebagai
berikut :



Nama Perangkat Daerah : RSUD Labuang Baji

Tabel

T-C.29.

Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Daerah dan
Pencapaian Renstra Perangkat Daerah s/d Tahun 2021 (Tahun berjalan)
Pemerintah Daerah Provinsi Sulawesi Selatan

Realisasi Tar get

Target dan Realisasi Kinerja Program,

Perkiraan Realisasi Capaian Target Renstra

TargetKinerja . K
. KinerjaHasil [ Kegiatan dan Sub Kegiatan Tahun Lalu (n-2) Perangkat Daerah s/d tahun berjalan
Capaian TargetProgram,
Program,
: i . . Program ) Kegiatan dan Sub
Urusan/Bidang Urusan Pemerintahan Daerah Dan Indikator Kinerja Program (Outcome)/ Keluaran Kegiatan
Kode i ) ) ) (Renstra Realisasi Renja Kegiatan (Renja Realisasi Capaian Program,
Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Kegiatan (Output)/ Subkegiatan (Suboutput) dan Sub Keluaran| Target Renja Tingkat Capaian
Perangkat i Perangkat Tingkat Perangkat Daerah | Kegiatan dan Sub Kegiatan
Kegiatan s/d Perangkat - . Realisasi Tar get
Daerah) Tahun Daerah Tahun | Realisasi (%) Tahun n-1) s/d tahun berjalan (tahun n-
dengan tahun | Tahun (n-2) Renstra (%)
2022 (n-2) 1)
(n-3)
1 2 3 4 5 6 7 8=(7/6) 9 10=(5+7+9) 11=(10/4)
1 Urusan Wajib Pelayanan Dasar
1 02 Kesehatan
1 02 Rumah Sakitumum Labuang Baji
1 02 01 PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN | Persentase Realisasi Kegiatan Perangkat
e 2 100% 100% 100% 100% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00%
DAERAH PROVINSI Daerah
Persentase ASN Perangkat Daerah 5 5 . 5 . 5 5 5
Berkinerja Kategori Baik dan Sangat Baik 100% 100% 100% 100% 100,00% 100% 100% 100,00%
Persentase Penurunan Temuan
99,70% 97,00% 97,00% 98,00% 100% 99,00% 99,00% 99,30%
berdasarkan LHP
Persentase Penyusunan Dokumen
Perencanaan Penganggaran dan Evaluasi i
1 02 01 01.1.01 Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi 100% - 90% 90% 100% 100% 100% 100%
Kinerja Perangkat Daer ah .
Kinerja Perangkat Daerah Tepat Waktu
Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Jumlah Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
1 02 01 01.1.01 01.1.01.01 3 Dokumen - 1 Dokumen 1 Dokumen 100% 3 Dokumen 3 Dokumen 100%
Daerah yang tersusun
1 02 01 01.1.01 01.1.01.02 Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA-SKPD Jumlah Dokumen RKA - SKPD yang tersusun 1 Dokumen - 1 Dokumen 1 Dokumen 100% 1 Dokumen 1 Dokumen 100%
Koordinasi dan Penyusunan Dokumen Perubahan Jumlah Dokumen Perubahan RKA - SKPD yang
1 02 01 01.1.01 01.1.01.03 1 Dokumen - 1 Dokumen 1 Dokumen 100% 1 Dokumen 1 Dokumen 100%
RKA-SKPD tersusun
1 02 01 01.1.01 01.1.01.04 Koordinasi dan Penyusunan DPA-SKPD Jumlah Dokumen DPA-SKPD yang tersusun 1 Dokumen - 1 Dokumen 1 Dokumen 100% 1 Dokumen 1 Dokumen 100%




Realisasi Target

Target Kinerja Kinerja Hasil Target dan Realisasi Kinerja Program, Kegiatan dan Perkiraan Realisasi Capaian Target Renstra Perangkat
Capaian Program , Sub Kegiatan Tahun Lalu (n-2) Target Program, Daerah s/d tahun berjalan
Urusan/Bidang Urusan Pemerintahan Daerah Dan Indikator Kinerja Program (Outcome)/ Kegiatan Program Kfeluaran Keg|a.tan dan S.Ub
Kode ) ) i (Renstra Kegiatan dan T Kegiatan (Renja
Program/Kegiatan/Sub Kegiatan (Output)/ Subkegiatan (Suboutput) . Realisasi Renja o . ) )
Perangkat Sub Keluaran Target Renja Peranakat | Tinakat Realisasi Perangkat Daerah Realisasi Capaian Program, Tingkat Capaian
Daerah) Tahun | Kegiatans/d | Perangkat Tahun Daerah Tghun (n 9 %) Tahun n-1) Kegiatan dan Sub Kegiatan Realisasi Target
2022 dengan tahun (n-2) 2 1 s/d tahun berjalan (tahun n-1) Renstra (%)
(n-3)
1 2 3 4 5 6 7 8=(7/6) 9 10=(5+7+9) 11=(10/4)
2| o 01.1.01 01.1.01.05 | Koordinasi dan Penyusunan Perubahan DPA-SKPD Jumiah Dokumen Pet;‘r‘:::ua: DPA- SKPD yang 1 Dokumen 1 Dokumen 1 Dokumen 100% 1 Dokumen 1 Dokumen 100%
02 o1 01.1.01 01.1.01.06 Kogrdlna3| dlan I?ehyulsunan Laporan Capaian Kinerja dan | Jumlah Laporan Capaian Ikhtisar Regllsa& Fisik dan 1 Dokurmen 0% 1 Dokurmen 1 Dokumen 100%
Ikhtsar Realisasi Kinerja SKPD Anggaran yang tersusun dan dilaporkan
Jumlah | Evaluasi Kinerja P kat Daerah
| o 01.1.01 0140107 | EvaluasiKinerja Perangkat Daerah uman aporan V;::gs'ter'gjsrfn erangiatiacra 4 Dokumen 1 Dokumen 1 Dokumen 100% 0 Dokurren 0 Dokurren 0%
L Persentase Penyusunan Dokumen Laporan
02 01 01.1.02 Administrasi Keuangan Perangkat Daerah Keuangan Tepat Waktu 100% 100%) 90% 90% 100% 100% 100%) 100%)
Jumlah ASN dibayarkan Gaji dan Tunj
| o 01102 | 0140201 | Penyediaan Gajidan Tunjangan ASN uman ASK yang o :eyuzrp ?:m:" an Tuniangannya 8190 0B 1 Tahun 1 Tahun 100% 1 Tahun 1 Tahun 100%
02 ol 011,02 01.1.02.03 ng:;;g::agKie[;]atausahaan dan PengujianVerifkasi Jumlah Penatalf::::;\aiagKF;eggu1|anVer|ﬁkaS| 24 Laporan 0% 12 Laporan 12 Laporan 50%
Koordinasi dan P L K Akhi Jumlah L K Akhir Tah!
| o 01102 | 0110205 TEELJ”:;'P;” enylisunan Laporan Retangan S uman Laporan f:;ﬁii: " eunyang 1 Laporan 1 Laporan 1 Laporan 100% 0 Laporan 0 Laporan 0%
02 o1 011.02 01.1.02.06 :E{::E;aar; dan Penyiapan Bahan Tanggapan Jumlah Laporan ';::;E:;ia;;l;; :asﬂ Pemeriksaan 2 Laporan 0% 2 Laporan 2 Laporan 100%
Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Jumlah Laporan Keuangan Bulanan, Triwulanan, . )
02 01 01.1.02 01.1.02.07 BulananTriwulananSemesieran SKPD Semesieran SKPD yang fersusun 18 Laporan 1 Laporan 1 Laporan 100% 18 Laporan 18 Laporan 100%
0 o 01.4.03 g:::i:}:strasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Jumlah Dokumen gdar:ri:ri‘strasi Barang Milik 100% % 100% 100% 100%
lah L P haan B Milik Daerah
| o 01103 | 0110306 | Penatausahaan Barang Mik Daerah pada SKPD Jumiah Laporan e;z::tr;i:n arang Milk Daera 3 Laporan 0% 3Laporan 3 Laporan 100%




Target Kinerja

Realisasi Target

Target dan Realisasi Kinerja Program, Kegiatan

Perkiraan Realisasi Capaian Target Renstra Perangkat

) Kinerja Hasil dan Sub Kegiatan Tahun Lalu (n-2) Daerah s/d tahun berjalan
Capaian Program Target Program,
Urusan/Bidang Urusan Pemerintahan Daerah Dan  |Indikator Kinerja Program (Outcome)/ Kegiatan A Keluaran Kegiatan Kegla.tan S S,Ub
Kode . . . (Renstra . Kegiatan (Renja
Program/Kegiatan/Sub Kegiatan (Output)/ Subkegiatan (Suboutput) dan Sub Keluaran . |Realisasi Renja o . . ’
Perangkat Keaiatan s/d Target Renja Peranakat Tinakat Perangkat Daerah Realisasi Capaian Program, Tingkat Capaian
Daerah) Tahun deng an tahun Perangkat Daerzh ?ahun Realisgasi %) Tahun n-1) Kegiatan dan Sub Kegiatan s/d |  Realisasi Target
ahun (n- ahun berjalan (tahun n- enstra (%)
222 g(n-3) Tahun (12) | ) : tahun berjalan (tahun n-1 Renstra %
1 2 3 4 5 6 7 8=(7/6) 9 10=(5+7+9) 11=(10/4)
- . Rata-rata Nilai Perilaku Pegawai Perangkat . 0 " . 0 9
02 01 01.1.05 Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah Daerah Berdasarkan Penilaian kinerja ASN 100% 98%) 0% 100% 100% 100%
© o 01105 01.4.05.02 Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Afribut Jumlah Pakaian Dinas Beserta ATnbut 0 Orang % 0 Orang 0 Orang 0%
Kelengkapannya Kelengkapannya yang tersedia
02 01 01.1.05 01.1.05.03 Pendataan dan Pengolahan Administrasi Kepegawaian Jumiah aporan adn:;r:lss::usrl]kepegawman yang 12 Laporan 0% 12 Laporan 12 Laporan 100%
) 01 01105 011.05.09 S::T:Iil:;;dan Pelathan Pegawai Berdasarkan Tugas | Jumlah aparatur PD y;r:gﬁx:glkuh pendidikan dan 10 Orang 557 Orang % 0 Orang 0 Orang 0%
2| o 01.1.06 Administrasi Umum Perangkat Daerah Persentase Peme";’;:’(‘o‘r\d'“'"'s"as' Umum 100% 90% 95% 95% 100% 100% 100% 100%
Jumlah Rapat Koordinasi dan Konsutasi
Y 01106 | 0110609 | Penyelenggaraan RapatKoordinasi dan Konsulasi SKPD | Mo are °°t;r::i:;n:” onslestyang 35 Kal 20 Kaii 25 Kl 25 Kl 100% 35 Kal 35 Kal 100%
Penqadaan Barana Milik Daerah Penuniang Urusan Persentase Pemenuhan Kebutuhan Barang
2| o 01.1.07 Pe ga ":"h Da a ﬁ acrah Fenunjang Krusan | - ik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah 100% 60% 85% 85% 100% 100% 100% 100%
emerintah Daera Daerah
) Y 01407 0110740 Pengadaan S.arana dan Prasarana Gedung Kantor atau  |Jumlah Sarana dan Prasarapa Gedung Kantor yang 2 Unit 90 Unit 90 Unit 90 Unit 100% 1 Paket 1 Paket 0%
Bangunan Lainnya tersedia




Reansasr rargert

Kinerja Hasil Target dan Realisasi Kinerja Program, Perkiraan Realisasi Capaian Target Renstra
TargetKinerja Capaian Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan Tahun Lalu (n-2) TargetProgram, Perangkat Daerah s/d tahun berjalan
Kegiatan dan Sub
Urusan/Bidang Urusan Pemerintahan Daerah Dan Indikator Kinerja Program (Outcome)/ Program (Renstra Keluaran 9 . i
Kode ) ) . ) . .| Realisasi Renja Kegiatan (Renja  |Realisasi Capaian Program,| _. .
Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Kegiatan (Output)/ Subkegiatan (Suboutput) Perangkat Daer ah) Kegiatan dan | TargetRenja Tingkat Capaian
Perangkat Tingkat Perangkat Daerah | Kegiatan dan Sub Kegiatan .
Tahun 2022 Sub Keluaran | Perangkat Realisasi Target
) Daerah Tahun (n{ Realisasi (%) Tahun n-1) s/d tahun berjalan (tahun n-
Kegiatan s/d Tahun (n-2) ” 1 Renstra (%)
denaan tahun ) )
1 2 3 4 5 6 7 8=(7/6) 9 10=(5+7+9) 11=(10/4)
Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Persentase Pemenuhan Kebutuhan Jasa
02 01 01.1.08 . ) . 100% 80% 95% 95% 100% 100% 100% 100%
Pemerintahan Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
) Jumlah Gedung RS yang Terpelihara . . .
02 01 01.1.08 01.1.08.04 Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor 7 Gedung 1 Unit 1 Unit 1 Unit 100% 1 Paket 1 Paket 14%
Kebersihannya
Jumlah Jasa Pegawai Pemerintah Non ASN yang
2628 OB - 190,00 190,00 100% 1 Tahun 1 Tahun 0%
terbayarkan
: - i Persentase Barang Milik Daerah Penunjang
Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang
02 01 01.1.09 . Urusan Pemerintahan Daerah Dalam Kondisi 100% 100% 85% 85% 100% 100% 100% 100%
Urusan Pemerintahan Daerah
Baik
Pemeliharaan Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Jumlah Sarana dan Prasarana Kantor yang
02 01 01.1.09 01.1.09.10 ) o 5 Unit - 5 Unit 1 Unit 20% 5 Jenis 5 Jenis 100%
Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya dipeliharaan
02 01 01.1.10 Peningkatan Pelayanan BLUD Persentase peningkatan pendapatan BLUD 10% 100% 100% 100% 100% 8,70% 8,70% 87%
02 01 01.1.10 01.1.10.01 Pelayanan dan Penunjang Pelayanan BLUD Jumlah Pendapatan BLUD 55.000.000.000,00 12 Bulan 12 Bulan 12 Bulan 100% 50.000.000.000,00 50.000.000.000,00 91%
PROGRAM PEMENUHAN UPAYA KESEHATAN
Cakupan Pemenuhan Sarana dan Prasarana
02 | 1.02.02 PERORANGAN DAN UPAYA KESEHATAN . . 90% 40% 40% 40% 100,00% 70% 70% 78%
Rumah Sakit Dalam Kondisi Baik
MASYARAKAT
Penyediaan Fasilitas Pelayanan, Sarana, X »
Persentase Keter sediaan Fasilitas Pelayanan,
Prasarana dan Alat Kesehatan untuk UKP )
02 | 1.02.02 | 1.02.02.1.01 Sarana, Prasarana dan Alat Kesehatan Di 100% 80% 85% 85% 100% 100% 100% 100%
Rujukan, UKM dan UKM Rujukan Tingkat Daerah N
RSUD Labuang Baji
Provinsi
. ) Jumlah Fasilitas Kesehatan Lainnya yang ) . . )
02 | 1.02.02 | 1.02.02.1.01 | 1.02.02.1.01.02 Pembangunan Fasilitas Kesehatan Lainnya b 3 Unit 1 Unit 1 Unit 1 Unit 100% 0 Paket 0 Paket 0%
ibangun




Realnsast rarget

Kiner ja Hasil Target dan Realisasi Kinerja Program, Perkiraan Realisasi Capaian Target Renstra
Program Kegiatan dan Sub Kegiatan Tahun Lalu (0-2)| TargetProgram Perangkat Daer ah s/d tahun berjalan
TargetKinerja ! ’
| ) . L ) Keluaran Kegiatan dan Sub
Urusan/Bidang Urusan Pemerintahan Daerah Indikator Kinerja Program (Outcome)/ Capaian Program
Kode ) ) ) ) Kegiatan dan Realisasi Renja Kegiatan (Renja Realisasi Capaian
Dan Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Kegiatan (Output) Subkegiatan (Suboutput) | (Renstra Perangkat TargetRenja Tingkat Capaian
Sub Keluaran Perangkat Tingkat Perangkat Daerah Program, Kegiatan dan
Daerah) Tahun 2022 . Perangkat . i Realisasi Target
Kegiatan s/d Daerah Tahun | Realisasi (%) Tahun n-1) Sub Kegiatan s/d tahun
Tahun (n-2) i Renstra (%)
dengan tahun (n-2) berjalan (tahun n-1)
(n-3)
1 2 3 4 5 6 7 8=(7/6) 9 10=(5+7+9) 11=(10/4)
Pengadaan Alat Kesehatan Alat Penunjang Medik | Jumlah alat-alat kesehatan/ alat penunjang yang i . .
02 | 1.02.02 | 1.02.02.1.01 | 1.02.02.1.01.10 37 Jenis 12 Bulan 12 Bulan 12 Bulan 100% 50 Jenis 50 Jenis 135%
Fasilitas Layanan Kesehatan diadakan
. X . Jumlah alat kalibrasi yang diadakan dan . X X
02 | 1.02.02 | 1.02.02.1.01 | 1.02.02.1.01.13 Pengadaan dan Pemeliharaan Alat Kalibrasi dinelin 50 Jenis - 1 Paket - 0% 0 Jenis 0 Jenis 0%
ipelihara
Pengadaan Bahan Habis Pakai Lainnya Sprei X L X . X X
02 | 1.02.02 | 1.02.02.1.01 | 1.02.02.1.01.14 Jumlah habis pakai lainnya yang diadakan 100 Jenis 12 Bulan 12 Bulan 12 Bulan 100% 175 Jenis 175 Jenis 175%
Handuk dan Habis Pakai Lainnya
Pemeliharaan Sarana Fasilitas Layanan Jumlah sarana fasilitas layanan kesehatan yang )
02 | 1.02.02 | 1.02.02.1.01 | 1.02.02.1.01.18 . 0 Unit 1 Tahun 1 Tahun 1 Tahun 100% 0 Paket 0 Paket 0%
Kesehatan terpelihara
Pemeliharaan Prasarana Fasilitas Layanan Jumlah Prasarana Fasilitas Layanan Kesehatan X
02 | 1.02.02 | 1.02.02.1.01 | 1.02.02.1.01.19 ) 3 Unit - 1 Paket - 0% 0 Paket 0 Paket 0%
Kesehatan yang terpelihara
Pengadaan Obat Vaksin Makanan dan Minuman Jumlah obat, vaksin, makanan dan minuman . . .
02 | 1.02.02 | 1.02.02.1.01 | 1.02.02.1.01.22 N . » . ) 50 Jenis - 12 Bulan - 0% 35 Jenis 35 Jenis 70%
serta Fasilitas Kesehatan Lainnya serta fasilitas kesehatan lainnya yang diadakan
Penyediaan Layanan Kesehatan untuk UKP
. . . Cakupan Promosi Pelayanan Kesehatan di
02 | 1.02.02 | 1.02.02.1.02 Rujukan UKM dan UKM Rujukan Tingkat RS 100% 100% 85% - 0% 100% 100% 100%
Daerah Provinsi
02 | 1.02.02 | 1.02.02.1.02 | 1.02.02.1.02.09 Pengelolaan Pelayanan Promosi Kesehatan Jumlah Pelayanan Promosi Kesehatan 2 Jenis - 1 Paket - 0% 0 Jenis 0 Jenis 0%
Penyelenggaraan Sistem Infor masi Kesehatan| Cakupan keter sediaan Sistem Informasi RS
02 | 1.02.02 | 1.02.02.1.03 velengg P 100% - - - 0% 100% 100% 100%
secara Terintegrasi yg Terintegrasi
. ) Jumlah Layanan Sistem Informasi Kesehatan Lo o P
02 1.02.02 | 1.02.02.1.03 | 1.02.02.1.03.02 Pengelolaan Sistem Infomasi Kesehatan 10 layanan - 1 Aplikasi - 0% 0 Aplikasi 0 Aplikasi 0%

yang dikelola




Realisasi Target

Target dan Realisasi Kinerja Program, Kegiatan

TargetProgram,

Perkiraan Realisasi Capaian Target Renstra

Kiner ja Hasil
TargetKinerja i 4 Kegiatan dan Sub i
. . el [ b e (e 9 J e, dan Sub Kegiatan Tahun Lalu (n-2) g . ) Perangkat Daer ah s/d tahun berjalan
Urusan/Bidang Urusan Pemerintahan Daerah Dan Capaian Program Kegiatan (Renja
Kode . i Kegiatan (Output)/ Subkegiatan Keluaran Realisasi Renja
Program/Kegiatan/Sub Kegiatan (Renstra Perangkat . Target Renja . Perangkat Realisasi Capaian Program, | Tingkat Capaian
(Suboutput) Kegiatan dan Perangkat Tingkat . . .
Daerah) Tahun 2022 Perangkat o Daerah Tahun n-| Kegiatan dan Sub Kegiatan Realisasi Target
Sub Keluaran Daer ah Tahun (n-| Realisasi (%)
. Tahun (n-2) 1) s/d tahun berjalan (tahun n-1) Renstra (%)
Kegiatan s/d 2)
1 2 3 4 5 6 7 8=(7/6) 9 10=(5+7+9) 11=(10/4)
Penerbitan Izin Rumah Sakit Kelas B dan Fasilitas | Cakupan peningkatan standar pelayanan
02 | 1.02.02 | 1.02.02.1.04 100% 80% 100% - 0% 100% 100% 100%
Pelayanan Kesehatan Tingkat Daerah Provinsi kesehatan
Pengendalian dan Pengawasan serta Tindak Lanjut | Jumlah Pengendalian dan Pengawasan serta
02 | 1.02.02 | 1.02.02.1.04 |1.02.02.1.04.01| Perizinan Rumah Sakit Kelas B dan Fasilitas Tindak Lanjut Perizinan Rumah Sakit Kelas B 8lzin 1 Dokumen 1 Dokumen - 0% 0lzin 01lzin 0%
Pelayanan Kesehatan dan Fasilitas Pelayanan Kesehatan
Jumlah survey akreditasi RS yang
02 | 1.02.02 | 1.02.02.1.04 |1.02.02.1.04.03| Peningkatan Mutu Pelayanan Fasilitas Kesehatan ) 1 Kali 30 Orang - 0% 1 Kali 1 Kali 100%
dilaksanakan
PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS SUMBER  [Persentase SDM Kesehatan yang
02 | 1.02.03 65% 40% 40% 40% 100,00% 50% 50% %
DAYA MANUSIA KESEHATAN ber ser tifikasi
Perencanaan Kebutuhan Sumber Daya Manusia |Cakupan Pemenuhan Kebutuhan Sumber
02 | 1.02.03 | 1.02.03.1.01 100% - 0% 0% 0% 0%
Kesehatan untuk UKM dan UKP Provinsi Daya Manusia Kesehatan
Pemenuhan Kebutuhan Sumber Daya Manusia Jumlah Pengadaan Sumber Daya Manusia
02 | 1.02.03 | 1.02.03.1.01 | 1.02.03.1.01.01 2 Laporan - 0% 0 Laporan 0 Laporan 0%
Kesehatan Kesehatan
Pengembangan Mutu dan Peningkatan
. i . Jumlah pegawai RS yang mengikuti
02 | 1.02.03 | 1.02.03.1.02 Kompetensi Teknis Sumber Daya Manusia 100% 80% 85% - 0% 100% 100% 100%
. . pengembangan kompetensi
Kesehatan Tingkat Daerah Provinsi
Peningkatan Kompetensi dan Kualifikasi Sumber Jumlah Pegawai RS yang mengikuti
02 | 1.02.03 | 1.02.03.1.02 |1.02.03.1.02.01 35 Orang 70 Orang 130 Orang - 0% 150 Orang 150 Orang 429%
Daya Manusia Kesehatan kompetensi dan kualifikasi SDM




2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Kegiatan pelayanan rumah sakit memiliki indikator yang berbeda dengan OPD
pada umumnya, karena indikatornya menyangkut penguatan kelembagaan pemerintah.
Indikator untuk kelembagaan pemerintah berupa indikator terdiri dari : Nilai SAKIP RSUD
Labuang Baji, % Rata-rata Capaian Kinerja Program RSUD Labuang Baji, % Temuan
Material dan pelayanan publik bidang kesehatan. Indikator untuk pelayanan medik rumah
sakit berupa Indikator khusus terdiri dari : BOR, AvLOS, TOI, BTO, GDR, NDR.

Indikator Program, kegiatan dan sub kegiatan yang digunakan di RSUD Labuang Baji dari :

Indikator input . Berupa dana APBD (DAK/BLUD/DBH-CHT) Provinsi
Sulawesi Selatan dan Sumber Daya Manusia

Indikator output . Tingkat pencapaian pelayanan sesuai rencana, sehingga
terjadi peningkatan kualitas pelayanan.

Indikator benefit/infact : Indikator yang berpengaruh pada jangka panjang yang
menghasilkan  keuntungan, dan belum bisa dimonitor

pada jangka pendek.

Kegiatan pelayanan kesehatan khususnya RSUD Labuang Baji memiliki kinerja bidang
pelayanan. Pelaksanaan program, kegiatan dan sub kegiatan pelayanan yang
dilaksanakan oleh RSUD Labuang Baji dapat dijelaskan dalam pencapaian sasaran

sebagai berikut :



Tabel T-C.30.
Pencapaian Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah RSUD Labuang Baji

Provinsi Sulawesi Selatan

Target Renstra Perangkat Daerah Realisasi Capaian Proyeksi

N Indikat SPM/standar KK Catatan

o ndikator nasional Tahun 2020 | Tahun2021 | Tahun2022 | Tahun2023 | Tahun2020 | Tahun2021 | Tahun2022 | Tahun2023 | Analisis

(thn n-2) (thn n-1) (thn n) (thn n+1) (thn n-2) (thn n-1) (thn n) (thn n+1)

1 @) (©) ) () (6) (7 () O (10) (1) (12) (13)

1 [Nilai SAKIP RSUD Labuang Baji BB (70-80) BB (70-80) BB (70-80) A (80-90) BB (70-80) BB (70-80) BB (70-80) A (80-90)

0 i o

9 é)a?ata rata Capaian Kinerja Program RSUD Labuang 85% 87.5% 90% 95% 92% 93% 949% 95%

3 |% Temuan Material 2% 1% 0,5% I R 0,5% 0,3%

4 |Tingkat pemanfaatan tempat tidur (%BOR) 60 - 85% 50% 60% 65% 70% 30,92% 60% 65% 70%

5 |Rata-rata lamanya pasien di rawat (AvLOS) 6 - 9 Hari 7 Hari 7 Hari 6 Hari 6 Hari 6 Hari 7 Hari 6 Hari 6 Hari

6 |Rata-rata wakiu penggunaan tempat tidur (TOI) 1-3 Hari 3 Hari 3 Hari 3 Hari 2 Hari 12 Hari 10 Hari 3 Hari 2 Hari

7 |Frekuensi pemakaian tempat tidur pasien (BTO) 40 - 50 Kali 40 Kali 40 Kali 40 Kali 45 Kali 21 Kali 40 Kali 40 Kali 45 Kali
8 [Menurunnya Angka Kematian Kasar (GDR) <45 %o 45/1000 40/1000 35/1000 30/1000 67,59/1000 40/1000 35/1000 30/1000
9 [Menurunnya Angka Kematian setelah dirawat (NDR) <25 %o 30/1000 25/1000 20/1000 15/1000 10,82/1000 25/1000 20/1000 15/1000




> Nilai SAKIP
Nilai SAKIP RSUD Labuang Baji menggambarkan Indikator yang dinilai mulai dari
Perencanaan Kinerja, Pengukuran Kinerja, Pelaporan Kinerja, Evaluasi Internal dan Capaian
Kinerja. Target yang ingin di capai tahun 2020 dengan nilai BB (70-80) dengan realisasi
dengan nilai BB (70-80) dapat dilihat pada grafik berikut ini :

NILAI SAKIP

Target Capaian

AA (90-100) A (80-90) m BB (70-80)" B (60-70)" 'CC (50-60) C (30-50) m D (0-30)

> Rata-rata Capaian Kinerja
Persentase Capaian Kinerja RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan dihitung
berdasarkan semakin tinggi realisasi menunjukkan pencapaian kinerja yang semakin baik
dan semakin rendah realisasi menunjukkan semakin rendah pencapaian kinerja. Target yang

ingin dicapai 85% dengan Realisasi capaian 92 % dapat dilihat pada grafik berikut ini :

RATA-RATA CAPAIAN KINERJA

Capaian
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» Temuan Material
Persentase Temuan Material RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan dengan target
yang telah ditetapkan tahun 2020 yaitu 2% dengan realisasi masih 0 karena belum di Audit

oleh Inspektorat dan BPK - Rl dapat dilihat pada grafik berikut ini :

TEMUAN MATERIAL

[
(@]
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Capaian

> Bed Occupancy Rate (BOR)

BOR menggambarkan berapa banyak Tempat Tidur (TT) di rumah sakit yang digunakan
dalam suatu masa, dihitung berdasarkan jumlah hari perawatan dalam waktu tertentu dibagi
jumlah tempat tidur kali jumlah hari dalam satu satuan waktu kali 100%. Dikatakan ideal jika
mencapai 75- 85%. Target BOR RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun
2020 yakni 50%. Pencapaian BOR pada tahun 2020 yakni hanya 30,92%. Hal ini disebabkan
adanya rasa takut dan keengganan masyarakat untuk mendapatkan pelayanan di rumah
sakit dikarenakan RSUD Labuang Baji ditunjuk oleh Pemerintah sebagai pusat rujukan
nasional pelayanan dan perawatan pasien COVID-19 (infection centre). Gambaran Bed
Occupancy Rate (BOR) pada tahun 2020 dapat dilihat pada grafik berikut ini :

BED OCCUPANCY RATE (BOR)

2020 2021 2020
Target Capaian
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> Average Length of Stay (AvLOS)

Indikator ini menggambarkan tingkat efisiensi dan mutu pelayanan rumah sakit, yang dihitung
berdasarkan jumlah lama dirawat pasien keluar RS dibagi jumlah pasien keluar RS (hidup +
mati). Dikatakan efisien jika AvLOS berkisar antara 6-9 hari. Pada Tahun 2020 AvLOS
RSUD Labuang Baiji ditargetkan selama 7 hari dan realisasi pada tahun 2020 AvLOS
mencapai 6 hari. Hal ini dikarenakan karena pasien yang dirawat adalah pasien yang
terinfeksi covid-19 sehingga perawatannya membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga
capaian AVLOS berdasarkan Standar Nasional. Berdasarkan penjelasan diatas, Average
Length Of Stay (AvLOS) dapat dilihat pada grafik berikut ini :

AVERAGE LENGTH OF STAY (AvLOS)

9
8
7/
6
5
4
3
2
1
(0]

2020 2021 2020 2021
Target Capaian

> Turn Over Interval (TOI)
Indikator ini menggambarkan tingkat efisiensi dan mutu pelayanan rumah sakit, yang dihitung
berdasarkan jumlah kapasitas tempat tidur — rata jumlah pasien keluar. Periode/jumlah hari
perawatan. Rata-rata jumlah hari sebuah tempat tidur tidak terisi, yaitu waktu antara sebuah
tempat tidur ditinggalkan pasien sampai dengan saat ditempati lagi oleh pasien lain
berikutnya, TOI ideal 1-3 hari. Pada Tahun 2020 TOI RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi
Selatan ditargetkan selama 3 hari, dan realisasi pada tahun 2020 AvLOS mencapai 12 hari.
Hal ini dikarenakan karena pasien yang dirawat adalah pasien yang terinfeksi covid-19
sehingga perawatannya membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga capaian TOI
berdasarkan Standar Nasional. Berdasarkan penjelasan di atas, Rata-rata waktu

penggunaan tempat tidur (TOI) dapat dilihat pada grafik berikut ini :
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RATA-RATA WAKTU PENGGUNAAN TEMPAT

Capaian

> Bed Turn Over (BTO)

Indikator ini menggambarkan berapa kali satu TT ditempati pasien dalam 1 tahun, yang
dihitung berdasarkan jumlah pasien keluar RS (hidup+mati) dalam 1 tahun dibagi jumlah
tempat tidur tahun bersangkutan. Dikatakan ideal jika BTO lebih dari 40-50 kali/tahun.
Adapun target BTO pada tahun 2020 yakni 40 kali sedangkan pencapaiannya pada tahun
2020 mencapai 25 kali. Hal ini menggambarkan bahwa frekuensi penggunaan tempat tidur di
RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan masih jauh dari target dan standar ideal
rumah sakit. karena banyaknya rumah sakit yang menjadi pesaing (pemerintah/swasta) dan
bekerja sama dengan BPJS Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan. Adapun grafik
perkembangan Bed Turn Over (BTO) dapat dilihat pada grafik berikut ini :

FREKUENSI PEMAKAIAN TEMPAT TIDUR PASIEN
(BTO)

Capaian

Rencana Kerja Tahun 2022
RSUD Labuang Baji Prov. Sulsel 32



> Menurunnya Angka Kematian Kasar (GDR)

Indikator ini menggambarkan tingkat kematian yang disebabkan faktor pelayanan di Rumah
Sakit, yang dihitung berdasarkan (jumlah pasien mati seluruhnya dibagi jumlah pasien keluar
(hidup + mati)) x 1000%o.. Semakin rendah GDR berarti mutu pelayanan rumah sakit semakin
baik dan angka yang bisa digunakan untuk menilai mutu pelayanan jika angka kematian < 48
jam tinggi. Idealnya GDR adalah < 45%o target yang ingin dicapai pada tahun 2020 adalah
45/1000 sedangkan capaiannya 67,59/1000. Hal ini disebabkan karena meningkatnya jumlah
kematian yang disebabkan oleh kasus COVID-19. Gambaran Menurunnya Angka Kematian
Kasar (GDR) dapat dilihat pada grafik di bawah ini :

MENURUNNYA ANGKA KEMATIAN KASAR
(GDR)

70 /1000
60 /1000
50 /1000

40 /1000 45 (1000
30/1000 40 /1000

20 /1000
10 /1000
/1000 -

Capaian

> Menurunnya Angka Kematian Setelah di Rawat (NDR)

Indikator ini menggambarkan tingkat kematian yang disebabkan faktor pelayanan di Rumah
Sakit, yang dihitung berdasarkan jumlah pasien mati > 48 jam dirawat dibagi jumlah pasien
keluar (hidup + mati) kali 1000. Idealnya NDR adalah 25%.. Target yang ingin dicapai pada
tahun 2020 adalah 30/1000 sedangkan capaiannya 10,82/1000. Hal ini disebabkan karena
meningkatnya kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan oleh petugas serta ketersediaan
sarana penunjang medis yang semakin memadai. Gambaran Menurunnya Angka Kematian
Setelah di Rawat (NDR) dapat dilihat pada grafik di bawah ini :
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2.3.

MENURUNNYA ANGKA KEMATIAN
SETELAH DIRAWAT (NDR)

30 /1000

25 /1000 300
20 /1000 25 /1000 25 /1000
15 /1000
10 /1000
10,82 /1000
5 /1000
/1000 — — — —

2020 2021 2020 2021

Target Capaian

Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi

Kinerja RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2020 secara umum
baik dengan memperhatikan indikator pencapaian sasaran kinerja pelayanan, kinerja
pelayanan publik dan keuangan sekaligus merupakan indikator keberhasilan penerapan
pola pengelolaan keuangan Badan Layanan Umum Daerah.

Berikut ini isu-isu penting dan strategis yang berkaitan dengan penyelenggaraan

tugas pokok dan fungsi RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan sebagai berikut :

1. Masih terbatasnya jumlah tenaga dokter subspesialis dan konsultan pada keahlian
tertentu sehingga jenis pelayanan kesehatan di rumah sakit tidak maksimal;

2. Kondisi dan ketersediaan bangunan baik dari segi persyaratan teknis, luas dan
kenyamanan saat ini belum seluruhnya sesuai dengan standar normatif rumah sakit
kelas B, khususnya sarana dan lahan parker;

3. Ketersediaan peralatan baik segi jumlah, jenis dan kualitas peralatan medis
maupun peralatan non medis pada beberapa instalasi/unit masih menjadi
permasalahan;

4. Sistem tata kelola rumah sakit masih belum berjalan secara optimal
dikarenakan struktur, tupoksi, uraian jabatan dan uraian tugas masih terjadi tumpang
tindih;

5. Mengembangkan produk layanan yang lebih bervariasi dikarenakan pergeseran
gaya hidup dan semakin meningkatnya umur harapan hidup, angka kejadian penyakit
seperti stroke, cancer, serta meningkatnya pasien geriatri menjadi peluang bagi rumah

sakit untuk dapat mengembangkan layanan unggulan di bidang tersebut;



Perkembangan tingkat sosial ekonomi masyarakat, teknologi dan informasi
membuat masyarakat semakin memiliki tuntutan terhadap pelayanan kesehatan
dengan kualitas yang lebih baik. Masyarakat semakin mengerti akan hak-haknya
sebagai pasien, semakin mandiri dalam menentukan fasilitas pelayanan
kesehatan yang akan digunakan;

Kehadiran Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin dan Perguruan Tinggi
lainnya yang ada di kota Makassar menjadi peluang bagi rumah sakit dalam
pemenuhan kebutuhan SDM ke depan, serta kerjasama dalam mewujudkan rumah
sakit pendidikan provinsi;

Kemajuan tehnologi informasi yang pesat menyebabkan rumah sakit perlu
memperhatikan pentingnya management information system, agar informasi dan
data yang begitu melimpah, dapat digunakan untuk meningkatkan nilai tambah dalam
memberikan jasa layanan pasien dan masyarakat secara umum;

Semakin banyaknya fasilitas kesehatan baik rumah sakit, klinik dan dokter
praktek menyebabkan persaingan dalam industri kesehatan di kota Makassar menjadi

semakin kompetitif.

Pemasalahan tersebut di atas yang terkait dengan tugas pokok dan fungsi

pelayanan RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan berdampak terhadap sebagai
berikut :

1.

Belum optimalnya layanan unggulan karena diperlukan dukungan dari unit
penunjang untuk memperlancar layanan, hal ini terkait dengan sarana dan
prasarana serta peralatan yang dibutuhkan;

Belum optimalnya sistem monitoring, evaluasi, dan perbaikan secara
berkesinambungan;

Belum optimalnya sistem intergrasi layanan kesehatan, kaitannya dengan penelitian
dan pengembangan;

Belum optimalnya sistem budaya kerja termasuk sistem pemberian reward dan
Punishment;

Belum optimalnya SIM RS yang terkoneksi ke seluruh bagian/ Instalasi/ Unit yang
ada di rumah sakit;

Pembayaran klaim dari pihak BPJS Kesehatan yang tidak lancar dan dibayar tidak
sesuai dengan tagihan, hal ini mempengaruhi kondisi rumah sakit terutama perihal
pembayaran dengan pihak distributor obat maupun pembayaran jasa pelayanan

untuk tenaga di RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan;



Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) yang dilakukan baik oleh Rumah Sakit
maupun pihak independen sudah mendapat nilai dalam kategori baik. Menurut hasil
analisa survey, beberapa hal yang perlu diperbaiki antara lain kecepatan pelayanan,
lama waktu tunggu pasien, alur pelayanan, dan beberapa hal terkait sarana

penunjang dan kebersihan.

Tantangan dan peluang dalam meningkatkan pelayanan RSUD Labuang Baiji

Provinsi Sulawesi Selatan sebagai berikut :

a. Tantangan

1.

3.

Semakin berkembangnya rumah sakit swasta lain yang menjadi pesaing bagi RSUD

Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan;

. Masih belum terpenuhinya sarana dan prasarana rumah sakit utamanya sebagai

upaya menuju akreditasi versi SNARS;

Tingginya tuntutan masyarakat akan pelayanan kesehatan yang prima.

Peluang

1.
2.

Meningkatnya pertumbuhan penduduk membuka pasar pelayanan kesehatan;
Muara Pembangunan Provinsi Sulawesi Selatan adalah mewujudkan kesejahteraan
rakyat termasuk didalamnya pelayanan kesehatan;

Komitmen yang tinggi daerah dalam mewujudkan kesehatan gratis bagi masyarakat;

. Semakin intensifnya pembangunan infrastruktur rumah sakit;

. Semakin meningkatnya upaya peningkatan kesehatan dalam melindungi

kepentingan masyarakat;

. Semakin meningkatnya peran serta/partisipasi masyarakat dalam kegiatan

peningkatan kesehatan;

. Hubungan kerjasama dengan pihak ketiga dalam upaya mewujudkan peningkatan

pelayanan dan kemitraan dengan rumah sakit.

Formulasi isu-isu penting dalam perumusan program dan kegiatan prioritas tahun

yang direncanakan :

1.
2.
3.

Pemenuhan SDM terutama dokter sub spesialis;

Lebih pro aktif dalam upaya promosi rumah sakit;

Meningkatkan sarana prasarana dalam mendukung peningkatkan mutu pelayanan
kesehatan;

Memaksimalkan biaya diklat melalui APBD setiap tahun untuk meningkatkan

kemampuan pegawai.



2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Dari rancangan awal yang telah disusun pada RSUD Labuang Baiji Provinsi Sulawesi
Selatan telah disesuaikan dengan Perencanaan Kinerja. Perencanaan Kinerja merupakan
proses penjabaran dari sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam Perubahan
Rencana Strategis RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan yang akan dilaksanakan
melalui berbagai kegiatan tahunan. Dalam Dokumen Rencana Kinerja memuat informasi
tentang sasaran yang ingin dicapai berikut indikator kinerja sasaran, dan rencana
capaiannya yang merupakan representasi tugas pokok dan fungsi RSUD Labuang Baji. Di
samping itu dokumen rencana kinerja juga memuat informasi tentang program, kegiatan,
dan sub kegiatan serta kelompok indikator kinerja dan rencana capaiannya. Melalui
dokumen kinerja ini akan diketahui keterkaitan antara kegiatan dengan sasaran, kebijakan
dengan programnya, serta keterkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pada

RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan.

Hasil review terhadap Rancangan Awal RKPD dan hasil analisa kebutuhan untuk
pelaksanaan tahun 2022, dapat dilihat pada tabel T-C.31



Tabel T-C.31.
Review terhadap Rancangan Awal RKPD Tahun 2022
Provinsi Sulawesi Selatan

Nama Perangkat Daerah : Rumah Sakit Umum Daerah Labuang Baji Lembar ............... dari.......c.c....
Rancangan Awal RKPD Hasil Analisis Kebutuhan
N Catatan
o Pagu Indikatif Pagu Indikatif Analisis
Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Target Capaian Rp. 000) Program/Kegiatan/sub Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Target Capaian Rp. 000)
) @ @) @) ®) ©) ) ®) ©) (10) (1) (12)
1 |PROGRAM PENUNJANG URUSAN Persentase Realisasi Kegiatan 100% PROGRAM PENUNJANG URUSAN Persentase Realisasi Kegiatan 100%
PEMERINTAHAN DAERAH PROVINSI Perangkat Daerah ° PEMERINTAHAN DAERAH PROVINSI Perangkat Daerah °
Persentase ASN Perangkat Daer ah Persentase ASN Perangkat Daer ah
Berkinerja Kategori Baik dan Sangat 100% 126.052.710.955,00 Berkinerja Kategori Baik dan Sangat 100% 140.824.416.067,91
|Baik |Baik
Persentase Penurunan Temuan Persentase Penurunan Temuan
99,70% 100%
berdasarkan LHP berdasarkan LHP
Persentase Penyusunan Dokumen Persentase Penyusunan Dokumen
Perencanaan Penganggaran dan Evaluasi Perencanaan, Penganggaran dan Perencanaan Penganggaran dan Evaluasi Perencanaan, Penganggaran dan
01 L, . 100% 64.000.000,00 [ | o 100% 327.500.000,00
Kinerja Perangkat Daerah Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah Kinerja Perangkat Daerah Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
Tepat Waktu Tepat Waktu
Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Jumlah Dokumen Perencanaan Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Jumlah Dokumen Perencanaan
01 Kota Makassar 3 Dokumen - Kota Makassar 3 Dokumen 175.000.000,00
Daerah Perangkat Daerah yang tersusun Daerah Perangkat Daerah yang tersusun
o Jumlah Dokumen RKA - SKPD yang Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA- Jumlah Dokumen RKA - SKPD yang
02 |Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA-SKPD | Kota Makassar 1 Dokumen 28.000.000,00 Kota Makassar 1 Dokumen 60.000.000,00
tersusun SKPD tersusun
Koordinasi dan Penyusunan Dokumen Perubahan Jumlah Dokumen Perubahan RKA - Koordinasi dan Penyusunan Dokumen Perubahan Jumlah Dokumen Perubahan RKA -
03 Kota Makassar 1 Dokumen 28.000.000,00 Kota Makassar 1 Dokumen 75.000.000,00
RKA-SKPD SKPD yang tersusun RKA-SKPD SKPD yang tersusun
o Jumlah Dokumen DPA-SKPDyang o Jumlah Dokumen DPA-SKPDyang
04  |Koordinasi dan Penyusunan DPA-SKPD Kota Makassar 1 Dokumen 3.500.000,00 [Koordinasi dan Penyusunan DPA-SKPD Kota Makassar 1 Dokumen 3.500.000,00
tersusun tersusun
Koordinasi dan Penyusunan Perubahan DPA- Jumlah Dokumen Perubahan DPA - Koordinasi dan Penyusunan Perubahan DPA- Jumlah Dokumen Perubahan DPA -
05 Kota Makassar 1 Dokumen 4.500.000,00 Kota Makassar 1 Dokumen 4.500.000,00
SKPD SKPD yang tersusun SKPD SKPD yang tersusun
Jumlah Laporan Capaian Ikhtisar Jumlah Laporan Capaian Ikhtisar
Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian . Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian .
06 o ) . Kota Makassar |[Realisasi Fisik dan Anggaran yang 1 Laporan - o . . Kota Makassar [Realisasi Fisik dan Anggaran yang 1 Laporan 6.000.000,00
Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD , Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD ,
tersusun dan dilaporkan tersusun dan dilaporkan
o Jumlah laporan Evaluasi Kinerja o Jumlah laporan Evaluasi Kinerja
07 |Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah Kota Makassar 4 Laporan - |Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah Kota Makassar 4 Laporan 3.500.000,00

Perangkat Daerah yang tersusun

Perangkat Daerah yang tersusun




Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisis Kebutuhan

No Catatan
: ikati ikati Analisis
Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Target Capaian Pa?;pln:(;:)atlf Program/Kegiatan/sub Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Target Capaian Pa?;pln:‘;:)atlf
(1) @ )] ) () (6) 7 ®) ©) (10) (1) (12)
. Persentase Penyusunan Dokumen N Persentase Penyusunan Dokumen
02 |Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 100% 72.572.308.715,00 |Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 100% 71.424.416.067,91
Laporan Keuangan Tepat Waktu Laporan Keuangan Tepat Waktu
01 |Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN Kot Makassar |/uman ASN yang dibayarkan Gaji dan 8400 0B 72566.308.715,00 | Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN Kot Makassar |/uman ASN yang dibayarkan Gajl dan 8400 0B 77.366.916.067,91
Tunjangannya sefiap bulan Tunjangannya sefiap bulan
Pelaksanaan Penatausahaan dan PengujianVerifkasi Jumlah Penatausahaan dan Pengujian/ _ |Pelaksanaan Penatausahaan dan Jumlah Penatausahaan dan Pengujian/
02 Keuangan SKPD Kol Makassar Verifkasi Keuangan SKPD 24Laporan PengujianVerifikasi Keuangan SKPD Kol Makassar Verifkasi Keuangan SKPD 24 Laporan 18.500.000,00
Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Jumlah Laporan Keuangan Akhir Tahun Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Jumlah Laporan Keuangan Akhir Tahun
03 Akhir Tahun SKPD Kota Makassar yang rsusun 1 Laporan 3.500.000,00 Akhir Tahun SKPD Kota Makassar yang rsusun 1 Laporan 4.500.000,00
o Pengelplaan dan Penyiapan Bahan Tanggapan Kota Makassar Jumlah Laporan de.ai.( Lanjut Hasil 2 Laporan 2,500,000,00 Pengelglaan dan Penyiapan Bahan Tanggapan Kota Makassar Jumlah Laporan T'”d.a‘f Lanjut Hasil 2 Laporan £.000.000,00
Pemeriksaan Pemeriksaan yang disiapkan Pemeriksaan Pemeriksaan yang disiapkan
Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Jumlah Laporan Keuangan Bulanan, Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Jumlah Laporan Keuangan Bulanan,
05 ) y ’ 9 Kota Makassar |Triwulanan, Semesteran SKPD yang 18 Laporan - . y P 9 Kota Makassar |Triwulanan, Semesteran SKPD yang 18 Laporan 28.500.000,00
BulananTriwulananSemesteran SKPD BulananTriwulananSemesteran SKPD
Tersusun Tersusun
0 Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Ju.rfiah Dokumen Administrasi Barang 100% 3.000,000,00 Administrasi Barang Milik Daerah pada Ju.IT'ah Dokumen Administrasi Barang 100% 25.000,000,00
Daerah Milik Daerah Perangkat Daerah Milik Daerah
01 |Penatausahaan Barang Milik Daerah pada SKPD Kota Makassar Ju'r'n lah Laporan Penatausahaan Barang 3 Laporan 3.000.000,00 |Penatausahaan Barang Milik Daerah pada SKPD | Kota Makassar J”.”."ah Laporan Penatausahaan Barang 3 Laporan 25.000.000,00
Milik Daerah yang tersusun Milk Daerah yang tersusun
Rata-rata Nilai Perilaku Pegawai Rata-rata Nilai Perilaku Pegawai
04 [Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah Perangkat Daerah Berdasarkan Penilaian 100% 11.000.000,00 |Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah Perangkat Daerah Berdasarkan 100% 147.500.000,00
kinerja ASN Penilaian kinerja ASN
Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Afribut Jumlah Pakaian Dinas Beserta Afribut Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Afribut Jumlah Pakaian Dinas Beserta Afribut
01 Kota Makassar . 00Orang - Kota Makassar . 00Orang -
Kelengkapannya Kelengkapannya yang tersedia Kelengkapannya Kelengkapannya yang tersedia
02 Pendafaan.dan Pengolahan Administrasi Kota Makassar Jumlah laporan administrasi kepegawaian 12 Laporan 3.500,000,00 PendataanAdan Pengolahan Administrasi Kota Makassar Jumlah laporan administrasi kepegawaian 12 Laporan 22.500,000,00
Kepegawaian yang tersusun Kepegawaian yang tersusun
03 Pendidikan dan Pelahan Pegawai Berdasarkan Kota Makassar Jumlah aparatur PD yang mengikut 10 Orang 7.500,000,00 Pendidikan dan Pelathan Pegawai Berdasarkan Kota Makassar Jumlah aparatur PD yang mengikut 10 Orang 125.000.000,00

Tugas dan Fungsi

pendidikan dan pelathan

Tugas dan Fungsi

pendidikan dan pelathan




Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisis Kebutuhan

No Catatan
: ikati ikati Analisis
Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Target Capaian Pa?;pln:(;l;)auf Program/Kegiatan/sub Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Target Capaian Pa?;pln:(;l;)auf
(1 @ ®) @ (©) ©) U ®) ©) (10) (1) (12)
05 |Administrasi Umum Perangkat Daerah Persentase Pemenufian Administrasi 100% 100.000.000,00 | Administrasi Umum Perangkat Daerah Persentase Pemenuhan Administrasi 100% 350.000.000,00
Umum Kantor Umum Kantor
o1 Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi Kota Makassar Jumlah Rapat Koordinasi dan Konsultasi 40Kl 100.000.000,00 Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi Kota Makassar Jumlah Rapat Koordinasi dan Konsultasi 40Kai 350,000.000,00
SKPD yang terlaksana SKPD yang terlaksana
- . Persentase Pemenuhan Kebutuhan - . Persentase Pemenuhan Kebutuhan
o |Pengadaan Barang Mik Daerah Penunjang Barang Milik Daerah Penunjang Urusan 100% 100.000.000,00 |Fengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Barang Milik Daerah Penunjang 100% 1.000.000.000,00
Urusan Pemerintah Daerah : Urusan Pemerintah Daerah .
Pemerintah Daerah Urusan Pemerintah Daerah
o1 Pengadaan Sarang dan Prasarana Gedung Kantor Kota Makassar Jumlah Sarana dar-1 Prasarana Gedung 5 Unit 100.000.000,00 Pengadaan Sarang dan Prasarana Gedung Kantor Kota Makassar Jumlah Sarana dap Prasarana Gedung 5 Unit 1,000.000.000,00
atau Bangunan Lainnya Kantor yang tersedia atau Bangunan Lainnya Kantor yang tersedia
: f . . Persentase Pemenuhan Kebutuhan
07 Penyefilaan Jasa Penunjang Urusan Persen.tase Pemenuhan K.ebutuhan Jasa 100% 3.066.402.240,00 Penye.dlaan Jasa Penunjang Urusan Jasa Penunjang Urusan Pemesintahan 100% 5.800,000.000,00
Pemerintahan Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Pemerintahan Daerah Daerah
01 |Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor Kota Makassar Jumlah. Gedung RS yang Brpeihara 7 Gedung - |Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor Kota Makassar Jumlah. Gedung RS yang Erpelhara 7 Gedung 1.300.000.000,00
kebersihannya kebersihannya
Jumlah Jasa Pegawai Pemerintah Non Jumlah Jasa Pegawai Pemerintah Non
ASN yang trbayarkan 2628 OB 3.066.402.240,00 ASN yang ferbayarkan 2628 OB 4.500.000.000,00
. - Persentase Pemeliharaan Barang Milik
Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjan Persentase Pemeliaraan Barang Mik Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Daerah Penunjang Urusan
08 oarang lang Daerah Penunjang Urusan Permerintahan 100% 136.000.000,00 |/ VS jang " Penunjang . 100% 750.000.000,00
Urusan Pemerintahan Daerah - Pemerintahan Daerah Pemerintahan Daerah Dalam Kondisi
Daerah Dalam Kondisi Baik Baik
o1 Pemeliharaan/Rehabilitasi Saranaldan Prasarana Kota Makassar Jumlah Sgrana dan Prasarana Gedung RS 5 Unit 136.000.000,00 Penygdlgan Jasa Komunikasi Sumber Daya Air Kota Makassar Jumlah Salranla dan Prasarana Gedung 5 Unit 750,000.000,00
Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya yang dipelihara dan Listrik RS yang dipelihara
. Persentase peningkatan pendapatan o . Persentase peningkatan pendapatan o
09 |Peningkatan Pelayanan BLUD BLUD 10% 50.000.000.000,00 (Peningkatan Pelayanan BLUD BLUD 10% 55,000.000.000,00
01  [Pelayanan dan Penunjang Pelayanan BLUD Kota Makassar |Jumlah Pendapatan BLUD 50.000.000.000,00 50.000.000.000,00 [Pelayanan dan Penunjang Pelayanan BLUD Kota Makassar |Jumlah Pendapatan BLUD 55.000.000.000,00 55.000.000.000,00




Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisis Kebutuhan

No Catatan
' : . . . L . Pagu Indikatif : X . . L X Pagu Indikatif Analisis
Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Target Capaian Rp. 000) Program/Kegiatan/sub Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Target Capaian Rp. 000)
) @ ®) @) ®) ©) 0 ®) ©) (10) an (12)
PROGRAM PEMENUHAN UPAYA KESEHATAN PROGRAM PEMENUHAN UPAYA KESEHATAN
Cakupan Pemenuhan Sarana dan Cakupan Pemenuhan Sarana dan
2 |PERORANGAN DAN UPAYA KESEHATAN 90% 31.235.500.000,00 [PERORANGAN DAN UPAYA KESEHATAN 95% 27.850.000.000,00
Prasarana RS dalam kondisi baik Prasarana RS dalam kondisi baik
MASYARAKAT MASYARAKAT
Penyediaan Fasilitas Pelayanan Sarana i » Penyediaan Fasilitas Pelayanan Sarana i .
Persentase Keter sediaan Fasilitas Persentase Keter sediaan Fasilitas
Prasarana dan Alat Kesehatan untuk UKP Prasarana dan Alat Kesehatan untuk UKP
01 Pelayanan, Sarana, Prasarana dan 100% 31.150.500.000,00 Pelayanan, Sarana, Prasarana dan 100% 26.900.000.000,00
Rujukan UKM dan UKM Rujukan Tingkat | . Rujukan UKM dan UKM Rujukan Tingkat | .
Alat Kesehatan Di RSUD Labuang Baji Alat Kesehatan Di RSUD Labuang Baji
Daerah Provinsi Daerah Provinsi
. . Jumlah Fasilitas Kesehatan Lainnya . o . Jumlah Fasilitas Kesehatan Lainnya .
01 |Pembangunan Fasilitas Kesehatan Lainnya Kota Makassar ) 3 Unit 100.000.000,00 |Pembangunan Fasilitas Kesehatan Lainnya Kota Makassar _ 3 Unit 500.000.000,00
yang dibangun yang dibangun
Pengadaan Alat KesehatanAlat Penunjang Medik Jumlah alat-alat kesehatan/ alat Pengadaan Alat KesehatanAlat Penunjang Medik Jumlah alat-alat kesehatan/ alat
02 . Kota Makassar . . 30 Jenis 30.150.500.000,00 . Kota Makassar . , 30 Jenis 24.650.000.000,00
Fasilitas Layanan Kesehatan penunjang yang diadakan Fasilitas Layanan Kesehatan penunjang yang diadakan
) o Jumlah alat kalibrasi yang diadakan dan ) . o Jumlah alat kalibrasi yang diadakan dan .
03 |Pengadaan dan Pemeliharaan Alat Kalibrasi Kota Makassar | =~ . 50 Jenis - |Pengadaan dan Pemeliharaan Alat Kalibrasi Kota Makassar | =~ . 50 Jenis 100.000.000,00
dipelihara dipelihara
Pengadaan Bahan Habis Pakai Lainnya Sprei Jumlah habis pakai lainnya yang . Pengadaan Bahan Habis Pakai Lainnya Sprei Jumlah habis pakai lainnya yang .
04 . L Kota Makassar | . 100 Jenis 750.000.000,00 . o Kota Makassar | . 100 Jenis 750.000.000,00
Handuk dan Habis Pakai Lainnya diadakan Handuk dan Habis Pakai Lainnya diadakan
Pemeliharaan Sarana Fasilitas Layanan Jumlah pemeliharaan sarana fasilitas Pemeliharaan Sarana Fasilitas Layanan Jumlah pemeliharaan sarana fasilitas
05 Kota Makassar . 0 Paket Kota Makassar . 0 Paket -
Kesehatan layanan kesehatan yang terpelihara Kesehatan layanan kesehatan yang terpelihara
. . . . . . Jumlah pemeliharaan Prasarana
Pemeliharaan Prasarana Fasilitas Layanan Jumlah pemeliharaan Prasarana Fasilitas . Pemeliharaan Prasarana Fasilitas Layanan N .
06 Kota Makassar . 3 Unit 50.000.000,00 Kota Makassar |Fasilitas Layanan Kesehatan yang 3 Unit 400.000.000,00
Kesehatan Layanan Kesehatan yang terpelihara Kesehatan
terpelihara
. _ Jumlah obat, vaksin, makanan dan . ) Jumlah obat, vaksin, makanan dan
Pengadaan Obat Vaksin Makanan dan Minuman . o . Pengadaan Obat Vaksin Makanan dan Minuman ) o .
07 . X Kota Makassar |minuman serta fasilitas kesehatan yang 50 Jenis 100.000.000,00 . . Kota Makassar |minuman serta fasilitas kesehatan yang 50 Jenis 500.000.000,00
serta Fasilitas Kesehatan Lainnya serta Fasilitas Kesehatan Lainnya
diadakan diadakan
Penyediaan Layanan Kesehatan untuk UKP i Penyediaan Layanan Kesehatan untuk UKP i
Cakupan Promosi Pelayanan Cakupan Promosi Pelayanan
02 |Rujukan UKM dan UKM Rujukan Tingkat . 100% 10.000.000,00 |Rujukan UKM dan UKM Rujukan Tingkat . 100% 100.000.000,00
Kesehatan di RS Kesehatan di RS
Daerah Provinsi Daerah Provinsi
01 |Pengelolaan Pelayanan Promosi Kesehatan Kota Makassar |Jumlah Pelayanan Promosi Kesehatan 2 Jenis 10.000.000,00 [Pengelolaan Pelayanan Promosi Kesehatan Kota Makassar |Jumlah Pelayanan Promosi Kesehatan 2 Jenis 100.000.000,00




Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisis Kebutuhan

N Catatan
< Pagu Indikatif Pagu Indikatif Analisis
Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Target Capaian Rp. 000) Program/Kegiatan/sub Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Target Capaian Rp. 000)
) @ ®) @) ®) ©) U ®) ©) (10) an (12)
Penyelenggaraan Sistem Infor masi Kesehatan Cakupan ketersediaan Sistem Penyelenggaraan Sistem Informasi Cakupan keter sediaan Sistem
03 _ . . ) i 100% 25.000.000,00 ) i Kota Makassar . . ) 100% 350.000.000,00
secara Terintegrasi Informasi RS yg Terintegrasi Kesehatan secara Terintegrasi Informasi RS yg Terintegrasi
. ) Jumlah Layanan Sistem Informasi . ) Jumlah Layanan Sistem Informasi
01 |Pengelolaan Sistem Informasi Kesehatan Kota Makassar ) 10 Layanan 25.000.000,00 |Pengelolaan Sistem Informasi Kesehatan Kota Makassar ) 10 Layanan 350.000.000,00
Kesehatan yang dikelola Kesehatan yang dikelola
Penerbitan Izin Rumah Sakit Kelas B dan Penerbitan Izin Rumah Sakit Kelas B dan
. . Cakupan peningkatan standar . i Cakupan peningkatan standar
04 |Fasilitas Pelayanan Kesehatan Tingkat Daerah 100% 50.000.000,00 |Fasilitas Pelayanan Kesehatan Tingkat Kota Makassar 100% 500.000.000,00
L. pelayanan kesehatan o pelayanan kesehatan
Provinsi Daerah Provinsi
. . Jumlah Pengendalian dan Pengawasan . . Jumlah Pengendalian dan Pengawasan
Pengendalian dan Pengawasan serta Tindak Pengendalian dan Pengawasan serta Tindak
) . . serta Tindak Lanjut Perizinan Rumah ) . . . serta Tindak Lanjut Perizinan Rumah )
01 |Lanjut Perizinan Rumah Sakit Kelas B dan Kota Makassar ) . 8lzin - |Lanjut Perizinan Rumah Sakit Kelas B dan ) . 8 lzin 150.000.000,00
. Sakit Kelas B dan Fasilitas Pelayanan . Sakit Kelas B dan Fasilitas Pelayanan
Fasilitas Pelayanan Kesehatan Fasilitas Pelayanan Kesehatan
Kesehatan Kesehatan
. . Jumlah survey akreditasi RS yang . Peningkatan Mutu Pelayanan Fasilitas Jumlah survey akreditasi RS yang .
02 |Peningkatan Mutu Pelayanan Fasilitas Kesehatan | Kota Makassar | 1 Kali 50.000.000,00 Kota Makassar | . 1 Kali 350.000.000,00
dilaksanakan Kesehatan dilaksanakan
PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS Persentase SDM Kesehatan yang PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS Persentase SDM Kesehatan yang
3 L 65% 45.000.000,00 L 100% 375.000.000,00
SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN ber serfifikasi SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN ber serfifikasi
Perencanaan Kebutuhan Sumber Daya Perencanaan Kebutuhan Sumber Daya
Cakupan Pemenuhan Kebutuhan Cakupan Pemenuhan Kebutuhan
01 |Manusia Kesehatan untuk UKM dan UKP X 100% - |Manusia Kesehatan untuk UKM dan UKP X 100% 25.000.000,00
Sumber Daya Manusia Kesehatan Sumber Daya Manusia Kesehatan
Provinsi Provinsi
Pemenuhan Kebutuhan Sumber Daya Manusia Jumlah Pengadaan Sumber Daya Pemenuhan Kebutuhan Sumber Daya Manusia Jumlah Pengadaan Sumber Daya
01 Kota Makassar . 2 Laporan - Kota Makassar . 2 Laporan 25.000.000,00
Kesehatan Manusia Kesehatan Kesehatan Manusia Kesehatan
Pengembangan Mutu dan Peningkatan i L Pengembangan Mutu dan Peningkatan i o
Jumlah pegawai RS yang mengikuti Jumlah pegawai RS yang mengikuti
02 |Kompetensi Teknis Sumber Daya Manusia i 100% 45.000.000,00 |Kompetensi Teknis Sumber Daya Manusia i 100% 350.000.000,00
pengembangan kompetensi pengembangan kompetensi
Kesehatan Tingkat Daerah Provinsi Kesehatan Tingkat Daerah Provinsi
Peningkatan Kompetensi dan Kualifikasi Sumber Jumlah Pegawai RS yang mengikuti Peningkatan Kompetensi dan Kualifikasi Sumber Jumlah Pegawai RS yang mengikuti
02 ) Kota Makassar ) o 50 Orang 45.000.000,00 . Kota Makassar ) o 50 Orang 350.000.000,00
Daya Manusia Kesehatan kompetensi dan kualifikasi SDM Daya Manusia Kesehatan kompetensi dan kualifikasi SDM
JUMLAH 157.333.210.955,00 169.049.416.067,91




2.5.

Penelahaan Usulan Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan Masyarakat

Rencana program merupakan cara untuk mendukung arah kebijakan yang telah
ditetapkan. RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan dalam mendukung arah
kebijakan telah menetapkan rencana program utama untuk lima tahun ke depan. Adapun
rencana program dimaksud yang sesuai dalam RPJMD Pemerintah Sulawesi Selatan
2018-2023 yaitu Peningkatan Kualitas Pelayanan Kesehatan. Namun dalam
pelaksanaannya didukung pula dengan beberapa program sesuai dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi Dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan Dan Keuangan Daerah,
diantaranya :

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi;
2. Program Pemenuhan Upaya Kesehatan Perorangan dan Upaya Kesehatan
Masyarakat;

3. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Kesehatan.

Rencana kerja RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan merupakan hasil dari usulan
dan diskusi melalui pembahasan internal rumah sakit. Pembahasan dilakukan untuk
menyelaraskan rumusan renja dengan kesepakatan hasil Musrenbang RKPD dapat dilihat
pada Tabel T-C.32 berikut :



Tabel T-C.32.

Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan Tahun 2022
Provinsi Sulawesi Selatan

Nama Perangkat Daerah : Rumah Sakit Umum Daerah Labuang Baj

No |Program/Kegiatan/Sub Kegiatan| Lokasi | Indikator Kinerja | Besaran/ Volume Catatan

1) 2) (3) 4 ) (6)
Tersedianya sarana

1 |Pembangunan sarana perparkiran |Makassar |perparkiran yang 3 Lantai Lanjutan 2019

memadai




3.1.

BAB IlI

TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Rumah Sakit oleh WHO (1957) diberikan batasan yaitu suatu bahagian
menyeluruh, (Integrasi) dari organisasi dan medis, berfungsi memberikan pelayanan
kesehatan lengkap kepada masyarakat baik kuratif maupun rehabilitatif, dimana output
layanannya menjangkau pelayanan keluarga dan lingkungan, rumah sakit juga merupakan

pusat pelatihan tenaga kesehatan serta untuk penelitian biososial.

Fungsi rumah sakit selain yang di atas juga merupakan pusat pelayanan rujukan
medik spesialistk dan sub spesialistik dengan fungsi utama menyediakan dan
menyelenggarakan upaya kesehatan yang bersifat penyembuhan (kuratif) dan Pemulihan
(rehabilitatisi pasien) (Depkes R.I. 1989) Maka sesuai dengan fungsi utamanya tersebut
perlu pengaturan sedemikian rupa sehingga rumah sakit mampu memanfaatkan sumber

daya yang dimiliki dengan berdaya guna dan berhasil guna.

Berdasarkan ketentuan yang terdapat pada surat keputusan Menteri Kesehatan R
No. 983/ Menkes/17/1992 tentang pedoman organisasi rumah sakit umum adalah rumah
sakit yang memberikan pelayanan kesehatan yang bersifat dasar, spesialistik, dan sub
spesialistik, sedangkan klasifikasi didasarkan pada perbedaan tingkat menurut kemampuan
pelayanan kesehatan yang dapat disediakan yaitu rumah sakit kelas A, Kelas B,
(Pendidikan dan Non Pendidikan) kelas C dan Kelas D.

Rumah sakit adalah suatu organisasi yang melalui tenaga medis profesional yang
terorganisir serta sarana kedokteran yang permanen menyelenggarakan pelayanan
kesehatan, asuhan keperawatan yang berkesinambungan, diagnosis serta pengobatan

penyakit yang diderita oleh pasien.

Adanya kemajuan teknologi disertai dengan penggunaan cara-cara baru dibidang
diagnostik dan terapeutik mengharuskan rumah sakit mempekerjakan berbagai profesi
kedokteran dan profesi lain sehingga rumah sakit menjadi organisasi padat karya spesialis
dan merupakan tempat dimana terjadi proses pengubahan dari masukan menjadi luaran.

a. Masukan utama adalah dokter, perawat personil lainnya, prasarana, sarana peralatan

dan sebagainya.



b. Sedangkan untuk menilai pemanfaatan tenaga dipergunakan digunakan indikator :

Rasio kunjungan dengan jumlah tenaga perawat jalan.
Rasio jumlah hari perawatan dengan jumlah tenaga perawat inap.
Rasio jumlah pasien intensif dengan jumlah tenaga perawat yang melayani.

Rasio persalinan dengan tenaga bidan yang melayani.

Demikian juga Indikator untuk penilaian cakupan pelayanan adalah :

Arah kebijakan bidang kesehatan tahun 2020 - 2024 adalah meningkatkan
pelayanan kesehatan menuju cakupan kesehatan semesta terutama penguatan pelayanan

kesehatan dasar (Primary Heath Care) dengan mendorong peningkatan upaya promotif

Rata-rata kunjungan per hari;

Rata-rata kunjungan baru per hari;

Rasio kunjungan baru dengan total kunjungan;
Jumlah rata-rata pasien IRD per hari;

Rata-rata pasien intensif per hari;

Rata-rata pemeriksaan radiologi per hari;
Prosentase r/ yang dilayani terhadap r/ rumah sakit;
Prosentase item obat dalam formularium;

Jumlah pelayanan ambulans;

Rasio banyaknya cucian dengan pasien rawat inap;
Prosentase penyediaan makanan khusus;

Rasio pasien rawat jalan terhadap jumlah penduduk dalam, catchment area;
Admission use rate;

Hospitalization rate.

dan preventif, didukung inovasi dan pemanfaatan teknologi.

Kementerian Kesehatan Rl memberikan arahan bagi seluruh daerah

kabupaten/ kota)

Beberapa hal yang menjadi pertimbangan yaitu :

1. Penyediaan, pemeliharaan dan pengembangan sarana dan prasarana kesehatan di
rumah sakit sesuai dengan SPM sehingga mampu memberikan pelayanan yang

terbaik untuk rakyat dan diperolehnya derajat kesehatan yang setinggi-tingginya

bagi setiap orang;

2. Pelaksanaan kegiatan pelayanan kesehatan yang memenuhi SPM yang telah

ditetapkan;

3. Penyediaan pelayanan jaminan kesehatan yang bermutu, terjangkau dan mudah

diakses.

(provinsi/

di dalam menjalankan tugas dan fungsinya di bidang kesehatan.



Prioritas pembangunan nasional meliputi 11 yaitu reformasi birokrasi dan tata kelola,
pendidikan, kesehatan, penanggulangan kemiskinan, ketahanan pangan, infrastruktur,
iklim investasi dan iklim usaha, energi, lingkungan hidup dan pengelolaan bencana,
kebudayaan, kreativitas dan inovasi teknologi dan 3 prioritas lainnya. Prioritas tersebut

dijabarkan ke dalam berbagai sasaran dan kebijakan.

Untuk mewujudkan visi Gubernur dan Wakil Gubernur Sulawesi Selatan yaitu
“‘Sulawesi Selatan yang inovatif, produktif, kompetitif, inklusif dan berkarakter” dan
visi RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018-2023 seperti yang tertuang
dalam Rencana Strategis RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018-
2023, yaitu : “Menjadi Rumah Sakit Unggulan Provinsi yang Inovatif dan Kompetitif
Tahun 2023” yang diharapkan bersinergi dan mendukung pencapaian target serta tujuan

pembangunan, khususnya pembangunan sektor kesehatan di Sulawesi Selatan.

Adapun keterkaitan antara misi kebijakan daerah dengan kebijakan RSUD Labuang

Baji Provinsi Sulawesi Selatan yaitu :

Misi : 1. Mewujudkan Pemerintahan yang Berorientasi, Melayani dan Inovatif;

4. Mewujudkan Pembangunan Manusia yang Kompetitif dan Inklusif;

Dalam mewujudkan visi dan misi Gubernur Sulawesi Selatan Periode Tahun 2018-
2023 yang menjadi program prioritas Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan yang menjadi
rujukan RUSD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan dalam melaksanakan program dan

kegiatan tahun 2018-2023 yaitu Program Baruga Pelayanan Masyarakat

RSUD Labuang Baji dalam melaksanakan program dan kegiatannya harus
berpedoman dan bersinergi dengan Visi dan Misi Gubernur/Wakil Gubernur Sulawesi
Selatan sebagai bentuk implementasi dan kolaborasi yang baik. Seperti yang telah
digambarkan sebelumnya terkait Visi, maka Misi RSUD Labuang Baji dapat disebutkan,
sebagai berikut :

1. Mewujudkan Pelayanan Prima yang Inovatif;

2. Mewujudkan Profesionalisme SDM yang Kompetitif;

3. Mewujudkan Sarana dan Prasarana yang Berkualitas; dan
4. Mewujudkan Efektifitas dan Efisiensi Anggaran Rumah Sakit.

Sebagai wujud pelaksanaan Visi dan Misi tersebut, RSUD Labuang Baji mempunyai
4 (empat) Program Unggulan yang nantinya menjadi landasan dalam berkinerja, yaitu :

1. Pengembangan Kapasitas RS Pendidikan Provinsi;



2. Rumah Sakit Rujukan Layanan Brain and Vascular;
3. Rumah Sakit Rujukan Layanan TB-MDR; dan

4. Rumah Sakit Rujukan Layanan Kesehatan Ibu dan Anak.
3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

Tujuan yang ingin dicapai dalam rencana kerja RSUD Labuang Baji Provinsi
Sulawesi Selatan berdasarkan Renstra RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan
tahun 2018-2023 adalah sebagai berikut :

1) Meningkatkan Akuntabilitas dan Kinerja Perangkat Daerah;

2) Meningkatkan Mutu Pelayanan Kesehatan Pasien.

Dalam rangka mencapai hasil yang akan dicapai dari tujuan yang telah ditetapkan
dimaksud, maka sasaran yang akan dicapai dalam rentang waktu 5 tahun ke depan yaitu :
1. Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Perencanaan dan Pengelolaan Keuangan Daerah,

dengan indikator sasaran adalah :
a. Nilai SAKIP RSUD Labuang Baji;
b. Rata-rata Capaian Kinerja Program RSUD Labuang Baji;
c. Persentase Temuan Material.
2. Meningkatnya Kualitas Pelayanan Rumah Sakit, dengan indikator sasaran adalah:

Tingkat pemanfaatan tempat tidur (%BOR);

o o

Rata-rata lamanya pasien di rawat (AvLOS);

Rata-rata waktu penggunaan tempat tidur (TOI);

o o

Frekuensi pemakaian tempat tidur pasien (BTO);
Angka kematian kasar (GDR);
f.  Angka kematian setelah dirawat (NDR).

@

Untuk mencapai tujuan dan sasaran, maka ditetapkan arah kebijakan sebagai berikut :

1. Pelembagaan pemerintahan yang bersih dan berakuntabilitas;

2. Pencapaian jenis layanan RS yang sesuai kelas RS;

3. Pembuatan sistem indikator kinerja utama RS, pembuatan dan pengukuran
kepatuhan terhadap clinical pathway serta pengukuran tingkat kepuasan

pelanggan



Menjamin ketersediaan struktur organisasi pada seluruh unit yang ada di RS
secara efektif, lengkap dengan uraian tugas dan tanggung jawab dan indikator
penilaian kinerja seluruh staf RS serta mendorong pencapaian SPM unit-unit di
RS;

Peningkatan staf dengan kinerja ekselen;

Rumah Sakit dapat terakreditasi berdasarkan standar kelas.



BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 2019
Tentang Klasifikasi, Kodefikasi Dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan Dan Keuangan
Daerah, maka RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan dalam melaksanakan tugas pokok

dan fungsinya pada Tahun 2022 mempunyai beberapa program diantaranya :

1. Peningkatan Kinerja Dalam Rangka Penguatan Kelembagaan Pemerintah
Dalam rangka mendukung kelancaran tugas pokok dan fungsi RSUD RSUD Labuang Baji
Provinsi Sulawesi Selatan, maka dilaksanakan program peningkatan kinerja dalam rangka
penguatan kelembagaan yang diselenggarakan melalui 1 Program sebagai berikut :
a. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi, terdiri dari 9 kegiatan dan 22
sub kegiatan sebagai berikut :
1) Perencanaan Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah;
Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA-SKPD;
Koordinasi dan Penyusunan Dokumen Perubahan RKA-SKPD;
Koordinasi dan Penyusunan DPA-SKPD;
Koordinasi dan Penyusunan Perubahan DPA-SKPD;
Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja
SKPD;
Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah.
2) Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
Pelaksanaan Penatausahaan dan Pengujian Verifikasi Keuangan SKPD;
Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD;
Pengelolaan dan Penyiapan Bahan Tanggapan Pemeriksaan;
Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Bulanan Triwulanan Semesteran
SKPD.
3) Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah
Penatausahaan Barang Milik Daerah pada SKPD.



4) Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah
Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Atribut Kelengkapannya;

Pendataan dan Pengolahan Administrasi Kepegawaian.
Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan Fungsi;

5) Administrasi Umum Perangkat Daerah
Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD.

6) Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah
Pengadaan Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya.

7) Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor.

8) Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Pemeliharaan Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan
Lainnya.

9) Peningkatan Pelayanan BLUD

Pelayanan dan Penunjang Pelayanan BLUD.

2. Peningkatan Kualitas Pelayanan Kesehatan
Dalam rangka meningkatkan kinerja pelayanan RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi
Selatan, maka dilaksanakan program peningkatan kualitas pelayanan kesehatan yang
diselenggarakan melalui 2 Program sebagai berikut :
a. Program Pemenuhan Upaya Kesehatan Perorangan dan Upaya Kesehatan Masyarakat,
terdiri dari 4 kegiatan dan 11 sub kegiatan, yakni :
1. Penyediaan Fasilitas Pelayanan Sarana Prasarana dan Alat Kesehatan untuk UKP
Rujukan UKM dan UKM Rujukan Tingkat Daerah Provinsi
Pembangunan Fasilitas Kesehatan Lainnya;
Pengadaan Alat Kesehatan/Alat Penunjang Medik Fasilitas Layanan Kesehatan;
Pengadaan dan Pemeliharaan Alat Kalibrasi;
Pengadaan Bahan Habis Pakai Lainnya Sprei Handuk dan Habis Pakai Lainnya;
Pemeliharaan Sarana Fasilitas Layanan Kesehatan;
Pemeliharaan Prasarana Fasilitas Layanan Kesehatan;
Pengadaan Obat Vaksin Makanan dan Minuman serta Fasilitas Kesehatan Lainnya.
2. Penyediaan Layanan Kesehatan untuk UKP Rujukan UKM dan UKM Rujukan Tingkat
Daerah Provinsi
Pengelolaan Pelayanan Promosi Kesehatan.
3. Penyelenggaraan Sistem Informasi Kesehatan secara Terintegrasi

Pengelolaan Sistem Informasi Kesehatan.



4. Penerbitan Izin Rumah Sakit Kelas B dan Fasilitas Pelayanan Kesehatan Tingkat
Daerah Provinsi
Pengendalian dan Pengawasan serta Tindak Lanjut Perizinan Rumah Sakit Kelas B
dan Fasilitas Pelayanan Kesehatan;
Peningkatan Mutu Pelayanan Fasilitas Kesehatan.
b. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Kesehatan terdiri dari 2 kegiatan
dan 2 sub kegiatan, yakni :
1. Perencanaan Kebutuhan Sumber Daya Manusia Kesehatan untuk UKM dan UKP
Provinsi
Pemenuhan Kebutuhan Sumber Daya Manusia Kesehatan
2. Pengembangan Mutu dan Peningkatan Kompetensi Teknis Sumber Daya Manusia
Kesehatan Tingkat Daerah Provinsi

Peningkatan kompetensi dan kualifikasi Sumber Daya Manusia Kesehatan

Rumusan Rencana Program, kegiatan dan sub kegiatan tahun 2022 dapat dilihat pada Tabel
T-C.33.



Tabel T-C.33.
Rumusan Rencana Program dan Kegiatan Perangkat Daerah Tahun 2022
dan Prakiraan Maju Tahun 2023

Provinsi Sulawesi Selatan

Nama Perangkat Daerah : Rumah Sakit Umum Daerah Labuang Baji lembar ......... dari .............
) ) Indikator Kinerja Rencana Tahun 2022 (Tahun Rencana) Prakiraan Maju Rencana Tahun 2023
Kode Urusan/Bidang Urusan Pemerintahan Daerah dan Program/Kegiatan/Sub Catatan rarget
P IKegiat: . |Target Capaian Kebutuhan Dana/ Pagu Sumber Penti . o
O LT Kegiatan Lokasi Kinerja Indikatif Dana enting (lila.palan Kebutuhan Dana/Pagu Indikatif
- -
1 [02 o1 PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN |persentase Realisasi Kegiatan 1009 1005
DAERAH PROVINSI Perangkat Daerah 00% 00%
Persentase ASN Perangkat
Daerah Berkinerja Kategori 100% 126.052.710.955,00 APBD 100% 151.032.805.894,49
Baik dan Sangat Baik
P tase P
ersentase rFenurunan 99’70% 99’90%
Temuan berdasarkan LHP
Persentase Penyusunan
Perencanaan Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Dokumen Perencanaan,
1|02 o1 | ot.1.01 9anag 12 lpenganggaran dan Evaluasi 100% 64.000.000,00 | APBD 100% 349.500.000,00
Perangkat Daerah L
Kinerja Perangkat Daerah
Tepat Waktu
Jumlah Dok P Kota
1 ]02| 01 | 01.1.01 | 01.1.01.01 |Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah | o ~O«dmen Ferencanaan ° 3 Dokumen ; APBD 3 Dokumen 185.000.000,00
Perangkat Daerah y ang tersusun Makassar
Jumlah Dok RKA - SKPD Kota
1 ]02| 01 | 01.1.01 | 01.1.01.02 |Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA-SKPD umiah Bokumen ° 1 Dokumen 28.000.000,00 |  APBD 1 Dokumen 65.000.000,00
yang tersusun Makassar
Koordinasi dan P Dok Perubahan RKA- |Jumlah Dok Perubah Kota
1 (02| o1 | 01.1.01 | 01.1.01.03 | corainastcan Fenyusunan Kokumen Ferubanan umiah Hokumen Ferubanan © 1 Dokumen 28.000.000,00 |  APBD 1 Dokumen 80.000.000,00
SKPD RKA - SKPD yang tersusun Makassar
Jumlah Dok DPA-SKPD Kota
1102 01 | 01.1.01 | 01.1.01.04 |Koordinasi dan Penyusunan DPA-SKPD umianh Bokumen ° 1 Dokumen 3.500.000,00 | APBD 1 Dokumen 4.000.000,00
yang tersusun Makassar
Jumlah Dok Perubah Kota
1 ]02| 01 | 01.1.01 | 01.1.01.05 |Koordinasi dan Penyusunan Perubahan DPA-SKPD umiah Dokumen Ferubanan ° 1 Dokumen 4.500.000,00 | APBD 1 Dokumen 5.000.000,00
DPA - SKPD yang tersusun Makassar
Koordinasi dan P L Capalan Kineri Jumlah Laporan Capaian lkhtisar Kol
1 ]02]| 01 | 01.1.01 | 01.1.01.06 | 0OT@NAS! dan Fenyusunan Laporan Lapaian KINGMa o i asi Fisik dan Anggaran ° 12 Dokumen ; APBD 12 Laporan 6.500.000,00
dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD . Makassar
yang tersusun dan dilaporkan
o Jumlah laporan Evaluasi Kinerja Kota
1102 01 01.1.01 | 01.1.01.07 |Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah 4 Laporan - APBD 4 Laporan 4.000.000,00
Perangkat Daerah y ang tersusun Makassar




Rencana Tahun 2022 (Tahun Rencana)

Prakiraan Maju Rencana Tahun 2023

Kode Urusan/Bidang Urusan Pemerintahan Daerah dan Indikator Kinerja Catatan
. A : T i i T i
Blodamiediatan Rogzam Keglatan SublKeoktan Lokasi arge.t Ca.p aan Kebutuhan Danal Pagu Indikatif | Sumber Dana Penting arge.t ca.p alan Kebutuhan Dana/Pagu Indikatif
Kinerja Kinerja
02| o1 | o01.1.02 Administrasi Keuangan Perangkat Daerah Persentase Penyusunan Dokumen 100% 72.572.308.715,00 |  APBD 100% 81.228.305.894,49
Laporan Keuangan Tepat Waktu
lah ASN i k ji
02| 01 | 01.1.02 | 01.1.0201 |Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN Jumiah ASN yang dibayarkan Gaji | \avaccarl 8400 OB 72.566.308.715,00 |  APBD 8610 OB 81.165.305.804,49
dan Tunjangannya setiap bulan
. . . Jumlah Penatausahaan dan
02| o1 | o110z | o11.0203 |7eteksanaan Penatausahaan dan PengujianVerifiasi Pengujian/ Verifikasi Keuangan Kota Makassar| 24 Laporan ; APBD 24 Laporan 20.000.000,00
Keuangan SKPD
SKPD
02 01 01.1.02 01.1.02.05 Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun  [Jumlah Laporan Keuangan Akhir Kota Makassar 1 Laporan 3.500.000,00 APBD 1 Laporan 6.500.000,00
SKPD Tahun yang tersusun
. . Jumlah Laporan Tindak Lanjut Hasil
02 01 01.1.02 01.1.02.06 |Pengelolaan dan Penyiapan Bahan Tanggapan Pemeriksaan . - Kota Makassar 2 Laporan 2.500.000,00 APBD 2 Laporan 6.500.000,00
Pemeriksaan yang disiapkan
Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Jumiah Laporan Keuangan Bulanan,
02 01 01.1.02 01.1.02.07 ; Y P 9 Triwulanan, Semesteran SKPD yang | Kota Makassar 18 Laporan - APBD 18 Laporan 30.000.000,00
BulananTriwulananSemesteran SKPD disusun
- . - Jumlah Dokumen Administrasi
02 01 01.1.03 Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah - 100% 3.000.000,00 APBD 100% 30.000.000,00
Barang Milik Daerah
02| 01 | 01103 | 01.1.03.06 |Penatausahaan Barang Milik Daerah pada SKPD Jumlah Laporan Penatausahaan |\ oo pakacsar| 3 Laporan 3.000.000,00| APBD 3 Laporan 30.000.000,00
Barang Milik Daerah yang tersusun
Rata-rata Nilai Perilaku Pegawai
02 01 01.1.05 Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah Perangkat Daerah Berdasarkan 100% 11.000.000,00 APBD 100% 605.000.000,00
Penilaian kinerja ASN
Jumlah Pakaian Dinas Beserta
02 01 01.1.05 01.1.05.02 |Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Atribut Kelengkapannya Atribut Kelengkapannya yang Kota Makassar 0 Orang - APBD 600 Orang 330.000.000,00
tersedia
02| o 01.1.05 | 01.1.05.03 |Pendataan dan Pengolahan Administrasi Kepegawaian Jumiah laporan administrasi Kota Makassar| 12 Laporan 3.500.000,00 | APBD 12 Laporan 25.000.000,00
kepegawaian yang tersusun
Pendidik Pelatihan P: i Berd kan Tt lah PD ikuti
02| o1 | 01105 | o1.1.0500 |7eNdidikandan Pelathan Pegawai Berdasarkan Tugas dan |Jumlah aparatur PD yang mengikul | oy occal 10 Orang 7.500.000,00 | APBD 15 Orang 250.000.000,00

Fungsi

pendidikan dan pelatihan




Indikator Kinerja

Rencana Tahun 2022 (Tahun Rencana)

Prakiraan Maju Rencana Tahun 2023

Kode Urusan/Bidang Urusan Pemerintahan Daerah dan Program/Kegiatan/Sub Catatan
Program/Kegiatan ) - Target Capaian Kebutuhan Dana/ Pagu Sumber Penting Target Capaian Kebutuhan Dana/Pagu Indikatif
Kegiatan Kinerja Indikatif Dana Kinerja 9
P, t P h
02| o1 | o1.1.06 Administrasi Umum Perangkat Daerah ersentase Femenuhan 100% 100.000.000,00 | APBD 100% 400.000.000,00
Administrasi Umum Kantor
o . Jumlah Rapat Koordinasi dan Kota . .
02 01 01.1.06 01.1.06.09 |Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD . 40 Kali 100.000.000,00 APBD 45 kali 400.000.000,00
Konsultasi y ang terlaksana Makassar
Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Perse"‘asﬁpemenuhan Ket?umha"
02 01 01.1.07 . Barang Milik Daerah Penunjang 100% 100.000.000,00 APBD 100% 2.000.000.000,00
Pemerintah Daerah .
Urusan Pemerintah Daerah
P d S dan P Ged Kantor atal Jumlah S dan P Kota
02| o1 01.1.07 | 01.1.07.10 | cngacaan saranagan Frasarana tedung fanforaiau | umian sarana gan Frasarana ° 5 Unit 100.000.000,00 |  APBD 5 Unit 2.000.000.000,00
Bangunan Lainny a Gedung Kantor yang tersedia Makassar
P di J P ) u P intah Persentase Pemenuhan
enyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan
02| o1 01.1.08 b y h' unjang Hru : Kebutuhan Jasa Penunjang 100% 3.066.402.240,00 | APBD 100% 6.000.000.000,00
aera Urusan Pemerintahan Daerah
. Jumlah Gedung RS yang Kota
02 01 01.1.08 01.1.08.04 |Penyediaan Jasa Pelay anan Umum Kantor ) . 7 Gedung - APBD 7 Gedung 1.500.000.000,00
terpelihara kebersihanny a Makassar
Jumlah Jasa Pegawai Pemerintah Non Kota
ASN 2628 OB 3.066.402.240,00 APBD 2628 OB 4.500.000.000,00
yang terbayarkan Makassar
Persentase Pemeliharaan Barang Milik
P lih B Milik D h P j Daerah P jang Ui
02| o1 | o1.1.09 emelfharaan Barang Wilik Uaerah Fenunjang aerah Penunjang frusan . 100% 136.000.000,00 | APBD 100% 750.000.000,00
Urusan Pemerintahan Daerah Pemerintahan Daerah Dalam Kondisi
Baik
02 o1 01.1.09 01.1.09.10 Pemeliharaan Rehabilitasli Sarana dan Prasarana Gedung |Jumlah Saran'a da'n Prasarana Kota 5 Unit 136.000.000,00 APBD 5 Unit 750.000.000,00
Kantor atau Bangunan Lainny a Kantor y ang dipeliharaan Makassar
) Persentase peningkatan
02 01 01.1.10 Peningkatan Pelayanan BLUD 10% 50.000.000.000,00 BLUD 9.09% 59.670.000.000,00
pendapatan BLUD
Kota
02 01 01.1.10 01.1.10.01 |Pelayanan dan Penunjang Pelay anan BLUD Jumlah Pendapatan BLUD Makassar 50.000.000.000,00 50.000.000.000,00 BLUD 60.000.000.000,00 59.670.000.000,00
02 [1.02.02 PROGRAM PEMENUHAN UPAYA KESEHATAN PERORANGAN DAN [Cakupan Pemenuhan Saranadan
UPAYA KESEHATAN MASYARAKAT Prasarana RS dalam kondisi baik 90% 31.235.500.000,00 APBD 100% 25.200.000.000,00
Penyediaan Fasilitas Pelayanan Sarana Prasarana Persentase Keter sediaan Fasilitas
02 (1.02.02] 1.02.02.1.01 dan Alat Kesehatan untuk UKP Rujukan UKM dan [Pelayanan, Sarana, Prasarana dan Alat 100% 31.150.500.000,00 APBD 100% 24.550.000.000,00
UKM Rujukan Tingkat Daerah Provinsi Kesehatan Di RSUD Labuang Baji
. . Jumlah Fasilitas Kesehatan Kota . .
02| 1.02.02 | 1.02.02.1.01 | 1.02.02.1.01.02 |Pembangunan Fasilitas Kesehatan Lainny a . ] 3 Unit 100.000.000,00 APBD 3 Unit 750.000.000,00
Lainny a y ang dibangun Makassar
Pengadaan Alat KesehatanAlat Penunjang Medik Fasilitas | Jumlah alat-alat kesehatan/ alat Kota
02| 1.02.02 [ 1.02.02.1.01 | 1.02.02.1.01.10 9 Jang . - 30 Jenis 30.150.500.000,00 APBD 25 jenis 22.000.000.000,00
Layanan Kesehatan penunjang y ang diadakan Makassar




Rencana Tahun 2022 (Tahun Rencana)

Prakiraan Maju Rencana Tahun 2023

Urusan/Bidang Urusan Pemerintahan Daerah dan Indikator Kinerja Catatan
Bode Program/Kegiatan Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Target Capaian Pentin Target Capaian
9 9 9 9 9 Lokasi d o p Kebutuhan Dana/ Pagu Indikatif | Sumber Dana 9 9 o p Kebutuhan Dana/Pagu Indikatif
Kinerja Kinerja
02 | 10202 | 10202101 | 1020210113 |Pengadaan dan Pemeliharaan Alat Kalibrasi ;::l;r;::?;;:nbrasu yang diadakan | - Makassar| 50 Jenis - APBD 50 Jenis 150.000.000,00
02 | 10202 | 10202101 | 1020210114 |7 en9adaan Bahan Habis Pakai Lainnya Sprei Handuk dan |Jumlah habis pakai lainnyayang o, pakassar| 100 Jenis 750.000.000,00 |  APBD 100 Jenis 750.000.000,00
Habis Pakai Lainnya diadakan
02 | 10202 | 10202101 | 1020210118 |Pemeliharaan Sarana Fasilitas Layanan Kesehatan Jumlah pemelinaraan sarana fasilitas |\ 1oy acear 0 Unit APBD 3 Unit 400.000.000,00
layanan kesehatan yang terpelihara
Jumlah pemeliharaan Prasarana
02 | 1.0202 [ 1.02021.01 [ 1.0202.1.01.19 [Pemeliharaan Prasarana Fasilitas Layanan Kesehatan Fasilitas Layanan Kesehatan yang Kota Makassar 3 Unit 50.000.000,00 APBD - -
terpelihara
. . . Jumlah obat, vaksin, makanan dan
02 | 10202 | 10202101 | 1020210122 |Fen9adaan ObatVaksin Makanan dan Minuman serta Fasilias | .o\ a1 serta fasilitas kesehatan | Kota Makassar| 50 Jenis 100.000.00000 |  APBD 50 Jenis 500.000.000,00
Kesehatan Lainnya .
yang diadakan
Penyediaan Layanan Kesehatan untuk UKP Rujukan UKM  [Cakupan Promosi Pelayanan o o
02 | 1.02.02 | 1.02.02.1.02 dan UKM Rujukan Tingkat Daerah Provinsi Kesehatan di RS 100% 10.000.000,00 APBD 100% 100.000.000,00
02 | 10202 | 10202102 | 1020210209 |Pengelolaan Pelayanan Promosi Kesehatan f(‘;'lahha;:'aya”a” Promosi Kota Makassar| 2 Jenis 10.000.000,00 |  APBD 2 Jenis 100.000.000,00
02 | 1.02.02 | 1.02.02.1.03 Per!yelengg.araan Sistem Informasi Kesehatan secara Cakupan.ketersedlaa_n Slster.n 100% 25.000.000,00 APED 100% 350.000.000,00
Terintegrasi Informasi RS yg Terintegrasi
02 | 10202 | 10202103 | 1020210302 |Pengelolaan Sistem Informasi Kesehatan Jumiah Layanan Sistem Informasi |\ 1oy acear| 10 Layanan 25.000.000,00 |  APBD 10 Layanan 350.000.000,00
Kesehatan yang dikelola
02 | 1.02.02 | 1.02.02.1.04 Penerbitan Izin Rumah _Saklt Kelas B dan FfaS{Iltas Cakupan peningkatan standar 100% 50.000.000,00 APED 100% 200.000.000,00
Pelayanan Kesehatan Tingkat Daerah Provinsi pelayanan kesehatan
Jumlah Pengendalian dan
Pengendalian dan Pengawasan serta Tindak Lanjut Perizinan [Pengawasan serta Tindak Lanjut . } .
02| 10202 | 10202104 | 1020210401 Rumah Sakit Kelas B dan Fasilitas Pelayanan Kesehatan Perizinan Rumah Sakit Kelas B dan Kota Makassar 8 zin APBD 101zin 200.000.000,00
Fasilitas Pelayanan Kesehatan
02 | 10202 | 10202104 | 1020210403 |Peningkatan Mutu Pelayanan Fasilitas Kesehatan Jumiah survey akreditasi RS yang |\ . yjoassar 1 Kall 50.000.000,00|  APBD ; ;

dilaksanakan




Indikator Kinerja

Rencana Tahun 2022 (Tahun Rencana)

Prakiraan Maju Rencana Tahun 2023

Kode Urusan/Bidang Urusan Pemerintahan Daerah dan Program/Kegiatan/Sub Catatan
Program/Kegiatan ) A Target Capaian Kebutuhan Dana/ Pagu Sumber Penting Target Capaian e . ToeTTe
Kegiatan okasl Kinerja Indikatif Dana Kinerja ebutuhan Dana/Fagu Indlkatl
02 1.02.03 PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS SUMBER Persentase SDM Kesehatan
DAYA MANUSIA KESEHATAN yang Bersertifikasi 65% 45.000.000,00 | APBD 70% 585.000.000,00
Cak P h
02 |1.02.03/1.02.03.1.01 Perencanaan Kebutuhan Sumber Daya Manusia Kabu’t)a: e;"e“: a:) 100% APBD 100% 35.000.000,00
o e Kesehatan untuk UKM dan UKP Provinsi edbu u an sumber Daya ° ) ° RS
Manusia Kesehatan
02| 10203 | 10203101 | 1020840101 Pemenuhan Kebutuhan Sumber Day a Manusia Jumlah Pengladaan Sumber Kota 2 Laporan } APBD 2 Laporan 35.000.000,00
Kesehatan Day a Manusia Kesehatan Makassar
Pengembangan Mutu dan Peningkatan Kompetensi |Jumlah pegawai RS yang
02 [1.02.03(1.02.03.1.02] Teknis Sumber Daya Manusia Kesehatan Tingkat mengikuti pengembangan 100% 45.000.000,00 APBD 100% 550.000.000,00
Daerah Provinsi kompetensi
) . I ) Jumlah Pegawai RS yang
P katan K t dan Kualifikasi Sumber D: Kota
02| 10203 | 10203102 | 1020310201 | STnOKEEN fompelensi dan Kualiikast Sumber baya | | ikui kompetensi dan © 50 Orang 45.000.000,00 | APBD 50 orang 550.000.000,00
Manusia Kesehatan Makassar

kualifikasi SDM

Jumlah

157.333.210.955,00

176.817.805.894,49




Sebagai OPD yang menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum
Daerah, Rumah Sakit mempunyai beberapa fleksibel berkaitan dengan pengelolaan keuangan
yang diperoleh dari pendapatan fungsional pelayanan. Fleksibilitas yang dimaksud berpedoman

pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018 tentang Badan Layanan Umum.

Sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit dan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018, pendapatan fungsional Rumah Sakit
yang diperoleh langsung dari pelayanan dan dapat digunakan langsung untuk Belanja Pelayanan
(OPD). Pendapatan fungsional tersebut merupakan pendapatan Pemerintah Provinsi Sulawesi

Selatan yang dikelola oleh Rumah Sakit yang disimpan dalam kas Rumah Sakit.

Oleh karena itu, rencana target pendapatan fungsional Rumah Sakit pada tahun 2021 dan
perkiraan tahun 2022 berdasarkan Review RENSTRA OPD RSUD Labuang Baji Provinsi

Sulawesi Selatan dengan rincian tabel sebagai berikut :

Tabel Pendapatan Tahun 2021 dan 2022

No. Uraian Target 2021 (Rp.) Target 2022 (Rp.)

1 |Ambulance 5.000.000 5.000.000
2 [BPJS Kesehatan 27.000.000.000 30.000.000.000
3 |Jasa Pelayanan 15.745.400.000 17.495.400.000
4 |Jasa Pelayanan Covid-19 1.220.835.000 1.220.835.000
5 |Klaim Covid-19 2.267.265.000 2.267.265.000
6 |Laboratorium 600.000.000 600.000.000
7 |Lain-lain Penerimaan yang Sah 50.000.000 50.000.000
8 |Obatobatan 670.000.000 700.000.000
9 |Obatobatan BPJS 480.000.000 550.000.000
10 [Pemakaian ruangan Bangunan Kantor Layanan ATM 94.500.000 94.500.000
11 |Penelifan / Diklat 150.000.000 200.000.000
12 |Radiologi 150.000.000 250.000.000
13 |RawatInap Umum 400.000.000 400.000.000
14 |RawatJalan 550.000.000 550.000.000
15 |Registrasi 60.000.000 60.000.000
16 |Tata Usaha 7.000.000 7.000.000
17 |Tindakan Operasi 550.000.000 550.000.000

Jumlah 50.000.000.000 55.000.000.000




5.1

5.2

BAB YV

PENUTUP

Catatan Penting

Dengan adanya tuntutan dari BPJS Kesehatan/Ketenagakerjaan yang mengharuskan semua
Rumah sakit harus terakreditasi demi menjaga kualitas pelayanan yang sesuai dengan
standar yang berlaku, sehingga rumah sakit harus menjaga kualitas pelayanan dengan
meningkatkan sumberdaya yang dimiliki dan selalu berupaya meningkatkan mutu pelayanan
kesehatan guna memenuhi tuntutan masyarakat seiring dengan tata kelola baru di bidang

kesehatan.

Kaidah Pelaksanaan

Rencana Kerja RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2022 merupakan
penjabaran tahun keempat dari Renstra Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan Tahun
2018-2023. Kaidah Pelaksanaan Renja sebagai berikut :

1) Rencana Kerja RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan yang disertai Rencana
Kerja dan Anggaran (RKA) digunakan sebagai pedoman penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) Provinsi Sulawesi selatan Tahun 2022;

2) Rencana Kerja RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2022 digunakan
juga sebagai pertimbangan untuk penyusunan Rencana Bisnis dan Anggaran (RBA)
Rumah Sakit tahun anggaran 2022.

3) Rencana Kerja RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2022 sebagaimana
tujuannya, diharapkan dapat dipergunakan sebagai pedoman pelaksanaan program,
kegiatan dan sub kegiatan sebagai dasar penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran
tahun 2022 yang dapat dimanfaatkan oleh jajaran rumah sakit sendiri maupun
stakeholder yang berkepentingan.

4) Semoga Rencana Kerja SKPD ini dapat dipedomani sebagai alat kendali mulai
perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan sampai dengan evaluasi RSUD Labuang Baji

Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2022.

Dokumen Rencana Kerja RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2022

disusun dan dijadikan pedoman dalam pelaksanaan program, kegiatan dan sub kegiatan pada

tahun 2022. serta seluruh aparatnya dapat melaksanakan tugas secara terarah, bertahap dan

berkesinambungan dengan tetap mengadakan koordinasi dengan instansi terkait terutama untuk

memudahkan akses masyarakat memperoleh pelayanan kesehatan guna terselenggaranya
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RSUD. LABUANG BAJI
Provinsi Sulawesi Selatan

RENCANA STRATEGIS
(RENSTRA) PERUBAHAN

TAHUN 2018 - 2023

Jalan Dr. Ratulangi No. 81 Makassar
Telp. (0411) 872120 —873482 Fax. (0411) 830454

\i-mail : rsudlabuangbaji.sulsel@gmail.com



KATA PENGANTAR

Dengan senantiasa mengucap syukur
kehadirat Allah SWT, atas berkah hidayah dan
taufik-Nya penyusunan Rencana Strategis
(RENSTRA) Perubahan RSUD Labuang Baji
Provinsi Sulawesi Selatan 2018 - 2023 dapat

diselesaikan serta ditetapkan.

Sebagaimana dijelaskan dalam UU Nomor
25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
dan UU Nomor 23 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah,
menyatakan bahwa Rencana Strategis (RENSTRA) Perangkat
Daerah merupakan dokumen perencanaan perangkat daerah untuk
masa S (lima) tahun dan disusun dengan berpedoman pada RPJMD.
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi RANPERDA tentang RPJPD dan
RPJMD, serta Tata Cara Perubahan RPJPD, RPJMD dan RKPD
menegaskan bahwa perencanaan pembangunan adalah suatu
proses untuk menentukan kebijakan masa depan, melalui urutan
pilihan, yang melibatkan berbagai unsur pemangku kepentingan
guna pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya yang ada dalam
jangka waktu tertentu di daerah. Selanjutnya, Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi,
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan

Daerah.

Penyusunan RENSTRA Perubahan RSUD Labuang Baji
Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018-2023, dirumuskan dan
mengacu pada tahapan, tata cara serta pendekatan yang diatur
dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku guna
menjamin konsistensi perencanaan serta pemilihan

program/kegiatan prioritas dan sinergitas berdasarkan tugas dan

Rencana Strategis Perubahan RSUD. Labuang Baji i
Provinsi Sulawesi Selatan 2018 -2023




fungsi RSUD Labuang Baji. Olehnya itu, RENSTRA Perubahan ini
merupakan dokumen perencanaan yang menjadi pedoman RSUD
Labuang Baji dalam mencapai tujuan pembangunan daerah,
dengan harapan tetap menjadikan VISI dan MISI Gubernur/Wakil

Gubernur Sulawesi Selatan sebagai tujuan akhir yang ingin dicapai.

Selanjutnya, bahwa RENSTRA Perubahan ini juga
diharapkan dapat bermanfaat sebagai alat evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan atas kinerja tahunan dan 5 (lima) tahunan RSUD
Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan sehingga dengan demikian
dapat terwujudkan kepemerintahan yang baik (good governance).
Semoga RENSTRA Perubahan Tahun 2018-2023 ini dapat
menjadikan arah, proses, serta mekanisme pembangunan RSUD
Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan lebih terarah dan

berkesinambungan.

Akhirnya, kami menghaturkan terima kasih yang tidak
terhingga kepada semua pihak yang telah membantu, baik tenaga
maupun pemikiran dalam rangka penyelesaian Renstra Perubahan
ini. Semoga upaya dan konstribusi maksimal yang telah dilakukan
menjadi persembahan terbaik bagi peningkatan kinerja masa depan
RSUD Labuang Baji serta peningkatan dan pengembangan

pembangunan kesehatan di Provinsi Sulawesi Selatan.

Makassar, Januari 2021

- Direktur.,"....

drg. Abdul Haris Nawawi, M.Kes
Pangkat : Pembina Utama Muda
NIP. 19630624 199402 1 001

Rencana Strategis Perubahan RSUD. Labuang Baji il
Provinsi Sulawesi Selatan 2018 -2023
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyusunan Rencana Strategis Perubahan RSUD
Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018 - 2023,
merupakan bentuk pelaksanaan Undang-Undang No. 25 Tahun
2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional.
Undang-Undang ini secara substansi mengamanatkan
penyusunan Rencana Strategis Perubahan Organisasi Perangkat
Daerah (Renstra Perubahan OPD) untuk periode S (lima) tahun
dan juga sebagai instrument untuk menyusun dan mengukur

kinerja sesuai tugas dan fungsi OPD.

Rencana Strategis (Renstra) Perubahan OPD merupakan
dokumen perencanaaan jangka menengah OPD yang tidak
terpisahkan dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
(RPJMD). Renstra Perubahan OPD di susun guna memberikan
masukan bagi penyempurnaan penyusunan dokumen RPJMD.
Rancangan akhir Renstra Perubahan OPD disususn dengan

mengacu kepada RPJMD yang sudah ditetapkan dengan Perda.

RSUD Labuang Baji sebagai Rumah Sakit Pusat Rujukan
yang ada di Sulawesi Selatan. Keberadaan sumber daya manusia
yang terdiri dari Dokter Spesialis dan Subspesilisasi/Konsultan
serta tenaga paramedik yang terlatih sesuai dengan
kompetensinya. Dalam sistem perencanaan pembangunan
nasional menjelaskan bahwa pembangunan kesehatan
diarahkan wuntuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan
kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar peningkatan
derajat kesehatan masyarakat yang setinggi - tinginya dapat

terwujud.
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Tersusunnya Rencana Strategis Perubahan RSUD
Labuang Baji diharapkan dapat menjadi arah dan pedoman
penyelenggaraan pembangunan di bidang kesehatan. Dokumen
tersebut menterjemahkan perencanaan pembangunan setiap
tahun dengan program dan kegiatan yang fokus dan terukur
serta menunjang pencapaian sasaran pembangunan RSUD
Labuang Baji serta berpedoman kepada RPJMD Provinsi
Sulawesi Selatan Tahun 2018-2023.

Sangatlah penting menyusun suatu Rencana Strategis
(Renstra) Perubahan sebagaimana diamanatkan dalam
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Rancangan Peraturan Daerah
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah sesuai tugas pokok dan
fungsi yang diemban dalam rangka upaya menentukan masa
depan melalui program aksi yang tepat dan melalui pilihan
prioritas yang tepat dengan mempertimbangkan potensi dan
sumberdaya yang tersedia. Dengan demikian akan terjamin
kesinambungan dan  konsistensi dalam = perencanaan,

penganggaran, pelaksanaan, dan pengawasan.

RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan adalah
Rumah Sakit Tipe B Non Pendidikan yang statusnya ditetapkan

berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan.

RSUD Labuang Baji merupakan rumah sakit berbasis
BLUD yang sifat bisnisnya adalah lembaga Non Profit yang lebih
menekankan pada aspek pelayanan sosial kepada masyarakat
utamanya masyarakat yang berada di bawah garis kemiskinan

dan sekaligus sebagai salah satu rumah sakit rujukan di Provinsi
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Sulawesi Selatan (Pusat Rujukan Region Gerbang Selatan)

berdasarkan Peraturan Gubernur Nomor : 15 tahun 2008 tentang

Regionalisasi sistem rujukan Rumah Sakit di Provinsi Sulawesi

Selatan.

RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan berlokasi di

Kelurahan Labuang Baji Kecamatan Mamajang Kota Makassar,

tepatnya di Jalan Dr. Ratulangi Nomor 81 Kota Makassar.

1.2. Landasan Hukum

1.

Undang-Undang RI Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang RI Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 104, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 4421);

Undang-Undang RI Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 4438);

Undang-Undang RI Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 33, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor
4700);

Undang-Undang RI Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2014 Nomor 5494);
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6. Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 5587), sebagaimana telah
diubah terakhir kali dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 58, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor

5679);

7. Peraturan Pemerintah RI Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 4578);

8. Peraturan Pemerintah RI Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2007 Nomor 4737);

9. Peraturan Pemerintah RI Nomor 6 Tahun 2008 tentang
Pedoman Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor

48195);

10. Peraturan Pemerintah RI Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 21, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor

4817);
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11. Peraturan Pemerintah RI Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2016 Nomor 5887);

12. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang
Sinkronisasi Proses Perencanaan dan Penganggaran
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 105, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 6056);

13. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

14. Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 Tentang
Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2017 Nomor 136);

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia

Tahun 2017 Nomor 1312);

16. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018
tentang Badan Layanan Umum Daerah (BLUD);

17. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019

tentang  Klasifikasi, Kodefikasi dan  Nomenklatur
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Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita

Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

18. Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 2 Tahun
2008 tentang Urusan Pemerintahan Yang Menjadi

Kewenangan Pemerintah Daerah Provinsi Sulawesi Selatan;

19. Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 2 Tahun

2010 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Daerah;

20. Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 06
Tahun 2011 tentang Perubahan kedua atas Peraturan
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan tentang Organisasi dan
Tata Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah, Lembaga Teknis Daerah dan Lembaga Lain Provinsi

Sulawesi Selatan;

21. Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan nomor 7 Tahun
2015 Tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan Nomor 10 Tahun 2008 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Sulawesi

Selatan Tahun 2008-2028;

22. Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan nomor 8 Tahun
2016 tentang Urusan Pemerintahan Daerah (Lembaran
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2016 Nomor 8,
Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan

Nomor 291);

23. Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 10
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah (Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun
2016 Nomor 10, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi

Sulawesi Selatan Nomor 293);

24 . Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 1 Tahun
2019 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah

Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018-2023
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(Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2019
Nomor 1, Tambahan Lembaran Provinsi Sulawesi Selatan

Nomor 301) ;

25. Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 7 Tahun 2012
tentang Pedoman Penerapan Pola Pengelolaan Keuangan
Badan Layanan Umum Daerah Pada Pemerintah Provinsi
Sulawesi Selatan (Berita Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
Tahun 2012 Nomor 7, Tambahan Berita Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan Nomor 10) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Gubernur
Sulawesi Selatan Nomor 8 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 7
Tahun 2012 tentang Pedoman Penerapan Pola Pengelolaan
Keuangan Badan Layanan Umum Daerah (Berita Daerah

Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2015 Nomor 8);

26. Keputusan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor
2130/VIII/Tahun 2012 tentang Penetapan Rumah Sakit
Umum Daerah Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan
sebagai SKPD untuk Menerapkan Pola Pengelolaan

Keuangan Badan Layanan Umum Daerah Secara Penuh.

1.3. Maksud dan Tujuan

Rencana Strategis Perubahan RSUD Labuang Baji
Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018-2023 disusun dengan
maksud untuk menjabarkan visi dan misi pemerintah daerah
Provinsi Sulawesi Selatan (RPJMD Provinsi Sulawesi Selatan
Tahun 2018-2023), terutama yang terkait dengan peningkatan
kinerja penyelenggaraan bidang urusan pelayanan Kesehatan
dalam menentukan strategi, kebijakan, program, dan kegiatan
sesuai dengan tugas pokok dan fungsi RSUD Labuang baji

Provinsi Sulawesi Selatan.
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Tujuan disusunnya Rencana Strategis Perubahan RSUD
Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018-2023
adalah memberikan pedoman dan acuan kerja resmi bagi
seluruh pihak terkait dalam upaya pembangunan Bidang
Pelayanan Kesehatan dalam menentukan prioritas program dan
rencana aksi (kegiatan) tahunan untuk memudahkan
pencapaian tujuan yang termuat dalam RPJMD Provinsi
Sulawesi Selatan tahun 2018-2023 melalui kebijakan, program
dan kegiatan yang akan dilaksanakan setiap tahun secara
terukur dan terarah dalam bentuk Rencana Kerja Perangkat

Daerah (Renja PD).

1.4.Mistematika Penulisan

Penyusunan Renstra Perubahan ini diupayakan lebih
terarah, terpadu dan komprehensif dengan sistematika

penulisan sebagai berikut :

Bab I, berisi pendahuluan yang menguraikan latar belakang,
maksud dan tujuan, landasan hukum dan sistematika penulisan
Renstra Perubahan RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi

Selatan periode 2018-2023.

Bab II, berisi gambaran pelayanan yang diberikan oleh RSUD
Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan yang menguraikan tugas
pokok dan fungsi serta struktur organisasi RSUD Labuang Baji
Provinsi Sulawesi Selatan. Dalam bab ini juga diuraikan keadaan
sumber daya yang dimiliki mencakup sumber daya manusia dan
asset, serta menguraikan kinerja pelayanan, tantangan dan
peluang pengembangan pelayanan RSUD Labuang Baji Provinsi

Sulawesi Selatan.

Bab III, menguraikan isu-isu strategis berdasarkan tugas dan
fungsi yang berisi identifikasi permasalahan berdasarkan tugas

dan fungsi pelayanan RSUD Labuang Baji Prov.Sulsel serta
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telaah visi, misi, dan program Gubernur dan Wakil Gubernur
Sulawesi Selatan Periode Tahun 2018-2023. Bab ini juga
menjelaskan telaah Renstra Perubahan RSUD Labuang Baji dan
penentuan isu-isu strategis RSUD Labuang Baji Provinsi

Sulawesi Selatan.

Bab IV, menguraikan tujuan dan sasaran jangka menengah
RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan untuk lima tahun

ke depan.

Bab V, menguraikan strategi dan kebijakan RSUD Labuang Baji

Provinsi Sulawesi Selatan untuk lima tahun ke depan.

Bab VI, menguraikan Rencana program dan kegiatan, serta

pendanaan indikatif.

Bab VII, berisi indikator kinerja RSUD Labuang Baji Provinsi
Sulawesi Selatan yang mengacu pada tujuan dan sasaran

RPJMD Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018-2023.

Bab VIII, merupakan bagian penutup dari Renstra Perubahan
RSUD Labuang Baji yang antara lain menguraikan tentang
penjabaran Renstra Perubahan dalam bentuk renja RSUD
Labuang Baji, menjelaskan bahwa Direktur RSUD Labuang Baji
sebagai penanggung jawab pelaksanaan Renstra Perubahan
RSUD Labuang Baji dan Direktur RSUD Labuang Baji bersama
BAPPELITBANGDA yang melakukan pemantauan dan evaluasi
atas pelaksanaan Renstra Perubahan RSUD Labuang Baji. Bab
ini juga menjelaskan keterlibatan Stakeholder pembangunan

dalam pelaksanaan Renstra Perubahan RSUD Labuang Baji.
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BAB II
GAMBARAN PELAYANAN RSUD LABUANG BAJI
PROVINSI SULAWESI SELATAN

2.1,

Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi RSUD Labuang Baji

RSUD Labuang Baji merupakan Organisasi Perangkat
Daerah bidang pelayanan medis dan kesehatan rumah sakit,
dipimpin oleh Direktur yang berkedudukan di bawah dan
bertanggungjawab kepada Gubernur melalui Sekretaris
Daerah. Tugas Pokok dan Fungsi RSUD Labuang Baji mengacu
pada Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 9
Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat,
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Lembaga Teknis
Daerah dan Lembaga Lain Provinsi Sulawesi Selatan
(Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2008
Nomor 9, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan Nomor 242) serta mengacu pada Peraturan Gubernur
Sulawesi Selatan Nomor 24 Tahun 2009 tentang Tugas Pokok,
Fungsi, dan Rincian Tugas Jabatan Struktural pada RSUD

Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, RSUD
Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan memiliki tugas pokok,

fungsi dan struktur organisasi sebagai berikut :

A. Tugas Pokok
Menurut Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor
24 Tahun 2009 tentang Tugas Pokok, Fungsi, dan Rincian
Tugas Jabatan Struktural pada RSUD Labuang Baji Provinsi
Sulawesi Selatan, mempunyai tugas pokok
menyelenggarakan urusan di bidang penyelenggaraan upaya
penyembuhan dan pemulihan kesehatan yang dilaksanakan

secara serasi, terpadu dan berkesinambungan dengan
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upaya peningkatan kesehatan dan pencegahan serta
melaksanakan upaya rujukan dan menyelenggarakan
pendidikan, pelatihan dan penelitian berdasarkan azas

desentralisasi, dekonsentrasi dan tugas pembantuan.

B. Fungsi
Untuk menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana

dimaksud di atas maka RSUD Labuang Baji, mempunyai

fungsi:

1. Menyelenggarakan Pelayanan Medis;

2. Menyelenggarakan Pelayanan Penunjang Medis dan Non
Medis;
Menyelenggarakan Pelayanan Asuhan Keperawatan;
Menyelenggarakan Pelayanan Rujukan;
Menyelenggarakan Pendidikan dan Pelatihan;

Menyelenggarakan Penelitian dan Pengembangan;

N Ao

Menyelenggarakan Pelayanan Umum dan Keuangan,;

C. Struktur Organisasi
Struktur organisasi RSUD Labuang Baji Provinsi
Sulawesi Selatan terdiri dari 1 Direktur, 3 Wakil Direktur, 9
Kepala Bidang, 18 Kepala Sub Bagian serta Kepala Instalasi
dan Kelompok Jabatan Fungsional dengan rincian sebagai

berikut :

1. Direktur
Direktur mempunyai tugas pokok menyelenggarakan
urusan dibidang penyelenggaraan upaya penyembuhan
dan pemulihan kesehatan yang dilaksanakan secara
serasi, terpadu dan berkesinambungan dengan upaya
peningkatan kesehatan dan pencegahan  serta

melaksanakan upaya rujukan dan menyelenggarakan
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pendidikan, pelatihan dan penelitian berdasarkan asas

desentralisasi, dekonsentrasi dan tugas pembantuan.
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud

diatas, Direktur mempunyai fungsi :

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang pelayanan
medik, pelayanan keperawatan, fasilitas medik dan
keperawatan, umum, sumber daya manusia,
pendidikan dan penelitian, perencanaan dan
anggaran, perbendaharaan dan mobilisasi dana, dan
akuntansi;

b. Penyelenggaraan urusan pelayanan medik,
pelayanan keperawatan, fasilitas medik dan
keperawatan, umum, sumber daya manusia,
pendidikan dan penelitian, perencanaan dan
anggaran, perbendaharaan dan mobilisasi dana, dan
akuntansi;

c. Pembinaan dan penyelenggaraan di bidang
pelayanan medik, pelayanan keperawatan, fasilitas
medik dan keperawatan, umum, sumber daya
manusia, pendidikan dan penelitian, perencanaan
dan anggaran, perbendaharaan dan mobilisasi dana,
dan akuntansi;

d. Penyelenggaraan tugas kedinasan lain sesuai dengan

bidang tugasnya.

2. Wakil Direktur Medik dan Keperawatan membawahi :
a. Bidang Pelayanan Medik
1) Seksi Perencanaan dan Pengembangan Pelayanan
Medik
2) Seksi Monitoring dan Evaluasi Pelayanan Medik
b. Bidang Pelayanan Keperawatan
1) Seksi Perencanaan dan Pengembangan Pelayanan

Keperawatan
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2)

Seksi  Monitoring dan Evaluasi Pelayanan

Keperawatan

c. Bidang Fasilitas Medik dan Keperawatan

1)

2)

Seksi Perencanaan dan Pengembangan Fasilitas
Medik dan Keperawatan
Seksi Monitoring dan Evaluasi Fasilitas Medik dan

Keperawatan

d. Instalasi Pelayanan terdiri dari :

1)
2)
3)
4)
9)
6)
7)

Instalasi Radiologi
Instalasi Patologi Klinik
Instalasi Rekam Medik;
Instalasi Patologi Anatomi;
Instalasi Gizi;

Instalasi Farmasi

Instalasi Pemulasaran Jenazah

Adapun tugas dan fungsi dari Wakil Direktur Medik

dan

Keperawatan beserta jajaran pejabat yang

dibawahinya sebagai berikut :

* Wakil Direktur Medik dan Keperawatan mempunyai

tugas pokok melaksanakan pengelolaan pelayanan

medik, pelayanan keperawatan serta fasilitas medik

dan keperawatan.

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut di atas,

Wakil Direktur Medik dan Keperawatan mempunyai

fungsi yaitu :

a.

Penyusunan rencana penatalaksanaan pelayanan
medis, pelayanan keperawatan serta fasilitas
medik dan keperawatan;

Pengoordinasian pelaksanaan pelayanan medis,
keperawatan serta fasilitas medik dan

keperawatan;
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c. Pengendalian, pengawasan dan evaluasi pelayanan
medis, pelayanan keperawatan serta fasilitas
medik dan keperawatan;

d. Perencanaan, koordinasi, monitoring dan evaluasi
pengelolaan instalasi-instalasi di bawah Wakil
Direktur Medik dan Keperawatan;

e. Penyelenggaraan tugas kedinasan lain sesuai
dengan bidang tugasnya.

¢ Bidang Pelayanan Medik mempunyai tugas pokok
melaksanakan pengelolaan kegiatan perencanaan,
pengembangan, monitoring dan evaluasi di bidang
pelayanan medik.

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut di atas,

Bidang Pelayanan Medik mempunyai fungsi yaitu :

a. Penyusunan rencana dan = pengembangan
pelayanan medik;

b. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi pelaksanaan
pelayanan medik;

c. Pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai dengan
bidang tugasnya.

e Seksi Perencanaan dan Pengembangan Pelayanan
Medik mempunyai tugas pokok yang dirinci sebagai
berikut :

a. Menyusun rencana kegiatan Seksi Perencanaan
dan Pengembangan Pelayanan Medik sebagai
pedoman dalam pelaksanaan tugas;

b. Mendistribusikan tugas-tugas tertentu dan
memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada
bawahan sehingga pelaksanaan tugas berjalan
lancar;

c. Memantau, mengawasi dan  mengevaluasi

pelaksanaan tugas dan kegiatan bawahan untuk
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mengetahui tugas-tugas yang telah dan belum
dilaksanakan;

d. Membuat konsep, mengoreksi dan memaraf
naskah dinas untuk menghindari kesalahan;

e. Mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang
tugasnya;

f. Menyiapkan bahan-bahan kerja dengan cara
mengumpulkan semua ketentuan, peraturan-
peraturan yang berkaitan dengan pelayanan
medik;

g. Menyusun konsep perencanaan program dan
kegiatan pelaksanaan pengembangan pelayanan
medik;

h. Menyusun konsep sistem prosedur operasional
pelayanan medik pada instalasi rawat jalan,
instalasi rawat inap, instalasi rawat darurat,
instalasi rawat intensif, instalasi bedah sentral,
instalasi farmasi, instalasi laboratorium patologi
klinik, instalasi laboratorium patologi anatomi,
instalasi radiologi;

i. Menyusun jadwal jaga tenaga medik pada instalasi
pelayanan yang dikoordinisasikan;

j. Menyimpan/menata surat-surat yang berkaitan
dengan  perencanaan dan = pengembangan
pelayanan medik;

k. Mengoordinasikan pelaksanan program
perencanaan dan pengembangan pelayanan medik
dengan unit terkait agar diperoleh sinkronisasi
dalam pelaksanaan programnya;

l. Melakukan evaluasi pelaksanaan  program
pelayanan medik dengan unit terkait melalui

rapat, kunjungan atau pertemuan untuk
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mengetahui masalah, hambatan dan upaya tindak
lanjutnya;

m. Menghimpun laporan kegiatan pelayanan setiap
instalasi yang dikoordinisasikan untuk bahan
penyempurnaan kegiatan yang akan datang;

n. Menyusun standar pelayanan medik untuk
pedoman pelaksanaan dan pengawasan,;

o. Mengajukan usul peserta pelatihan bidang
pelayanan medik;

p. Menyusun konsep kebutuhan tenaga medik sesuai
standar ketenagaan yang ditetapkan;

q- Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi
Perencanaan dan Pengembangan Pelayanan Medik
dan memberikan saran pertimbangan kepada
atasan sebagai bahan perumusan kebijakan;

r. Melakukan  tugas kedinasan lain yang
diperintahkan oleh atasan sesuai bidang tugasnya
untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas.

e Seksi Monitoring dan Evaluasi Pelayanan Medik
mempunyai tugas pokok yang dirinci sebagai berikut:

a. Menyusun rencana kegiatan Seksi Monitoring dan
Evaluasi Pelayanan Medik sebagai pedoman dalam
pelaksanaan tugas;

b. Mendistribusikan tugas-tugas tertentu dan
memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada
bawahan sehingga pelaksanaan tugas berjalan
lancar;

c. Memantau, mengawasi dan  mengevaluasi
pelaksanaan tugas dan kegiatan bawahan untuk
mengetahui tugas-tugas yang telah dan belum
dilaksanakan;

d. Membuat konsep, mengoreksi dan memaraf

naskah dinas untuk menghindari kesalahan;
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e. Mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang
tugasnya;

f. Menyusun instrumen pemantauan berupa format
pelaporan, untuk memudahkan penilaian kinerja
instalasi rawat jalan, instalasi rawat inap, instalasi
rawat intensif, instalasi bedah sentral instalasi
farmasi, instalasi rehabilitasi medik, instalasi
laboratorium patologi klinik, instalasi patologi
anatomi, instalasi radiologi, instalasi rawat
darurat;

g. Melakukan rapat koordinasi secara berkala
dengan kepala instalasi yang dikoordinisasikan
untuk mengetahui permasalahan dan rencana
tindak lanjut;

h. Melakukan rapat pembahasan bersama komite
medik dan ketua-ketua Satuan Medik Fungsional
(SMF);

i. Menyusun rencana kegiatan jaga mutu (Quality
assurance);

j- Menyusun konsep penyelenggaraan gugus kendali
mutu bersama komite pengembangan mutu;

k. Melakukan perlombaan kelompok gugus kendali
mutu sebagai salah satu evaluasi tingkat
pemahaman pelaksana;

l. Melakukan pemantauan penerapan pelaksanaan
standar pelayanan medik, standar pelayanan
minimal, standar pelayanan farmasi Rumah Sakit
Umum Daerah;

m. Melakukan pemantauan dan melaksanakan
kegiatan registrasi, sertifikasi, dan lisensi tenaga
pelayanan medik dan penunjang medik;

n. Melakukan koordinasi dengan unit kerja terkait

untuk sinkronisasi kegiatan;
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o. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi
Monitoring dan Evaluasi Pelayanan Medik dan
memberikan saran pertimbangan kepada atasan
sebagai bahan perumusan kebijakan;

p. Melakukan tugas kedinasan lain  yang
diperintahkan oleh atasan sesuai bidang tugasnya
untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas.

¢ Bidang Pelayanan Keperawatan mempunyai tugas
pokok melaksanakan pengelolaan kegiatan
perencanaan dan pengembangan, monitoring dan
evaluasi di Bidang Pelayanan Keperawatan.

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut di atas,

Bidang Pelayanan Keperawatan mempunyai fungsi

yaitu:

a. Penyusunan perencanaan dan pengembangan
pelayanan keperawatan;

b. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan
pelayanan keperawatan;

c. Pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai dengan
bidang tugasnya.

e Seksi Perencanaan dan Pengembangan Pelayanan
Keperawatan mempunyai tugas pokok yang dirinci
sebagai berikut :

a. Menyusun rencana kegiatan Seksi Perencanaan
dan Pengembangan Pelayanan Keperawatan
sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas;

b. Mendistribusikan tugas-tugas tertentu dan
memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada
bawahan sehingga pelaksanaan tugas berjalan
lancar;

c. Memantau, mengawasi dan  mengevaluasi

pelaksanaan tugas dan kegiatan bawahan untuk

Rencana Strategis Perubahan RSUD. Labuang Baji 18
Provinsi Sulawesi Selatan 2018 -2023



mengetahui tugas-tugas yang telah dan belum
dilaksanakan;

d. Membuat konsep, mengoreksi dan memaraf
naskah dinas untuk menghindari kesalahan;

e. Mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang
tugasnya;

f. Menyiapkan bahan-bahan kerja dengan cara
mengumpulkan semua ketentuan, peraturan-
peraturan yang berkaitan dengan pelayanan
keperawatan;

g. Menyusun konsep perencanaan program dan
kegiatan pelaksanaan pengembangan pelayanan
keperawatan;

h. Menyusun konsep sistem prosedur operasional
pelayanan keperawatan pada instalasi rawat
jalan, instalasi rawat inap, instalasi rawat darurat,
instalasi rawat intensif, dan instalasi bedah
sentral;

i. Melakukan koordinasi yang berkaitan dengan
pelayanan keperawatan pada instalasi farmasi,
instalasi laboratorium patologi klinik, instalasi
laboratorium patologi anatomi, instalasi radiologi;

j. Menyusun jadwal jaga tenaga keperawatan pada
instalasi pelayanan yang dikoordinisasikan;

k. Melakukan pelayanan administrasi yang berkaitan
dengan perencanaan dan pengembangan
pelayanan keperawatan;

1. Mengoordinasikan pelaksanaan program
perencanaan dan pengembangan pelayanan
keperawatan dengan unit terkait agar diperoleh
sinkronisasi dalam pelaksanaan programnya,;

m. Melakukan evaluasi pelaksanaan  program

pelayanan medik dengan unit terkait melalui
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rapat, kunjungan atau pertemuan untuk
mengetahui masalah, hambatan dan upaya tindak
lanjut;

n. Menghimpun laporan kegiatan pelayanan setiap
instalasi yang dikoordinisasikan untuk bahan
penyempurnaan kegiatan yang akan datang;

o. Menyusun konsep standar pelayanan medik untuk
pedoman pelaksanaan dan pengawasan,;

p. Mengajukan wusul peserta pelatihan bidang
pelayanan keperawatan;

q. Menyusun konsep kebutuhan tenaga keperawatan
sesuai standar ketenagaan yang ditetapkan;

r. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi
Perencanaan dan Pengembangan Pelayanan
Keperawatan dan memberikan saran
pertimbangan kepada atasan sebagai bahan
perumusan kebijakan;

s. Melakukan  tugas kedinasan lain yang
diperintahkan oleh atasan sesuai bidang tugasnya
untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas.

e Seksi Monitoring  dan Evaluasi Pelayanan

Keperawatan mempunyai tugas pokok yang dirinci

sebagai berikut :

a. Menyusun rencana kegiatan Seksi Monitoring dan
Evaluasi Pelayanan Keperawatan sebagai pedoman
dalam pelaksanaan tugas;

b. Mendistribusikan tugas-tugas tertentu dan
memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada
bawahan sehingga pelaksanaan tugas berjalan
lancar;

c. Memantau, mengawasi dan  mengevaluasi

pelaksanaan tugas dan kegiatan bawahan untuk
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mengetahui tugas-tugas yang telah dan belum
dilaksanakan;

d. Membuat konsep, mengoreksi dan memaraf
naskah dinas untuk menghindari kesalahan;

e. Mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang
tugasnya;

f. Menyiapkan dan mengolah bahan penetapan
keputusan perpindahan pegawai negeri sipil
antarsatuan kerja perangkat daerah provinsi,
antardaerah kabupaten/kota, serta dari daerah
kabupaten/kota ke daerah provinsi atau
sebaliknya di wilayah Sulawesi Selatan;

g. Menyusun instrumen pemantauan berupa format
pelaporan dan sebagainya, untuk memudahkan
penilaian kinerja instalasi rawat jalan, instalasi
rawat inap, instalasi rawat intensif, instalasi rawat
darurat, dan instalasi bedah sentral;

h. Melakukan koordinasi dalam kaitan dengan
kelancaran pelayanan pada instalasi farmasi,
instalasi rehabilitasi medik, instalasi laboratorium
patologi klinik, instalasi patologi anatomi, instalasi
radiologi;

i. Melakukan rapat koordinasi secara berkala kepala
instalasi yang dikoordinisasikan untuk
mengetahui permasalahan dan rencana tindak
lanjut;

j- Melakukan rapat pembahasan bersama komite
keperawatan dengan penanggung jawab masing-
masing ruang perawatan,;

k. Menyusun rencana kegiatan jaga mutu pelayanan
keperawatan (Quality assurance);

1. Menyusun konsep penyelenggaraan gugus kendali

mutu bersama komite pengembangan mutu,;
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m. Mengikuti perlombaan kelompok gugus kendali
mutu sebagai salah satu evaluasi tingkat
pemahaman pelaksana;

n. Melakukan pemantauan penerapan pelaksanaan
standar pelayanan keperawatan;

o. Melakukan pemantauan dan melakukan kegiatan
registrasi, sertifikasi, dan lisensi tenaga pelayanan
keperawatan dan kebidanan ;

p. Melakukan koordinasi dengan unit kerja terkait
untuk sinkronisasi kegiatan;

q. Melakukan pemantauan penerapan standar
pelayanan keperawatan dan kebidanan,;

r. Melakukan evaluasi mutu pelayanan keperawatan
dan kebidanan;

s. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi
Monitoring dan Evaluasi Pelayanan Keperawatan
dan memberikan saran pertimbangan kepada
atasan sebagai bahan perumusan kebijakan;

t. Melakukan  tugas kedinasan lain yang
diperintahkan oleh atasan sesuai bidang tugasnya
untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas.

¢ Bidang Fasilitas Medik dan Keperawatan mempunyai
tugas pokok melaksanakan pengelolaan kegiatan
perencanaan, pengembangan, monitoring dan
evaluasi fasilitas medik dan keperawatan.

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut di atas,

Bidang Fasilitas Medik dan Keperawatan mempunyai

fungsi yaitu :

a. Penyusunan rencana dan = pengembangan
kebutuhan fasilitas medik dan keperawatan;

b. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi pemanfaatan

fasilitas medik dan keperawatan;
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C.

Pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai dengan

bidang tugasnya.

e Seksi Perencanaan dan Pengembangan Fasilitas Medik

dan Keperawatan mempunyai tugas pokok yang

dirinci sebagai berikut :

a.

Menyusun rencana kegiatan Seksi Perencanaan
dan Pengembangan  Fasilitas Medik dan
Keperawatan sebagai pedoman dalam pelaksanaan
tugas;

Mendistribusikan  tugas-tugas tertentu dan
memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada
bawahan sehingga pelaksanaan tugas berjalan
lancar;

Memantau, mengawasi dan  mengevaluasi
pelaksanaan tugas dan kegiatan bawahan untuk
mengetahui tugas-tugas yang telah dan belum
dilaksanakan;

Membuat konsep, mengoreksi dan memaraf
naskah dinas untuk menghindari kesalahan;
Mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang
tugasnya;

Menyiapkan bahan-bahan kerja dengan cara
mengumpulkan semua ketentuan, peraturan-
peraturan yang berkaitan dengan fasilitas medik
dan keperawatan;

Menyusun konsep perencanaan program dan
kegiatan pelaksanaan pengembangan fasilitas
medik dan keperawatan;

Menyusun konsep sistem prosedur operasional
pengelolaan fasilitas medik dan keperawatan pada
instalasi rawat jalan, instalasi rawat inap, instalasi
rawat darurat, instalasi rawat intensip, instalasi

bedah sentral, instalasi farmasi, instalasi
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laboratorium patologi klinik, instalasi
laboratorium patologi anatomi, instalasi radiologi;

i. Menyusun jadwal kegiatan pengadaan fasilitas
medik dan keperawatan pada instalasi pelayanan
yang dikoordinasikan;

j. Menyimpan/menata surat-surat yang berkaitan
dengan perencanaan dan pengembangan fasilitas
medik dan keperawatan;

k. Mengoordinasikan pelaksanan program
perencanaan dan pengembangan fasilitas medik
dan keperawatan dengan unit terkait agar
diperoleh sinkronisasi dalam pelaksanan
programnya;

1. Menyelia pelaksanan program fasilitas medik dan
keperawatan dengan unit terkait melalui rapat,
kunjungan atau pertemuan untuk mengetahui
masalah, hambatan dan upaya tindak lanjutnya;

m. Menghimpun  laporan  kegiatan  pelayanan
pengelolaan fasilitas medik dan keperawatan
setiap instalasi yang dikoordinisasikan untuk
bahan penyempurnaan kegaiatan yang akan
datang ;

n. Menyusun  standar fasilitas medik dan
keperawatan untuk pedoman pelaksanaan dan
pengawasan;

o. Mengajukan usul peserta pelatihan bidang fasilitas
medik dan keperawatan;

p. Menyusun konsep kebutuhan tenaga medik sesuai
standar ketenagaan yang ditetapkan;

q- Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi
Perencanaan dan Pengembangan Fasilitas Medik

dan Keperawatan dan memberikan saran
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pertimbangan kepada atasan sebagai bahan
perumusan kebijakan;

Melakukan tugas kedinasan lain  yang
diperintahkan oleh atasan sesuai bidang tugasnya

untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas.

e Seksi Monitoring dan Evaluasi Fasilitas Medik dan

Keperawatan mempunyai tugas pokok yang dirinci

sebagai berikut :

a.

Menyusun rencana kegiatan Seksi Monitoring dan
Evaluasi Fasilitas Medik dan Keperawatan sebagai
pedoman dalam pelaksanaan tugas;
Mendistribusikan  tugas-tugas tertentu dan
memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada
bawahan sehingga pelaksanaan tugas berjalan
lancar;

Memantau, mengawasi dan  mengevaluasi
pelaksanaan tugas dan kegiatan bawahan untuk
mengetahui tugas-tugas yang telah dan belum
dilaksanakan;

Membuat konsep, mengoreksi dan memaraf
naskah dinas untuk menghindari kesalahan;
Mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang
tugasnya;

Menyusun instrumen pemantauan fasilitas medik
dan keperawatan berupa format pelaporan dan
sebagainya untuk memudahkan  penilaian
pengelolaan pada instalasi rawat jalan, instalasi
rawat inap, instalasi rawat intensif, instalasi bedah
sentral, instalasi farmasi, instalasi rehabilitasi
medik, instalasi laboratorium patologi klinik,
instalasi patologi anatomi, instalasi radiologi, dan

instalasi rawat darurat;
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g. Melakukan rapat koordinasi secara berkala kepala
instalasi yang dikoordinisasikan untuk
mengetahui permasalahan dan rencana tindak
lanjut;

h. Melakukan rapat pembahasan bersama komite
medik dan ketua-ketua Satuan Medik Fungsional
(SMF);

i. Menyusun pemantauan kegiatan jaga mutu
(Quality asurance);

j- Menyusun konsep pemantauan penyelenggaraan
gugus kendali mutu bersama komite
pengembangan mutu;

k. Melakukan evaluasi kegiatan  perlombaan
kelompok gugus kendali mutu;

1. Melakukan pemantauan penerapan pelaksanaan
standar peralatan, standar farmasi, sanitasi
lingkungan kerja;

m. Melakukan pemantauan dan kegiatan registrasi,
sertifikasi dan lisensi peralatan dan penunjang
pelayanan medik dan keperawatan lainnya;

n. Melakukan koordinasi dengan unit kerja terkait
untuk sinkronisasi kegiatan;

o. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi
Monitoring dan Evaluasi Fasilitas Medik dan
Keperawatan dan memberikan saran
pertimbangan kepada atasan sebagai bahan
perumusan kebijakan;

p. Melakukan tugas kedinasan lain  yang
diperintahkan oleh atasan sesuai bidang tugasnya

untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas.

3. Wakil Direktur Umum, Sumber Daya Manusia dan

Pendidikan membawahi :
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a. Bagian Umum
1) Sub Bagian Tata Usaha
2) Sub Bagian Rumah Tangga
b. Bagian Sumber Daya Manusia
1) Sub Bagian Perencanaan dan Pengembangan
2) Sub Bagian Mutasi dan Kesejahteraan
c. Bagian Pendidikan, Pelatihan dan Penelitian
1) Sub Bagian Perencanaan dan Pengembangan
2) Sub Bagian Monitoring dan Evaluasi
d. Instalasi Penunjang Non Medik terdiri dari :
1) Instalasi Pemeliharaan Sarana dan Prasarana

2) Instalasi Sanitasi

Adapun tugas dan fungsi dari Wakil Direktur Umum,
Sumber Daya Manusia dan Pendidikan beserta jajaran
pejabat yang dibawahinya sebagai berikut :

* Wakil Direktur Umum, Sumber Daya Manusia dan
Pendidikan mempunyai tugas pokok melaksanakan
pengelolaan kegiatan pelayanan umum, sumber daya
manusia (pegawai negeri sipil dan non pegawai negeri
sipil) serta pendidikan dan penelitian.

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut di atas,

Wakil Direktur Umum, Sumber Daya Manusia dan

Pendidikan mempunyai fungsi yaitu :

a. Penyusunan rencana kebutuhan dan penyediaan
tenaga kesehatan dan tenaga non kesehatan;

b. Pelaksanaan koordinasi dan penatalaksanaan
pelayanan umum, pengelolaan sumber daya
manusia serta pendidikan dan penelitian;

c. Pemantauan dan pelaksanaan kegiatan pelayanan
umum, pengelolaan sumber daya manusia serta

pendidikan dan penelitian;
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d. Perencanaan, koordinasi dan evaluasi pengelolaan
instalasi-instalasi di bawah Wakil Direktur Umum
Sumber Daya Manusia dan Pendidikan;

e. Pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai dengan
bidang tugasnya.

¢ Bagian Umum mempunyai tugas pokok melaksanakan
kegiatan pengelolaan ketatausahaan dan
kerumahtanggaan.

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut di atas,

Bagian Umum mempunyai fungsi yaitu :

a. Pelaksanaan urusan ketatausahaan;

b. Pelaksanaan urusan kerumahtanggaan;

c. Pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai dengan
bidang tugasnya.

e Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas pokok yang
dirinci sebagai berikut :

a. Menyusun rencana kegiatan Sub Bagian Tata
Usaha sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas;

b. Mendistribusikan tugas-tugas tertentu dan
memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada
bawahan sehingga pelaksanaan tugas berjalan
lancar;

c. Memantau, mengawasi dan  mengevaluasi
pelaksanaan tugas dan kegiatan bawahan untuk
mengetahui tugas-tugas yang telah dan belum
dilaksanakan;

d. Membuat konsep, mengoreksi dan memaraf
naskah dinas untuk menghindari kesalahan;

e. Mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang
tugasnya;

f. Mengatur penatausahaan naskah dinas masuk
dan keluar yang berhubungan dengan kegiatan

Rumah Sakit Umum Daerah;

Rencana Strategis Perubahan RSUD. Labuang Baji 28
Provinsi Sulawesi Selatan 2018 -2023



g. Mengklasifikasi dan mendistribusikan naskah
dinas sesuai petunjuk/disposisi pimpinan untuk
diproses lebih lanjut;

h. Melakukan kegiatan protokoler termasuk kegiatan
acara dan apel,;

i. Menyusun administrasi dan menyiapkan surat
perintah /surat tugas/surat perintah perjalanan
dinas serta mendokumentasikan laporan
pelaksanaan perintah perjalanan dinas;

j.  Melakukan penatausahaan dan tertib penggunaan
kendaraan dinas;

k. Melakukan koordinasi dengan instalasi rekam
medik untuk perencanaan, pelaksanan dan
pengawasan kegiatan penyelenggaan rekam
medik;

l. Menyusun kebutuhan literatur untuk
perpustakaan rumah sakit ;

m. Menyelenggarakan dan mengawasi Kkegiatan
pelayanan perpustakaan ;

n. Mengoordinasikan, menyiapkan bahan dan
menyusun Hospital by Law;

o. Mengoordinasikan dan melakukan kegiatan
kehumasan Rumah Sakit Umum Daerah;

p. Melakukan koordinasi kegiatan penghapusan
arsip Rumah Sakit Umum Daerah;

q- Membuat dan menyusun rumusan/rancangan
produk hukum dan kebijakan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku;

r. Memberikan perlindungan hukum dan
tatalaksana kegiatan pelayanan Rumah Sakit

Umum Daerah;
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S.

Melakukan pengawasan dan  pemeliharaan
perlengkapan komputer Rumah Sakit Umum
Daerah;

Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Sub
Bagian Tata Usaha dan memberikan saran
pertimbangan kepada atasan sebagai bahan
perumusan kebijakan;

Melakukan tugas kedinasan lain  yang
diperintahkan oleh atasan sesuai bidang tugasnya

untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas.

e Sub Bagian Rumah Tangga mempunyai tugas pokok

yang dirinci sebagai berikut :

a.

Menyusun rencana kegiatan Sub Bagian Rumah
Tangga sebagai pedoman dalam pelaksanaan
tugas;

Mendistribusikan = tugas-tugas tertentu dan
memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada
bawahan sehingga pelaksanaan tugas berjalan
lancar;

Memantau, mengawasi dan  mengevaluasi
pelaksanaan tugas dan kegiatan bawahan untuk
mengetahui tugas-tugas yang telah dan belum
dilaksanakan;

Membuat konsep, mengoreksi dan memaraf
naskah dinas untuk menghindari kesalahan;
Mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang
tugasnya;

Menyusun rencana kebutuhan pengadaan
perlengkapan dan kerumahtanggaan Rumah Sakit
Umum Daerah;

Melakukan penatausahaan dan inventarisasi

barang Rumah Sakit Umum Daerabh;
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h. Melakukan pemeliharaan perawatan barang
inventaris kantor;

i. Melakukan koordinasi dengan instalasi
pemeliharaan sarana untuk perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan pemeliharaan
sarana Rumah Sakit Umum Daerah;

j. Melakukan koordinasi dengan instalasi gizi untuk
perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan
penyelenggaraan pengadaan bahan makanan dan
minuman pasien dan petugas jaga;

k. Melakukan koordinasi dengan instalasi sterilisasi
dan binatu untuk perencanaan, pelaksanaan dan
pengawasan kegiatan sterilisasi dan binatu ;

1. Melakukan koordinasi dengan instalasi forensik
dan perawatan jenazah untuk perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan kegiatan pelayanan
forensik dan perawatan jenazah;

m. Melakukan koordinasi dengan instalasi
pengelolaan  kesehatan  lingkungan  untuk
perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan
kegiatan pengelolaan air limbah, air bersih;

n. Menyusun penatausahaan pengadaan dan
pendistribusian barang inventaris;

o. Melakukan stok opname barang pada gudang
penyimpanan barang rumah sakit;

p. Melakukan persediaan perlengkapan ruang rapat;

q- Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Sub
Bagian Rumah Tangga dan memberikan saran
pertimbangan kepada atasan sebagai bahan
perumusan kebijakan;

r. Melakukan tugas kedinasan lain  yang
diperintahkan oleh atasan sesuai bidang tugasnya

untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas.
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¢ Bagian Sumber Daya Manusia mempunyai tugas
pokok melaksanakan pengelolaan kegiatan
perencanaan dan pengembangan serta mutasi dan
kesejahteraan sumber daya manusia.

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut di atas,

Bagian Sumber Daya Manusia mempunyai fungsi

yaitu :

a. Perencanaan dan pengembangan sumber daya
manusia,;

b. Pelaksanaan mutasi dan kesejahteraan pegawai;

c. Pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai dengan
bidang tugasnya.

e Sub Bagian Perencanaan dan Pengembangan
mempunyai tugas pokok yang dirinci sebagai berikut:
a. Menyusun rencana kegiatan Sub Bagian

Perencanaan dan Pengembangan sebagai pedoman
dalam pelaksanaan tugas;

b. Mendistribusikan tugas-tugas tertentu dan
memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada
bawahan sehingga pelaksanaan tugas berjalan
lancar;

c. Memantau, mengawasi dan  mengevaluasi
pelaksanaan tugas dan kegiatan bawahan untuk
mengetahui tugas-tugas yang telah dan belum
dilaksanakan;

d. Membuat konsep, mengoreksi dan memaraf
naskah dinas untuk menghindari kesalahan;

e. Mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang
tugasnya;

f. Melakukan analisis kebutuhan sumber daya
manusia Rumah Sakit Daerah;

g. Menyusun formasi kepegawaian sebagai bahan

pertimbangan penerimaan pegawai;

Rencana Strategis Perubahan RSUD. Labuang Baji 32
Provinsi Sulawesi Selatan 2018 -2023



h. Menyusun daftar nominatif pegawai setiap
semester dan tahunan;

i. Mengoordinasikan dan melakukan pengelolaan
penerimaan pegawai berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku;

j.  Menghimpun ketentuan dan peraturan
perundang-undangan bidang kepegawaian,;

k. Melakukan koordinasi dengan instansi terkait
dalam rangka peningkatan kualitas sumber daya
manusia;

l. Mengembangkan penerapan sistem informasi
kepegawaian;

m. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Sub
Bagian Perencanaan dan Pengembangan dan
memberikan saran pertimbangan kepada atasan
sebagai bahan perumusan kebijakan;

n. Melakukan tugas kedinasan lain  yang
diperintahkan oleh atasan sesuai bidang tugasnya
untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas.

e Sub Bagian Mutasi dan Kesejahteraan mempunyai
tugas pokok yang dirinci sebagai berikut :

a. Menyusun rencana kegiatan Sub Bagian Mutasi
dan Kesejahteraan sebagai pedoman dalam
pelaksanaan tugas;

b. Mendistribusikan tugas-tugas tertentu dan
memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada
bawahan sehingga pelaksanaan tugas berjalan
lancar;

c. Memantau, mengawasi dan  mengevaluasi
pelaksanaan tugas dan kegiatan bawahan untuk
mengetahui tugas-tugas yang telah dan belum

dilaksanakan;
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d. Membuat konsep, mengoreksi dan memaraf
naskah dinas untuk menghindari kesalahan;

e. Mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang
tugasnya;

f. Menyusun daftar urut kepangkatan (DUK) dan
daftar bezetting pegawai;

g. Mengumpulkan dan menyelesaikan daftar
penilaian pelaksanaan pekerjaan pegawai;

h. Mengusulkan pegawai untuk mendapatkan kartu
Pegawai (KARPEG), kartu TASPEN;

i. Membuat pengusulan penetapan angka kredit
pegawai untuk bahan pertimbangan kenaikan
pangkat;

j- Membuat usul mutasi kepangkatan pegawai,
mutasi jabatan, mutasi antarinstansi dan unit
kerja;

k. Membuat surat kenaikan gaji berkala pegawai;

l. Membuat surat keterangan untuk mendapatkan
pembayaran tanggungan keluarga (KP4);

m. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Sub
Bagian @ Mutasi dan = Kesejahteraan  dan
memberikan saran pertimbangan kepada atasan
sebagai bahan perumusan kebijakan;

n. Melakukan  tugas kedinasan lain yang
diperintahkan oleh atasan sesuai bidang tugasnya
untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas.

¢ Bagian Pendidikan, Pelatihan dan Penelitian
mempunyai tugas pokok melaksanakan kegiatan
pendidikan, dan pelatihan serta penelitian.

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut di atas,

Bagian Pendidikan, Pelatihan dan Penelitian

mempunyai fungsi yaitu :
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a. Perencanaan dan  pengembangan  kegiatan
pendidikan, pelatihan dan penelitian;

b. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan
pendidikan, pelatihan dan penelitian;

c. Pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai dengan
bidang tugasnya.

e Sub Bagian Perencanaan dan Pengembangan Diklat
mempunyai tugas pokok yang dirinci sebagai berikut:
a. Menyusun rencana kegiatan Sub Bagian

Perencanaan dan Pengembangan sebagai pedoman
dalam pelaksanaan tugas;

b. Mendistribusikan tugas-tugas tertentu dan
memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada
bawahan sehingga pelaksanaan tugas berjalan
lancar;

c. Memantau, mengawasi dan  mengevaluasi
pelaksanaan tugas dan kegiatan bawahan untuk
mengetahui tugas-tugas yang telah dan belum
dilaksanakan;

d. Membuat konsep, mengoreksi dan memaraf
naskah dinas untuk menghindari kesalahan;

e. Mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang
tugasnya;

f. Menerima dan mengolah surat penawaran untuk
kerja sama bidang pendidikan, pelatihan dan
penelitian dari institusi pendidikan
pemerintah/swasta ataupun perorangan yang
akan ditandatangani direktur;

g. Menyiapkan bahan dan menyusun perencanaan
pelaksanaan pelatihan berupa bimbingan teknis,
atau sosialisasi ketentuan dan peraturan
perundang-undangan untuk peningkatan

kemampuan atau keterampilan pegawai;
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h. Menyiapkan bahan dan melakukan pelatihan
untuk peningkatan kemampuan dan keterampilan
teknis pegawai dalam lingkungan Rumah Sakit
Umum Daerah;

i. Memfasilitasi peserta studi banding dari instansi
lain;

j- Membuat kartu tanda peserta praktikum dan
peneliti (kartu identitas) untuk mahasiswa yang
betugas melakukan kepaniteraan klinik dan
penelitian di instalasi pelayanan rumah sakit;

k. Melakukan penatausahaan peserta pendidikan,
pelatihan dan penelitian di Rumah Sakit Umum
Daerah;

1. Membantu peneliti untuk membagikan dan
mengumpulkan kuisioner kepada responden pada
instalasi pelayanan Rumah Sakit Umum Daerah;

m. Melakukan koordinasi penempatan dan daftar jaga
peserta kepaniteraan klinik ;

n. Melakukan koordinasi dengan Ketua Satuan
Medik Fungsional (SMF) untuk kelancaran peserta
kepaniteraan klinik;

o. Membantu dan menyediakan bahan presentasi
Direktur mengenai profil dan materi yang
berkaitan dengan pelayanan serta informasi
Rumah Sakit Umum Daerah;

p. Membuat surat keterangan bukti selesai
melakukan penelitian;

q.- Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Sub
Bagian Perencanaan dan Pengembangan dan
memberikan saran pertimbangan kepada atasan

sebagai bahan perumusan kebijakan;

Rencana Strategis Perubahan RSUD. Labuang Baji 36
Provinsi Sulawesi Selatan 2018 -2023



r. Melakukan tugas kedinasan lain  yang
diperintahkan oleh atasan sesuai bidang tugasnya
untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas.

e Sub Bagian Monitoring dan Evaluasi Diklat
mempunyai tugas pokok yang dirinci sebagai berikut:

a. Menyusun rencana kegiatan Sub Bagian
Monitoring dan Evaluasi sebagai pedoman dalam
pelaksanaan tugas;

b. Mendistribusikan tugas-tugas tertentu dan
memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada
bawahan sehingga pelaksanaan tugas berjalan
lancar;

c. Memantau, mengawasi dan  mengevaluasi
pelaksanaan tugas dan kegiatan bawahan untuk
mengetahui tugas-tugas yang telah dan belum
dilaksanakan;

d. Membuat konsep, mengoreksi dan memaraf
naskah dinas untuk menghindari kesalahan;

e. Mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang
tugasnya;

f. Menyusun instrumen pemantauan
penyelenggaraan pendidikan, pelatihan dan
penelitian berupa format untuk mengetahui
tingkat serapan peserta;

g. Menyusun daftar kehadiran peserta pendidikan,
pelatihan dan penelitian untuk  bahan
pertimbangan /penilaian peserta;

h. Menyusun bahan penilaian untuk digunakan
ketua SMF dan sebagainya sebagai bahan evaluasi
tingkat kelulusan peserta pendidikan;

i. Membantu penyelenggara diklat dari instansi lain
untuk memberikan pembimbingan praktek kerja

lapangan di Rumah Sakit Umum Daerah;
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j.  Melakukan evaluasi penyelenggaraan pendidikan,
pelatihan dan penelitian untuk bahan penyusunan
laporan;

k. Melakukan monitoring pelaksanaan tindak lanjut
atas rekomendasi atau saran penelitian yang
dilaksanakan di lingkup Rumah Sakit Umum
Daerah;

l. Melakukan pemantauan bahan makanan dan
minuman pasien yang dikelola pada instalasi gizi;

m. Memberikan bimbingan penatausahaan
penyelenggaraan tindak lanjut atas rekomendasi,
saran dan sebagainya pada instalasi rekam medik;

n. Memberikan bimbingan penatausahaan
penyelenggaraan kegiatan instalasi pemeliharaan
sarana Rumah Sakit Umum Daerah;

o. Memberikan bimbingan penatausahaan
penyelenggaraan instalasi pengolahan air bersih,
air limbah dan sanitasi kesehatan lingkungan
rumah sakit;

p. Memberikan bimbingan penatausahaan
penyelenggaraan instalasi forensik dan perawatan
jenazah;

q. Memberikan bimbingan penatausahaan
penyelengaraan pelayanan sterilisasi dan binatu;

r. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Sub
Bagian Monitoring dan Evaluasi dan memberikan
saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan
perumusan kebijakan;

s. Melakukan tugas kedinasan lain  yang
diperintahkan oleh atasan sesuai bidang tugasnya

untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas.

4. Wakil Direktur Keuangan membawahi :
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a. Bagian Perencanaan dan Anggaran
1) Sub Bagian Penyusunan Program dan Anggaran
2) Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan
b. Bagian Perbendaharaan dan Mobilisasi Dana
1) Sub Bagian Perbendaharaan
2) Sub Bagian Mobilisasi Dana
c. Bagian Akuntansi
1) Sub Bagian Akuntansi Keuangan

2) Sub Bagian Akuntansi Manajemen dan Verifikasi

Adapun tugas dan fungsi dari Wakil Direktur
Keuangan beserta jajaran pejabat yang dibawahinya

sebagai berikut :

% Wakil Direktur Keuangan mempunyai tugas pokok

mengelola keuangan rumah sakit yang meliputi

perencanaan  anggaran, perbendaharaan  dan

mobilisasi dana serta akuntansi.

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut di atas,

Wakil Direktur Keuangan mempunyai fungsi yaitu :

a. Penyusunan rencana anggaran, perbendaharaan,
mobilisasi dana serta akuntansi;

b. Pelaksanaan koordinasi pelaksanaan kegiatan
peencanaan anggaran, perbendaharaan,
mobilisasi dana serta akuntansi ;

c. Pengendalian, pengawasan dan evaluasi
pelaksanaan kegiatan perencanaan anggaran,
perbendaharaan, mobilisasi dana serta akutansi ;

d. Perencanaan, koordinasi dan evaluasi pengelolaan
instalasi tata usaha rawat inap, instalasi
penagihan pasien asuransi dan perusahaan,
instalasi pemasaran dan hubungan masyarakat,

instalasi sistem informasi rumah sakit;
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e. Pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai dengan
bidang tugasnya.

¢ Bagian Perencanaan dan Anggaran mempunyai tugas
pokok merencanakan, mengoordinasikan, memonitor
dan mengevaluasi penyusunan program dan
anggaran.

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut di atas,

Bagian Perencanaan dan Anggaran mempunyai fungsi

yaitu :

a. Penyusunan program dan anggaran;

b. Pelaksanaan kegiatan evaluasi dan pelaporan;

c. Pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai dengan
bidang tugasnya.

e Sub Bagian Penyusunan Program dan Anggaran
mempunyai tugas pokok yang dirinci sebagai berikut:
a. Menyusun rencana kegiatan Sub Bagian

Penyusunan Program dan Anggaran sebagai
pedoman dalam pelaksanaan tugas;

b. Mendistribusikan tugas-tugas tertentu dan
memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada
bawahan sehingga pelaksanaan tugas berjalan
lancar;

c. Memantau, mengawasi dan  mengevaluasi
pelaksanaan tugas dan kegiatan bawahan untuk
mengetahui tugas-tugas yang telah dan belum
dilaksanakan;

d. Membuat konsep, mengoreksi dan memaraf
naskah dinas untuk menghindari kesalahan;

e. Mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang
tugasnya;

f. Mengumpulkan semua ketentuan, peraturan-
peraturan dan dokumen lainya yang terkait

dengan penyusunan program dan anggaran;
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g. Membuat konsep surat edaran dan disampaikan
ke semua unit kerja lingkup rumah sakit untuk
menginventarisasi semua kegiatan, permasalahan
dan rencana tindak lanjut sebagai bahan
penyusunan program dan anggaran;

h. Menyiapkan bahan dan menyusun konsep
perencanaan strategis atas penjabaran dan
sinkronisasi program jangka panjang daerah
Provinsi Sulawesi Selatan;

i. Menyusun konsep penjabaran kebijakan umum
anggaran daerah sebagai bahan penyusunan
anggaran pendapatan dan belanja tahunan;

j- Menyusun konsep perencanaan program tahunan,
rencana kerja anggaran (RKA) atas penjabaran dari
rencana kerja pemerintah daerah (RKPD), rencana
bisnis dan anggaran (RBA) Badan Layanan Umum
Daerah (BLUD);

k. Melakukan koordinasi dengan unit kerja terkait
dalam rangka perencanaan program dan
anggaran;

l. Melakukan analisis perencanaan utang dan
piutang atas kegiatan operasional Rumah Sakit
Umum Daerah sebagai bahan perumusan
kebijakan pimpinan;

m. Menyusun rencana target penerimaan pendapatan
anggaran dan analisis sumber-sumber
penerimaan;

n. Menyusun plafon pembiayaan untuk belanja
langsung dan tidak langsung beserta analisis
penggunaan anggaran pertahun anggaran,;

o. Menyusun Dokumen Pengesahan Anggaran (DPA)
yang bersumber APBD dan APBN;
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Menyusun konsep kerja sama dengan pihak lain
dan atau hasil usaha lainnya dalam upaya
peningkatan pendapatan Rumah Sakit Umum
Daerah;

Menyusun rencana perubahan anggaran baik dari
APBD/APBN setiap tahun anggaran;

Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Sub
Bagian Penyusunan Program dan Anggaran dan
memberikan saran pertimbangan kepada atasan
sebagai bahan perumusan kebijakan;

Melakukan tugas kedinasan lain  yang
diperintahkan oleh atasan sesuai bidang tugasnya

untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas.

e Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan mempunyai tugas

pokok yang dirinci sebagai berikut :

a.

Menyusun rencana kegiatan Sub Bagian Evaluasi
dan  Pelaporan sebagai pedoman  dalam
pelaksanaan tugas;

Mendistribusikan  tugas-tugas tertentu dan
memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada
bawahan sehingga pelaksanaan tugas berjalan
lancar;

Memantau, mengawasi dan  mengevaluasi
pelaksanaan tugas dan kegiatan bawahan untuk
mengetahui tugas-tugas yang telah dan belum
dilaksanakan;

Membuat konsep, mengoreksi dan memaraf
naskah dinas untuk menghindari kesalahan;
Mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang
tugasnya;

Menyusun konsep evaluasi penerimaan anggaran
pendapatan dan  analisis sumber-sumber

penerimaan;
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g. Menyusun evaluasi pembiayaan belanja setiap
program dan setiap kegiatan pertahun anggaran;

h. Menyusun laporan keuangan yang meliputi
laporan realisasi anggaran/laporan realisasi
operasional, neraca, laporan arus kas, dan catatan
atas laporan keuangan disertai laporan mengenai
kinerja;

i. Melakukan evaluasi penyelenggaraan perencanaan
program dan anggaran Rumah Sakit Umum
Daerah;

j. Melakukan evaluasi pelaksanaan anggaran pada
setiap unit kerja/unit usaha;

k. Melakukan evaluasi rencana pemberian piutang
sehubungan dengan penyerahan barang, jasa dan
transaksi lainnya yang berhubungan langsung
dengan kegiatan;

l. Melakukan evaluasi utang Rumah Sakit Umum
Daerah sehubungan dengan kegiatan operasional
dan atau perikatan peminjaman dengan pihak
lain;

m. Menyusun laporan hibah terikat yang diterima dari
masyarakat atau badan lain sebagai pendapatan
yang harus diperlakukan sesuai dengan
peruntukan;

n. Menyampaikan laporan secara berkala kepada
Gubernur melalui Biro Keuangan Sekretariat
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan;

o. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Sub
Bagian Evaluasi dan Pelaporan dan memberikan
saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan

perumusan kebijakan;
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p. Melakukan tugas kedinasan lain  yang
diperintahkan oleh atasan sesuai bidang tugasnya
untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas.

¢ Bagian Perbendaharaan dan Mobilisasi Dana
mempunyai tugas pokok merencanakan,
mengoordinasikan, memonitor dan mengevaluasi
perbendaharaan dan pengelolaan mobilisasi dana.

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut di atas,

Bagian Perbendaharaan dan Mobilisasi Dana

mempunyai fungsi yaitu :

a. Pelaksanaan kegiatan perbendaharaan;

b. Pengelolaan mobilisasi dana;

c. Pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai dengan
bidang tugasnya.

e Sub Bagian Perbendaharaan mempunyai tugas pokok
yang dirinci sebagai berikut :

a. Menyusun rencana kegiatan Sub Bagian
Perbendaharaan sebagai pedoman dalam
pelaksanaan tugas;

b. Mendistribusikan tugas-tugas tertentu dan
memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada
bawahan sehingga pelaksanaan tugas berjalan
lancar;

c. Memantau, mengawasi dan  mengevaluasi
pelaksanaan tugas dan kegiatan bawahan untuk
mengetahui tugas-tugas yang telah dan belum
dilaksanakan;

d. Membuat konsep, mengoreksi dan memaraf
naskah dinas untuk menghindari kesalahan;

e. Mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang
tugasnya;

f. Melakukan pengelolaan kas dengan

menyelenggarakan penerimaan dan pengeluaran
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kas, melakukan pemungutan pendapatan dan
tagihan, menyimpan kas dan rekening bank,
melakukan pembayaran, mendapatkan sumber
dana menutup defisit jangka pendek dan
memanfaatkan surplus kas jangka pendek untuk
memperoleh pendapatan tambahan;

g. Meneliti pengajuan surat-surat permintaan
pembayaran (SPP-LS,SPP-UP,SPP-GU,SPP-TU );

h. Meneliti penerbitan Surat Perintah Membayar
(SPM-LS,SPM-GU,SPM-UP,SPM-TU ) untuk
penarikan dana yang bersumber dari APBD /APBN;

i. Meneliti surat surat perintah pencairan dana yang
diterbitkan bendahara umum daerah atas beban
pengeluaran DPA;

j- Melakukan pembukaan rekening pada bank yang
ditetapkan oleh Pemerintah Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan;

k. Melakukan penatausahaan keuangan sesuai
ketentuan perundang-undangan yang berlaku;

l. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Sub
Bagian Perbendaharaan dan memberikan saran
pertimbangan kepada atasan sebagai bahan
perumusan kebijakan;

m. Melakukan  tugas kedinasan lain yang
diperintahkan oleh atasan sesuai bidang tugasnya
untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas.

e Sub Bagian Mobilisasi Dana mempunyai tugas pokok
yang dirinci sebagai berikut :

a. Menyusun rencana kegiatan Sub Bagian Mobilisasi
sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas;

b. Mendistribusikan tugas-tugas tertentu dan

memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada
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bawahan sehingga pelaksanaan tugas berjalan
lancar;

c. Memantau, mengawasi dan mengevaluasi
pelaksanaan tugas dan kegiatan bawahan untuk
mengetahui tugas-tugas yang telah dan belum
dilaksanakan;

d. Membuat konsep, mengoreksi dan memaraf
naskah dinas untuk menghindari kesalahan;

e. Mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang
tugasnya;

f. Memeriksa dan meneliti kebenaran, keabsahan
pendapatan dengan mencocokkan bukti-bukti
sesuai ketentuan /peraturan perundang-undangan
yang berlaku;

g. Memeriksa dan meneliti anggaran pendapatan
sesuai yang ditetapkan dalam dokumen anggaran;

h. Membuat laporan bulanan anggaran pendapatan
sesuai yang ditetapkan dalam dokumen anggaran;

i. Membuat penatausahaan keuangan berupa
pembukuan pendapatan hasil pelayanan dan
sebagainya sesuai ketentuan /peraturan
perundang-undangan yang berlaku;

j- Melakukan pembimbingan dan pengawasan
pelaksanaan penatausahaan keuangan pada
instalasi tata usaha rawat inap;

k. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Sub
Bagian Mobilisasi Dana dan memberikan saran
pertimbangan kepada atasan sebagai bahan
perumusan kebijakan;

1. Melakukan tugas kedinasan lain  yang
diperintahkan oleh atasan sesuai bidang tugasnya

untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas.
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¢ Bagian Akuntansi mempunyai tugas pokok
merencanakan, mengoordinasikan, memonitor dan
mengevaluasi kegiatan akutansi keuangan, akuntansi
manajemen dan verifikasi.

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut di atas,

Bagian Akuntansi mempunyai fungsi yaitu :

a. Pelaksanaan akuntansi keuangan;

b. Pelaksanaan akuntansi manajemen dan verifikasi;

c. Pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai dengan
bidang tugasnya.

e Sub Bagian Akuntansi Keuangan mempunyai tugas
pokok yang dirinci sebagai berikut :

a. Menyusun rencana kegiatan Sub Bagian
Akuntansi Keuangan sebagai pedoman dalam
pelaksanaan tugas;

b. Mendistribusikan tugas-tugas tertentu dan
memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada
bawahan sehingga pelaksanaan tugas berjalan
lancar;

c. Memantau, mengawasi dan  mengevaluasi
pelaksanaan tugas dan kegiatan bawahan untuk
mengetahui tugas-tugas yang telah dan belum
dilaksanakan;

d. Membuat konsep, mengoreksi dan memaraf
naskah dinas untuk menghindari kesalahan;

e. Mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang
tugasnya;

f. Menyiapkan bahan rancangan awal sistem dan
prosedur keuangan di bidang Akutansi Keuangan,;

g. Menyiapkan bahan rancangan awal laporan
keuangan Rumah Sakit Umum Daerah secara

periodik;
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h. Melakukan akuntansi yang meliputi transaksi
keuangan beserta dokumen pendukungnya
dikelola secara tertib;

i. Melakukan akutansi keuangan secara tertib sesuai
dengan standar akuntansi keuangan yang
diterbitkan oleh asosiasi profesi akuntansi
Indonesia;

j. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Sub
Bagian Akuntansi Keuangan dan memberikan
saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan
perumusan kebijakan;

k. Melakukan  tugas kedinasan lain yang
diperintahkan oleh atasan sesuai bidang tugasnya
untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas.

e Sub Bagian Akuntansi Manajemen dan Verifikasi
mempunyai tugas pokok yang dirinci sebagai berikut:

a. Menyusun rencana kegiatan Sub Bagian
Akuntansi Manajemen dan Verifikasi sebagai
pedoman dalam pelaksanaan tugas;

b. Mendistribusikan tugas-tugas tertentu dan
memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada
bawahan sehingga pelaksanaan tugas berjalan
lancar;

c. Memantau, mengawasi dan  mengevaluasi
pelaksanaan tugas dan kegiatan bawahan untuk
mengetahui tugas-tugas yang telah dan belum
dilaksanakan;

d. Membuat konsep, mengoreksi dan memaraf
naskah dinas untuk menghindari kesalahan;

e. Mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang

tugasnya;
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f. Menyiapkan bahan rancangan awal sistem dan
prosedur keuangan di bidang Akutansi
Manajemen dan Verifikasi;

Melakukan verifikasi penanganan dari rekanan;

7

h. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Sub
Bagian Akuntansi Manajemen dan Verifikasi dan
memberikan saran pertimbangan kepada atasan
sebagai bahan perumusan kebijakan;

i. Melakukan tugas kedinasan lain  yang
diperintahkan oleh atasan sesuai bidang tugasnya

untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas.

5. Komite terdiri dari :

a. Komite Medik

b. Komite Etik dan Hukum

c. Komite Keperawatan

d. Komite Pengembangan dan Unggulan
Staf Medik Fungsional (SMF)

Satuan Pemeriksaan Intern

Dewan Pengawas

© ® N O

Jabatan Fungsional

Berdasarkan Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan
Nomor 24 Tahun 2009 tentang Tugas Pokok, Fungsi, dan
Rincian Tugas Jabatan Struktural pada RSUD Labuang Baji
Provinsi Sulawesi Selatan, Direktur mempunyai tugas pokok
menyelenggarakan urusan di bidang penyelenggaraan upaya
penyembuhan dan pemulihan kesehatan yang dilaksanakan
secara serasi, terpadu dan berkesinambungan dengan upaya
peningkatan kesehatan dan pencegahan serta melaksanakan
upaya rujukan dan menyelenggarakan pendidikan, pelatihan
dan penelitian berdasarkan azas desentralisasi, dekonsentrasi

dan tugas pembantuan.
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Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud
dalam Peraturan gubernur di atas RSUD Labuang Baji Provinsi
Sulawesi Selatan menyelenggarakan fungsi:

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang pelayanan medik,
pelayanan keperawatan, fasilitas medik dan keperawatan,
umum, sumber daya manusia, Pendidikan dan penelitian,
perencanaan dan anggaran, perbendaharaan dan
mobilisasi dana serta verifikasi dan akuntansi;

b. Penyelenggaraan urusan pelayanan medik, pelayanan
keperawatan, fasilitas medik dan keperawatan, umum,
sumber daya manusia, pendidikan dan penelitian,
perencanaan dan anggaran, perbendaharaan dan
mobilisasi dana serta verifikasi dan akuntansi;

c. Pembinaan dan penyelenggaraan di bidang pelayanan
medik, pelayanan keperawatan, fasilitas medik dan
keperawatan, umum, sumber daya manusia, pendidikan
dan penelitian, perencanaan dan anggaran,
perbendaharaan dan mobilisasi dana serta verifikasi dan
akuntansi;

d. Penyelenggaraan tugas kedinasan lain sesuai dengan

bidang tugasnya.

Struktur organisasi yang menjelaskan kedudukan dari
Direktur hingga Kepala Seksi/Sub Bagian RSUD Labuang Baji
Provinsi Sulawesi Selatan, yang menjelaskan koordinasi antar
bagian dan dalam hal pendelegasian perintah dari atasan ke
bawahan yaitu :

Desain organisasi RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi
Selatan menurut Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor

24 Tahun 2009, dapat dilihat pada Gambar 2.1. berikut.
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Gambar 2.1. Struktur Organisasi RSUD Labuang Baji Prov. Sulsel sesuai Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor
24 Tahun 2009
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2.2. Sumber Daya RSUD Labuang Baji Prov.Sulsel

2.2.1. Sumber Daya Manusia

RSUD Labuang Labuang Baji memiliki sumber daya
manusia sebanyak 565 orang. Dari jumlah tersebut
sebanyak 31 orang merupakan pejabat struktural
sedangkan sisanya merupakan tenaga fungsional dan
tenaga administrasi. Berdasarkan analisis beban kerja
dibandingkan banyaknya pegawai, jumlah pegawai
tersebut belum memadai untuk kebutuhan pelayanan.
Sedangkan ditinjau dari kualitas dan tingkat Pendidikan
cukup memadai untuk kebutuhan pelayanan yang ada
hanya perlu peningkatan dan pengembangan
ketrampilan sesuai dengan perkembangan teknologi

bidang kesehatan.

Berikut disajikan profil sumberdaya RSUD Labuang
Baji Provinsi Sulawesi Selatan menurut Pendidikan,

golongan dan status kepegawaian.
a) Proiil Sumberdaya Aparatur Menurut Pendidikan dan Golongan

Secara umum, pendidikan formal aparatur RSUD
Labuang Baji Prov Sulsel sudah cukup tinggi. Pada
Tabel 2.1. dapat di lihat bahwa dari 565 orang
aparatur RSUD Labuang Baji Prov Sulsel, sebanyak
4 orang (0,70%) yang mempunyai pendidikan
terakhir doktor (S3) golongan IV.

Pada peringkat berikutnya terdapat 79 orang
(13,98%) mempunyai pendidikan terakhir magister
(S2) dan dari jumlah tersebut, 30 orang (37,97%) dari
Golongan III dan 49 orang (62,02%) dari Golongan IV.
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Pada peringkat berikutnya terdapat 257 orang
(45,49%) mempunyai pendidikan terakhir sarjana
(S1) dan dari jumlah tersebut 77 orang (29,96%)
golongan IV, 179 orang (69,65%) golongan III dan 1
orang (0,38%) dari Golongan II.

Pada peringkat berikutnya terdapat 34 orang
(6,02%) mempunyai pendidikan terakhir diploma IV
dan dari jumlah tersebut 11 orang (55,88%) dari
Golongan IV dan 15 orang (44,12%) dari Golongan III.

Pada peringkat berikutnya terdapat 80 orang
(14,16%) mempunyai pendidikan terakhir diploma III

dan semuanya berada di golongan III.

Pada peringkat berikutnya terdapat 29 orang
(5,13%) mempunyai pendidikan terakhir diploma I

dan semuanya berada di golongan II.

Pada peringkat berikutnya terdapat 82 orang
(14,5%) mempunyai pendidikan terakhir SMA, SMP
dan SD dan dari jumlah tersebut pendidikan terakhir
SMA 64 (78,05%) golongan III 17 orang (26,56%) dan
47 orang (73,44%) golongan II, pendidikan terakhir
SMP 14 orang (17,07%) semuanya golongan II,
sedangkan sisanya pndidikan terakhir SD sebanyak
4 orang (4,88%) golongan I.

Tabel 2.1
Jumlah PNS Menurut Pendidikan dan Golongan
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PENPI‘%DI:I:;E&MUM G(I)L. GIOIL. GIOHL G:‘)’L. JUMLAH
SD 4 - - - 4
SMP - 14 - - 14
SLTA - 47 17 - 64
Diploma I - 29 - - 29
Diploma III - - 80 - 80
Diploma IV - - 15 19 34
Sarjana (S1) - 1 179 77 257
Magister (S2) - - 30 49 79
Doktor (S3) - - - 4 4
JUMLAH 4 91 321 | 149 565

Sumber: RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan, Desember 2020

Grafik 2.1
Jumlah PNS berdasarkan pendidikan dan golongan
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Sumber: RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan, Desember 2020

Tabel 2.2

Sumber Daya Manusia Menurut Pendidikan
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NO

JENIS TENAGA

JUMLAH

A. TENAGA MEDIS

Dokter Spesialis Penyakit Dalam

Dokter Spesialis Bedah

Dokter Spesialis Anak

Dokter Spesialis Obgyn

Dokter Spesialis Radiologi

Dokter Spesialis Anesthesi

Dokter Spesialis Patologi Klinik

Dokter Spesialis Patologi Anatomi

Dokter Spesialis Jiwa

Dokter Spesialis Mata

Dokter Spesialis THT

Dokter Spesialis Kulit & Kelamin

[ S Uy
olnnav|eNo|n|s|w|N|—

Dokter Spesialis Jantung

[u—y
N

Dokter Spesialis Pulmonologi & Respirasi
(Paru)

—
ul

Dokter Spesialis Syaraf/Neurologi

—_
()

Dokter Spesialis Orthopedi & Traumatology

—_
~J

Dokter Spesialis Urologi

—
o

Dokter Spesialis Gizi Klinik

—
O

Dokter Spesialis Rehab Medik

N
o

Dokter Spesialis Forensik

N
—_

Dokter Umum

N
N

Dokter PPDS

N
w

Dokter Gigi Spesialis Prostodonsia

N
&

Dokter Gigi Spesialis Bedah Mulut

N
Ul

Dokter Gigi Spesialis Konservasi Gigi

N
o)

Dokter Gigi

-b»a»—w—.-h:,Hoooww — N[N ww|h|o|sNd|w|ovw|—]~N

2
o

JENIS TENAGA

JUMLAH

27

Dokter PPDGS

1

JUMLAH

75

B. TENAGA KEPERAWATAN

S2 Keperawatan

6

S1 Keperawatan

148

D.IV Keperawatan

13

D.IV Keperawatan Anestesi

1

D.III Keperawatan

40

D.IV Kebidanan

12

D.III Kebidanan

26

XN, |WIN|—

D.III Keperawatan Gigi

5
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9 | Sekolah Perawat Kesehatan (SPK)

10 | Sekolah Perawat Kesehatan Jiwa (SPKJ)

11 | Sekolah Pengatur Rawat Gigi (SPRG)

JUMLAH

JUMLAH 260

1 | Apoteker 12
2 | S1 Farmasi 8
3 | D.III Farmasi 7
4 | Sekolah Menengah Farmasi 2
JUMLAH 29

1 | S2 Kesehatan Masyarakat 10
2 | S1 Kesehatan Masyarakat 24
3 | S1 Teknik Lingkungan 1
4 | D.III Kesehatan Lingkungan 4
S | D.I Kesehatan Lingkungan (SPPH) 0
JUMLAH 39
1 | S1 Gizi 2
2 | D.IV Gizi 1
3 | D.II Gizi 7
4 | D.I Gizi (SPAG) 0
10

—

S1 Fisioterapi

2 | D.IV Fisioterapi

3 | D.III Fisioterapi

JUMLAH

0 (N~ IN

1 | S1 Kimia/Fisika 2
2 | S1 Analis Kesehatan 4
3 | D.IV Analis Kesehatan 2
4 | D.IV Radiografer (APRO/ATRO) 1
5 | D.III Radiografer (APRO/ATRO) 12
6 | D.III Perekam Medik 2
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7 | D.III Teknik Eletromedik (ATEM) 4
8 | D.IIT Analis Kesehatan 7
9 Sekolah Menengah Analis Kesehatan 5
(SMAK)
10 | Sekolah Menengah Analis Kimia 1
JUMLAH 40
H. TENAGA ADMINISTRASI
1 | S2 Manajemen 6
2 | S2 Administrasi RS 1
3 | S2 Administrasi Kesehatan 4
4 | S2 Administrasi SDA 3
5 | S2 Administrasi Publik 2
6 | S2 Administrasi Pembangunan 1
7 | S2 Teknologi Lingkungan 1
8 | S1 Administrasi Negara 1
9 | S1 Administrasi Pemerintahan 1
10 | S1 Administrasi 8
11 | S1 Psikologi 2
12 | S1 Ekonomi/Akuntansi/Manajemen 11
13 | S1 Manajemen Industri 0
14 | S1 Kesejahteraan Sosial 3
15 | S1 Hukum 0]
16 | S1 Komputer 1
17 | DIII Tata laksana 0
18 | DIII Komputer 0]
19 | DIII Sastra 0]
20 | DIII Akuntansi/Manajemen Keuangan 0
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21 | D.I Informatika RS 1
22 | Pekarya Kesehatan (Pekkes) 1
23 | SMA/SMU/SLTA/MAN 30
24 | SMEA 3
25 | SMK/SMKK/SMTK/SMPS 4
26 | STM 6
27 | SMP/MTs/dan sederajat 10
28 | SD 4
JUMLAH 104
TOTAL 565
(PNS+Titipan+Partimer+Konsultan+Swakelola)

Sumber: Bagian SDM RSUD. Labuang Baji, Desember 2020

b) Proiil Sumberdaya Aparatur Menurut Eselonering

Dari susunan organisasi RSUD. Labuang Baji
Provinsi Sulawesi Selatan terdapat 31 jabatan struktural
eselon II.B, III.A, III.B, dan IV.A. Pada Tabel 2.2. di bawah
terlihat bahwa pejabat struktural yang memangku
jabatan eselon II.LB sebanyak 1 orang (4%), yang
memangku jabatan eselon III.A sebanyak 3 orang (9%)),
yang memangku jabatan eselon III.B sebanyak 9 orang
(29%), dan yang memangku jabatan eselon IV.A

sebanyak 18 orang (58%).

Tabel 2.3
Jumlah PNS Menurut Eselonering
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ESELON II.B 1
ESELON III.A 3
ESELON III.B 9
ESELON IV.A 18
JUMLAH 31

Sumber: Bagian SDM RSUD. Labuang Baji, Desember 2020

Grafik 2

2

Jumlah Pejabat Struktural RSUD. Labuang Baji Prov.Sulsel

Eselon I1.B,

JUMLAH PEJABAT STRUKTURAL

Eselon IIL.A,
3org

Sumber: Bagian SDM RSUD. Labuang Baji, Desemb

¢) Proiil Sumberdaya Aparatur Menurut Golongan

er 2020

Apabila dilihat dari golongan PNS, dari 565 orang

aparatur RSUD. Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan

terdapat 147 orang (26%) dari Golongan IV, 323 orang

(57%) dari Golongan III, 91 orang (16%) dari Golongan II

dan 4 orang (0.7%) dari Golongan 1.
Tabel 2.4

Sumber Daya Manusia Menurut Golongan
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GOLONGAN IV 147
GOLONGAN III 323
GOLONGAN II 91
GOLONGAN I 4
JUMLAH 565

Sumber: Bagian SDM RSUD. Labuang Baji, Desember 2020

Grafik 2.3
Jumlah Pegawai Menurut Golongan RSUD. Labuang Baji

JUMLAH SDM MENURUT GOLONGAN

Sumber: Bagian SDM RSUD. Labuang Baji, Desember 2020

d) Profil Sumberdaya Aparatur Menurut Status Kepegawaian
Apabila dilihat dari golongan PNS, dari 565 orang
aparatur RSUD. Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan
terdapat 147 orang (26%) dari Golongan IV, 323 orang
(57%) dari Golongan III, 91 orang (16%) dari Golongan II
dan 4 orang (0.7%) dari Golongan 1.

Tabel 2.5

Sumber Daya Manusia Menurut Status Kepegawaian
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NO STATUS KEPEGAWAIAN JUMLAH TENAGA
1 PNS Prov. SulSel 565
2 Non PNS 196
4 Partimer 14
5 Konsultan 1
6 Magang 10
7 Titipan 1
TOTAL 787

Sumber: Bagian SDM RSUD. Labuang Baji Januari 2019

Grafik 2.4

Sumber Daya Manusia Menurut Status Kepegawaian

JUMLAH SDM MENURUT STATUS KEPEGAWAIAN

Partimer,
14 org

Konsultan, Magang,
1org \ [ 10 org
e

Titipan,
1org

Sumber: Bagian SDM RSUD. Labuang Baji, Desember 2020

¢) Proiil Sumberdaya Aparatur Menurut Jenis Kelamin
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Data pada Tabel 2.6. menunjukkan bahwa aparatur
RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan yang
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 135 orang (24%).
Sedangkan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak

430 orang (76%).

Tabel 2.6

Jumlah PNS Menurut Jenis Kelamin

JENIS KELAMIN JUMLAH
LAKI-LAKI 135
PEREMPUAN 430

JUMLAH 565

Sumber: Bagian SDM RSUD. Labuang Baji, Desember 2020

Grafik 2.5

Jumlah PNS Menurut Jenis Kelamin

JUMLAH PNS MENURUT JENIS KELAMIN
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Sumber: Bagian SDM RSUD. Labuang Baji, Desember 2020
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2.2.2. Sarana dan Prasarana

Untuk menunjang pelaksanaan tugas pokok dan
fungsi RSUD Labuang Baji dilengkapi dengan sarana dan
prasarana berupa bangunan, peralatan medis, peralatan
keperawatan, peralatan laundry, peralatan gizi,
peralatan inventaris kantor, kendaraan dinas dan

fasilitas lainnya.

Dari jumlah tersebut secara umum sarana dan
prasarana tersebut belum memadai. Hal ini disebabkan
karena perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
kesehatan sehingga sarana dan prasarangna penunjang
masih perlu ditingkatkan dimasa mendatang dalam

rangka mengoptimalkan pelayanan kepada masyarakat.

a) Sarana
Adapun sarana yang dimiliki oleh RSUD Labuang
Baji adalah sebagai berikut :

Tabel 2.7

Kelengkapan Ruangan dan Sarana

NO SARANA S’,Il“?llfé) gR KZI:II);SI
1 | Ruang Gawat Darurat Ada Ada
2 | Ruang Rawat Jalan Ada Ada
3 | Ruang Rawat Inap Ada Ada
4 | Ruang Bedah Ada Ada
S5 | Ruang Rawat Intensif Ada Ada
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6 | Ruang Isolasi Ada Ada
7 | Ruang Radiologi Ada Ada
8 | Ruang Laboratorium Ada Ada
Klinik
9 | Ruang Farmasi Ada Ada
10 | Ruang Gizi Ada Ada
11 | Ruang Rehabilitasi Medik Ada Ada
12 | Ruang Pemeliharaan Ada Ada
Sarana dan Prasarana
13 | Ruang Pengelolaan Ada Ada
Limbah
14 | Ruang Sterilisasi Ada Ada
15 | Ruang Laundry Ada Ada
16 | Ruang Pemulasaraan Ada Ada
Jenazah
17 | Ruang Administrasi Ada Ada
18 | Ruang Gudang Ada Ada
19 | Ruang Sanitasi Ada Ada
20 | Rumah Dinas/ Asrama Ada Tidak ada
21 | Ambulance Ada Ada
22 | Ruang Komite Medik Ada Ada
23 | Ruang PKMRS Ada Ada
24 | Ruang Pertemuan Ada Ada
25 | Sistem Informasi Rumah Ada Ada
Sakit
26 | Listrik Ada Ada
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27 | Air Ada Ada
28 | Gas Medis Ada Ada
29 | Limbah Cair Ada Ada
30 | Limbah Padat Ada Ada
31 | Penanganan Kebakaran Ada Ada
32 | Perangkat Komunikasi (24 Ada Ada
jam)
33 | Tempat Tidur > 200 > 250
Jumlah Bobot 97%

b) Prasarana

Labuang Baji adalah sebagai berikut:

Adapun prasarana yang dimiliki oleh RSUD

1. Daya Listrik PLN yang tersedia : 690 KVA/Kilo watt

2. Genset yang tersedia

3. Sumber air bersih / PDAM

kapasitas 500
KVA /Kilo watt

: Automatic dengan

: 5 Titik dengan 8

lokasi reservoir

Rencana Strategis Perubahan RSUD. Labuang Baji
Provinsi Sulawesi Selatan 2018 -2023




Tabel 2.8
Kapasitas Air Bersih RSUD Labuang Baji Tahun 2019

JUMLAH

NO| LOKASI RESERVOIR RESERVOIR KAPASITAS
1 | GEDUNG B Lantai 7 2 16 m3

4 4 m?3
2 | GEDUNG C 4 8 m?
3 | GEDUNG A Lantai 4 2 2 m?3
4 | LAPANGAN 2 2 m?
S5 | RADIOLOGI 1 12 m?3
6 | INSTALASI 1 12
7 | INSTALASI STERILISASI 3 3
8 | INSTALASI LAUNDRY 2 2

4. Instalasi Air tanah/Artesis : 1 Titik

Tabel 2.9
Instalasi Air Tanah RSUD Labuang Baji Tahun 2019

NO LOKASI ARTESIS JUMLAH ARTESIS

1 Lantai 5 Gedung E 1 Titik

5. Pengolahan limbah padat Incenerator dengan

kapasitas : 1.5 m3
6. Pengolahan Limbah cair/IPAL dengan sistem

AEROB&UN-AEROB dengan debit output : 120m3
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7. Sarana komunikasi Telp/PABX : 82 extention
number

e Sentral : 1 unit
8. Sistem pendingin ruangan/AC
e AC Sentral : Gedung A, B, C

e Dak Split / Kaset : Gedung D, E, F & H

9. Sistem pengamanan Hydrant, Fire Detector &

Alarm :

e Hydrant 31 titik

1. Hydrant Tanam : 2 titik
2. Hydrant Tanam dan Box : 17 titik
3. Hydrant dalam Tembok : 12 titik

10. Lift Pasien/ Pengunjung/ Barang : 8 Unit

Tabel 2.10
Lift Pasien di RSUD Labuang Baji Tahun 2019

JUMLAH
NO GEDUNG LIFT JENIS LIFT
1 Lift Pasien,
1 GEDUNG. A 2 1 Lift Pengunjung
2 | GEDUNG. B 2 2 Lift Pasien
3 GEDUNG. C 1 1 Lift Pasien
4 | GEDUNG. D 1 1 Lift Pasien
1 Lift Pasien,
5 | GEDUNG. E 2 1 Lift Barang
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11.

e 5 Unit mesin cuci 35 Kg

e 3 Unit mesin pengering 45 Kg

e 2 Unit Strika Roll

e CSSD :

Unit CSSD

Tabel 2.11
Inventaris Kendaraan RSUD. Labuang Baji Tahun 2019

Boiler CSSD, Loundry dan Kitchen Loundry

NAMA
NO ASET MERK TYPE NO POLISI KONDISI
1 | Mobil Dinas | Toyota Fortuner DD 1587 SL Baik
2 | Mobil Dinas | Toyota Rush DD 1739 XK Baik
3 | Mobil Dinas | Toyota Rush DD 356 AQ Baik
4 | Mobil Dinas | Toyota Rush DD 1695 RY Baik
5 | Mobil KIA Travelo | DD 7226 AZ RR
Ambulance
Mobil
6 Ambulance Toyota | Dyna 110 st | DD 7018 AC RR
7 Mobil Toyota Standard DD 390 AC RB
Ambulance
g | Mobil Suzuki APV DD 9024 RM |  Baik
Ambulance
g | Mobil Hyundai | Starex | DD9457 XR | Baik
Ambulance yu
10 | Mobil Hyundai | Starex DD 9006 SY | Baik
Ambulance yu
11 [ Mobil Dinas | Captiva Chevrolet DD 1685 AR Baik
12 [ Mobil Dinas | Toyota Avanza DD 1634 KR Baik
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Ambulance

13 Jenazah Toyota Hilux DD 9008 RM Baik
14 | Motor Dinas | Yamaha Dino DD 6937 1IQ Baik
15 | Motor Dinas | Yamaha Dino DD 6936 1Q Baik
16 | Motor Dinas | Honda Beat DD 6883 OV Baik
17 | Motor Dinas | Honda Beat DD 6882 OV Baik
18 | Motor Dinas | Honda Beat DD 6879 QZ Baik
19 [ Motor Dinas | Honda Beat DD 6881 OZ Baik

Sumber: Bagian Umum RSUD. Labuang Baji Januari 2019

operasional, di mana saat

RSUD Labuang Baji

memiliki

19 kendaraan

ini berfungsi dengan baik

sebanyak 16 unit, kondisi rusak ringan sebanyak 2 unit

dan rusak berat 1 unit.

2.3. Kinerja Pelayanan RSUD Labuang Bajl Provinsi Sulawesi Selatan

Jenis-jenis pelayanan yang disediakan RSUD Labuang

Baji meliputi :

A. Pelayanan Administrasi

B. Pelayanan Instalasi Gawat Darurat

Instalasi Gawat Darurat (IGD) melayani penderita/ pasien

selama 24 jam, dipimpin oleh seorang Dokter Spesialis dan

dibantu oleh beberapa dokter umum dan perawat serta

penunjang lainnya

C. Pelayanan Rawat Inap dengan Kapasitas 250 tempat tidur,

meliputi :

a. Perawatan Umum

b. Perawatan Khusus/ Intensif

Rencana Strategis Perubahan RSUD. Labuang Baji
Provinsi Sulawesi Selatan 2018 -2023




D. Pelayanan Rawat Jalan

a. Pelayanan Medik Gigi dan Mulut

b. Pelayanan Medik Spesialistik dan Sub Spesialistik

antara lain:

1)
2)
)
)
)
)
)
8)

9)

10)
1)
12)
13)
14)
15)
16)
(17)
(18)

N O o AW

[u—

(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(

Spesialis Mata

Spesialis Bedah Umum
Spesialis Paru dan TB/MDR
Spesialis Kebidanan dan Kandungan / KB
Spesialis Anak

Spesialis Penyakit Dalam
Spesialis Saraf

Spesialis Kardiologi
Spesialis Rehab Medik
Spesialis Endokrin

Spesialis THT

Spesialis Kulit dan Kelamin
Spesialis Jiwa

Spesialis Bedah Saraf
Spesialis Bedah Ortopedi
Spesialis Bedah Digestiv
Spesialis Bedah Ongkologi
Spesialis Bedah Thorax

(19) Spesialis Bedah Mulut

d. Pelayanan Konsultasi Gizi

e. Pelayanan Haemodialisa

f. Pelayanan General Check Up

E. Pelayanan Bedah Sentral

Pelayanan Bedah sentral dengan 8 (delapan) kamar

operasi yang didukung oleh dokter ahli dan sub spesialisasi
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yaitu : Bedah Umum, Bedah Tulang, Bedah Saraf, Bedah
Digestif, Bedah Onkologi, Bedah Thorax, Gigi dan Mulut,
Anestesi, Obgyn, THT dan Mata.

F. Pelayanan Penunjang Medik, meliputi :
a. Pelayanan Radiologi
b. Pelayanan Patologi Klinik
c. Pelayanan Patologi Anatomi

d. Pelayanan Farmasi

G. Pelayanan Penunjang Non Medik
a. Instalasi Gizi
b. Instalasi Pemeliharaan Sarana Rumah Sakit
c. Instalasi Sanitasi Lingkungan
d. Pelayanan Isolasi, Siaga Bencana dan VCT

e. Instalasi Pemulasaran Jenazah

2.3.1. (apaian Kinerja Pelayanan

Sesuai dengan tugas dan fungsinya di bidang
pelayanan kesehatan RSUD Labuang Baji Provinsi
Sulawesi Selatan terus menerus melakukan peningkatan
pelayanan serta kenyamanan dan kemudahan kepada
masyarakat melalui pembentukan maupun
penyempurnaan  regulasi serta inovasi dalam
pengembangan pelayanan. Tujuannya adalah agar

masyarakat yang datang berobat maupun cek kesehatan
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NO

1

5

di RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan merasa

aman, nyaman dan semakin mudah untuk melakukan

pengobatan dan cek kesehatan.

Adapun

capaian kinerja pelayanan RSUD

Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan dalam kurun
waktu 5 (lima) tahun terakhir (Tahun 2016-2020) antara
lain dapat dilihat pada tabel 2.12 berikut :

Tabel 2.12

Capaian Kinerja Pelayanan RSUD Labuang Baji
Tahun 2016-2020

TAHUN

2016

2017

2018

2019

2020

BOR
%

29,18

27,63

21,93

24,23

30,92

LOS
HARI

5 hari

5 hari

5 hari

5 hari

6 hari

Sumber : Rekam Medik RSUD Labuang Baji

2.3.2. (apaian Kinerja Pendanaan

TOI
HARI

11 hari

13 hari

17 hari

14 hari

12 hari

BTO
KALI

23 kali

21 kali

17 kali

20 kali

21 kali

GDR
%

44,48

5,12

56,85

52,56

67,59

NDR
%

27,50

8,56

23,72

35,20

45,06

Di samping kinerja pencapaian target pelayanan

sesuai dengan tugas dan fungsinya, juga perlu diukur

pencapaian

kinerja

anggaran.

Capaian

kinerja
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pendanaan didasarkan pada alokasi pagu dan realisasi
anggaran RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan
sejak tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 yang dapat
dilihat pada Tabel 2.13 berikut.
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Tabel 2.13
Capaian Kinerja Pendanaan RSUD Labuang Baji Tahun 2016-2020

Anggaran Pada Tahun Ke-

Realisasi Anggaran Pada Tahun Ke-

Uraian
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)

APBD 71,342,716,548.00 | 127,972,822,211.60 | 194,486,920,869.00 | 119,869,377,480.60 | 104,491,462,856.42 | 53,899,131,080.00 | 66,409,541,785.00 | 123,655,331,055.00 | 191,032,046,449.00 | 117,308,438,587.00 | 100,093,666,951.00
- Belanja

Pegawai 48,766,989,391.00 | 48,150,857,822.60 | 62,248,689,863.00 71,650,918,475.60 | 75,792,364,198.75 | 45,556,393,297.00 | 46,587,814,362.00 | 46,459,871,351.00 | 61,556,080,274.00 | 69,239,586,937.00 | 72,249,009,647.00
-Belanja 4,792,258,500.00

Barang 1 196238,500, 8,233,300,000.00 6,676,513,666.00 3,765,626,694.00 7,191,136,965.65 852,568,783.00 4,548,624,982.00 | 8,079,082,533.00 6,552,208,043.00 3,623,030,705.00 6,620,032,124.00
- Belanja 17,783,468,657.00

Modal 11E3,A08,557 71,588,664,389.00 | 125,561,717,340.00 | 44,452,832,311.00 | 21,507,961,692.02 | 7,490,169,000.00 | 15,273,102,441.00 | 69,116,377,171.00 | 122,923,758,132.00 | 44,445,820,945.00 | 21,224,625,180.00
BLUD 46,615,668,125.00 | 38,000,000,000.00 | 44,847,651,322.00 | 46,389,000,000.00 | 109,778,842,707.00 | 61,315,562,926.00 | 30,003,101,134.00 | 37,044,365,167.00 | 34,840,415,082.00 | 34,728,884,213.00 | 97,209,667,560.00
- Belanja 15,046,464,887.00

Pegawai 25,399,490,571.00 | 19,908,682,760.00 | 24,923,679,046.00 16,584,487,588.00 | 25,310,444,034.00 | 26,258,010,965.00 | 16,455221,403.00 | 19,500,186,144.00 | 17,019,547,691.00 PDADABEEES 20,041,295,388.00
-Belanja 17,687,377,926.00

Barang 20,872,814,054.00 | 18,074,135,224.00 | 19,093,306,026.00 27,804,512,412.00 | 39,920,310,729.00 | 31,107,934,410.00 | 13,285196,231.00 | 17,544,179,023.00 | 17,062,351,141.00 D81 ST 1,20 33,049,429,323.00
- Belanja - 1,995,041,400.00

Modal 343,363,500.00 17,182,016.00 830,666,250.00 2,000,000,000.00 | 44,548,087,944.00 | 3,949,617,551.00 | 262,683,500.00 758,516,250.00 172 ALAT 44,118,942,849.00
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Rasio Antara Realisasi dan Anggaran Tahun

Rata-Rata Pertumbuhan

. Ke-
Uraian
1 2 3 4 5 Anggaran Realisasi
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8)
APBD 93.09 96.63 98.22 97.86 95.79 9,194,553,132.68 9,238,907,174.20
- Belanja Pegawai 95.53 96.49 98.89 96.63 95.32 5,507,252,340.75 5,338,523,270.00
- Belanja Barang 94.92 98.13 98.14 96.21 92.06 1,123,099,814.93 1,153,492,668.20
- Belanja Modal 85.88 96.55 97.90 99.98 98.68 2,564,200,977.00 2,746,891,236.00
BLUD 64.36 97.49 77.69 74.86 88.55 8,987,434,094.20 7,178,820,926.80
- Belanja Pegawai 64.79 97.95 68.29 90.73 79.18 (799,195,290.00) (1,243,343,115.40)
- Belanja Barang 63.65 97.07 89.36 63.61 82.79 1,724,015,018.60 388,298,982.60
- Belanja Modal 76.50 0.00 91.31 99.75 99.04 8,062,614,365.60 8,033,865,059.60
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2.4. Taniangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan RSUD Labuang Baji Prov.
sulsel

Tantangan yang dihadapi dalam pengembangan

pelayanan RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan,

meliputi:

1.

Adanya kebijakan baru tentang sistem rujukan berjenjang
dimana pasien BPJS tidak dapat langsung berobat ke
Rumah Sakit Kelas B tanpa adanya rujukan dari rumah
sakit kelas dibawahnya. Hal ini dapat memberikan
dampak penurunan jumlah kunjungan pasien di RSUD
Labuang Baji. Oleh karena itu RSUD Labuang Baji harus
berusaha mempromosikan layanan- layanan unggulan
yang tidak didapatkan di rumah sakit lainnya, di samping
itu mengupayakan dan mengembangkan pelayanan-
pelayanan yang subspesialis lainnya;

Belum optimalnya kualitas Pelayanan Publik, termasuk
pelayanan pengaduan kesehatan di rumah sakit;

Sebagai rumah sakit kelas B, RSUD Labuang Baji
dituntut untuk dapat memperoleh sertifikat akreditasi
paripurna;

Perkembangan informasi dan teknologi membuat
masyarakat saat ini semakin sadar akan hak-haknya
sebagai pasien. Hal ini membuat tuntutan masyarakat
terhadap kualitas pelayanan rumah sakit semakin
meningkat;

Adanya kebijakan jaminan kesehatan nasional yang
mewajibkan seluruh masyarakat ikut serta dalam
program JKN, membuat jumlah pasien BPJS semakin
meningkat dan jumlah pasien umum semakin menurun.
Hal ini berdampak pada jumlah pendapatan rumah sakit
dikarenakan tarif pembayaran yang berbeda antara kedua

jenis pasien tersebut;
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6. Pergeseran gaya hidup masyarakat saat ini berpengaruh
terhadap pergeseran pola penyakit di masyarakat. Hal ini
harus direspon oleh rumah sakit dengan menyediakan
sarana dan prasarana yang mutakhir dan jenis
pelayanan yang baru;

7. Kondisi perekonomian nasional yang fluktuatif, masih
memerlukan waktu cukup untuk menunjukkan
kestabilan. Hal ini memberikan pengaruh semakin
meningkatnya biaya pemeliharan kesehatan dan
pengobatan, yang sangat mempengaruhi biaya yang harus
dikeluarkan seseorang ketika mendapatkan pelayanan di
rumah sakit;

8. Kemajuan tehnologi informasi yang hebat menyebabkan
rumah  sakit perlu memperhatikan pentingnya
management information system, agar informasi dan
data yang begitu melimpah, dapat digunakan untuk
meningkatkan nilai tambah bagi jasa yang diberikan
kepada pasiennya,;

9. Semakin banyaknya rumah sakit swasta, dokter, dan
klinik praktek mandiri menyebabkan persaingan dalam
industri kesehatan menjadi semakit ketat. Semakin
banyak pilihan yang ditawarkan kepada pasar (pasien-
pasien), semakin mudah mereka memilih;

10. Dengan ditetapkannya RSUD Labuang Baji sebagai
Rujukan Regional, maka rumah sakit harus dapat
menyiapkan kualitas pelayanan dan mempromosikan
pelayanan yang ditawarkan melalui media yang dapat

diakses oleh masyarakat.
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BAB III
PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS

RSUD LABUANG BAJI

3.1

Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan
RSUD Labuang Baji

Beberapa permasalahan yang terkait dengan

bidang pelayanan kesehatan, sebagai berikut :

. Belum optimalnya Layanan unggulan karena diperlukan

dukungan dari unit penunjang untuk memperlancar
layanan, hal ini terkait dengan sarana dan prasarana

serta peralatan yang dibutuhkan;

. Belum optimalnya sistem monitoring, evaluasi, dan

perbaikan secara berkesinambungan;

. Belum optimalnya sistem intergrasi layanan kesehatan,

kaitannya dengan penelitian dan pengembangan;

. Belum optimalnya sistem budaya kerja termasuk

sistem pemberian reward & Punishment;

. Belum optimalnya SIM RS yang terkoneksi ke seluruh

bagian/ Instalasi/ Unit yang ada di rumah sakit;

. Pembayaran klaim dari pihak BPJS Kesehatan yang tidak

lancar dan dibayar tidak sesuai dengan tagihan, hal ini
mempengaruhi kondisi rumah sakit terutama perihal
pembayaran dengan pihak distributor obat maupun
pembayaran jasa pelayanan untuk tenaga di RSUD

Labuang Baji;

. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) yang dilakukan baik

oleh Rumah Sakit maupun pihak independen sudah
mendapat nilai dalam kategori Baik. Menurut hasil analisa
survey, beberapa hal yang perlu diperbaiki antara lain

kecepatan pelayanan, lama waktu tunggu pasien, alur
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pelayanan, dan beberapa hal terkait sarana penunjang dan

kebersihan.

3.2. Telaah Visi, Misi, dan Program Gubernur Sulawesi Selatan Tahun 2018-2023
3.2.1. Visi Gubernur dan Wakil Gubernur Sulsel Tahun 2018-
2023
Berdasarkan pemahaman atas permasalahan/
isu strategis pembangunan yang potensil dihadapi pada
periode 2018-2023, dan arahan dari RPJPD Sulawesi
Selatan, visi pembangunan daerah Sulawesi Selatan

2018-2023 adalah :

“Sulawesi Selatan yang inovatif, produktif,

kompetitif, inklusif dan berkarakter”

Rumusan visi ini mengandung lima pokok visi di
dalamnya yakni inovatif, produktif, kompetitif, inklusif
dan berkarakter. Kelima pokok visi ini merupakan
rangkaian yang terkait satu sama lain dalam
mewujudkan kondisi pada tahun 2023 dimana
terjelmakan provinsi Sulawesi Selatan yang “Bersih dan
Melayani”, “Terkoneksi”’, “Mandiri dan Sejahtera”,
“Sehat dan Cerdas” serta “Berkarakter”.

Untuk mendukung visi Sulawesi Selatan
tersebut, maka RSUD Labuang Baji mempunyai visi
“Menjadi Rumah Sakit Unggulan Provinsi yang
Inovatif dan Kompetitif Tahun 2023” yang
diharapkan bersinergi dan mendukung pencapaian
target serta tujuan pembangunan, khususnya
pembangunan sektor kesehatan di Sulawesi Selatan.

Berdasarkan pemahaman itu maka penjelasan
visi RPOMD Sulawesi Selatan 2018-2023 dapat dilihat
pada tabel dibawah ini :
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Tabel 3.1

Penjelasan Visi RPJMD Provinsi Sulawesi Selatan 2018-2023

Visi Pokok-
pokok Visi
Sulawesi Selatan Inovatif
Yang Inovatif,
Produktif,
Kompetitif,
Inklusif, Dan
Berkarakter
Kompetitif
Produktif
Inklusif

Penjelasan Visi

Kondisi pemerintahan yang
memiliki kemampuan men-
ciptakan gagasan  baru,
produk baru, dan layanan
baru dalam kerangka
kepemerintahan yang baik
sehingga terwujud Sulawesi
Selatan yang “bersih dan
melayani”

Kondisi masyarakat yang
memiliki sumberdaya
manusia (SDM) dengan
kualitas  tinggi  sehingga
terwujud Sulawesi Selatan
yang “sehat dan cerdas”

Kondisi perekonomian yang

berkemampuan

menghasilkan produk
barangdan jasa yang berdaya
saing sehingga
terwujudSulawesi Selatan

yang “mandiri dan sejahtera”

Kondisi penyelenggaraan
pembangunan yang
melibatkan partisipasi

seluruh unsur masyarakat
dan seluruh bagian wilayah
serta ramah terhadap
lingkungan hidup sehingga
terwujud Sulawesi Selatan
yang “inklusif dan
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Berkarakter Kondisi penyelenggaraan
pem-bangunan Sulawesi
Selatan yang dilandasi oleh
spirit dan nilai-nilai luhur
kebudayaan masyarakat
sehingga terwujud Sulawesi
Selatan yang “berkarakter”.

3.2.2. Misi Gubernur dan Wakil Gubernur Sulsel Tahun 2018-
2023
Untuk mewujudkan visi tersebut, misi yang
akan dijalankan pada 2018-2023 adalah:
1. Mewujudkan Pemerintahan yang Berorientasi
Melayani dan Inovatif;
2. Mewujudkan Infrastruktur yang Berkualitas dan
Aksesibel;
3. Mewujudkan Pusat-Pusat Pertumbuhan Ekonomi
Baru yang Produktif;
4. Mewujudkan Kualitas Manusia yang Kompetitif,
Inklusif dan Berkarakter;
5. Meningkatkan Produktivitas dan Daya Saing Produk

Sumber Daya Alam yang Berkelanjutan.

Adapun keterkaitan antara misi, kebijakan
daerah dengan kebijakan RSUD Labuang Baji Provinsi
Sulawesi Selatan yaitu :

Misi : 1. Mewujudkan Pemerintahan yang
Berorientasi, Melayani dan Inovatif;
4. Mewujudkan Pembangunan Manusia
yang Kompetitif dan Inklusif;
Tujuan : 1. Meningkatkan Akuntabilitas dan
Kinerja Perangkat Daerah;
4. Meningkatkan Mutu Pelayanan

Kesehatan Pasien;
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Sasaran :

Strategi

1.

1.

Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja
Perencanaan dan Pengelolaan
Keuangan Daerah;

Meningkatnya  Kualitas  Pelayanan
Rumah Sakit;

Meningkatkan kapabilitas dan
keunggulan SDM  aparatur serta
memanifestasikan kelembagaan
pemerintahan  yang  bersih  dan
berakuntabilitas secara  beriringan
dengan pemanfaatan teknologi
informasi untuk inovasi bagi pelayanan
yang responsif;

Pengadaan jenis pelayanan yang sesuai
dengan kelas RS, Penerapan sistem
manajemen mutu di RS,
Penyelenggaraan tata kelola RS dan
Klinik yang bermutu dan professional,
Penerapan sistem penilaian kinerja staf

RS, dan Penerapan sistem akreditasi.

3.2.3. Program Prioritas Gubernur dan Wakil Gubernur Sulsel

Tahun 2018-2023

Dalam mewujudkan visi dan misi Gubernur dan

Wakil Gubernur Sulawesi Selatan Periode Tahun 2018-

2023 menjabarkannya ke dalam 34 program prioritas

yang sekaligus menjadi program prioritas pemerintah

provinsi Sulawesi Selatan yaitu :

1. Baruga pelayanan masyarakat.

a bk L Dd

Pengelolaan pemerintahan yang bebas KKN.
Pengelolaan anggaran yang transparan.
Sistem kepegawaian berbasis meritokrasi.

Manajemen berbasis kinerja.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Perbaikan tata kelola aset dalam rangka
peningkatan sumber-sumber pendapatan daerah.
Pemberian insentif anggaran kepada
kabupaten/kota yang memiliki program inovatif
dan strategis.

Sistem pelayanan satu loket.

Pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan
akuntabilitas kinerja pembangunan yang efektif.
Memprioritaskan pembangunan 1.500 km jalan
provinsi.

Mendorong pembangunan pelabuhan-pelabuhan
ekspor, penumpang dan feeder untuk menunjang
pusat-pusat pertumbuhan ekonomi dan
mengembangkan interkonektivitas pulau-pulau
Sulawesi Selatan.

Mengakselerasi pembangunan moda transportasi
kereta api yang aksesibel.

Membangun bandara baru dan meningkatkan
kapasitas bandara yang sudah ada di pusat-
pusat pertumbuhan ekonomi baru dan destinasi
wisata unggulan Sulawesi Selatan.

Membangun infrastruktur penyuplai energi,
dengan perhatian khusus terhadap energy
terbarukan.

Membangun infrastruktur manajemen Sumber
Daya Air (Waduk, Irigasi, Pengelolaan Air Bersih).
Pemetaan wilayah pertumbuhan ekonomi baru
dan pembangunan sumber data asset pertanian
(Misal: lahan tidur, irigasi, lahan produksi) secara
menyeluruh.

Penguatan kerjasama antar daerah pusat-pusat

pertumbuhan ekonomi.
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18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

Pengembangan sektor unggulan ekonomi berbasis
wilayah: pertanian, perkebunan, kehutanan,
perikanan, kelautan, dan pariwisata.

Peningkatan kapasitas dan kompetensi SDM
petani dan nelayan yang menunjang sektor
unggulan ekonomi dengan membangun lembaga
riset pertanian dan perikanan sebagai pusat
pengembangan  produk unggulan Sulawesi
Selatan.

Peningkatan kesejahteraan petani dan nelayan
khususnya yang kurang mampu melalui
penyediaan micro-financing, penyediaan teknologi,
pembangunan infrastruktur pertanian dan
kelautan, serta pengembangan pasca panen (off
farm) melalui peran serta koperasi.
Pengembangan  destinasi wisata unggulan
Sulawesi Selatan berbasis wisata alam, budaya,
dan buatan yang terkoneksi dengan wisata
nasional dan internasional.

Pencapaian LPM Sulawesi Selatan menjadi 10
besar di Indonesia.

Pemberian gizi bagi ibu hamil dan menyusui pada
periode emas (1000 hari pertama anak) bagi
keluarga tidak mampu.

Pembangunan Rumah Sakit Umum Regional
dengan standar Layanan internasional yang
tersebar di seluruh wilayah Sulawesi Selatan
sebagai rumah sakit rujukan.

Pemberian beasiswa pendidikan bagi dokter untuk
mengambil pendidikan spesialis sebagai ujung
tombak penguatan Rumah Sakit Regional Sulawesi

Selatan.

Rencana Strategis Perubahan RSUD. Labuang Baji 84
Provinsi Sulawesi Selatan 2018 -2023



26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

Pembangunan Sekolah-Sekolah Kejuruan baru
dan revitalisasi Sekolah Kejuruan yang sesuai
dengan potensi wilayah dan kebutuhan pasar.
Membangun koordinasi untuk penguatan peran
PAUD dan Sekolah Dasar dalam pembangunan
karakter anak-anak dengan nilai nasionalisme,
agama dan budaya Sulawesi Selatan.
Meningkatkan koordinasi dengan lembaga terkait
dalam menekan sekecil mungkin peredaran
narkoba di Sulawesi Selatan.

Pembangunan kepemudaan melalui
pengembangan, pemberdayaan, dan kemandirian
pemuda, khususnya di bidang olahraga dan seni
serta industri kreatif.

Pemberdayaan penyandang disabilitas secara
berkelanjutan.

Perbaikan tata kelola Sumber Daya Alam dengan
memperhatikan daya dukung lahan.

Peningkatan pengetahuan budidaya masyarakat
untuk mengoptimalkan hasil budidaya dan hasil
produksi.

Diversifikasi produk dan peningkatan kualitas dan
daya saing hasil sektor unggulan ekonomi.
Perbaikan tata niaga dan perluasan pangsa pasar

produk unggulan ekonomi;

Dari 34 program prioritas Pemerintah Provinsi

Sulawesi Selatan di atas, yang menjadi rujukan RSUD

Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan dalam

melaksanakan program dan kegiatan Tahun 2018-

2023, sebagai berikut :

1.

Program Baruga pelayanan masyarakat.
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3.3. Telaah Rensira Kementerian Kesehatan

3.3.1

Renstra Kementerian Kesehatan RI

Visi dan Misi dari Kementerian kesehatan RI

mengikuti visi dan misi dari Presiden Republik

Indonesia yaitu :

Terwujudnya Indonesia yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian

Berdasarkan Gotong Royong

TUJUAN KEMENTRIAN KESEHATAN

Pada  Tahun 2015-2019, Kementerian

Kesehatan memiliki dua tujuan yang tercantum

didalam renstra, yaitu:

1. Meningkatnya status kesehatan masyarakat

Indikator yang dicapai dalam peningkatan

status kesehatan masyarakat antara lain:

a.

Menurunnya angka kematian ibu dari 359 per
100.00 kelahiran hidup (SP 2010), 346 menjadi
306 per 100.000 kelahiran hidup (SDKI 2012).
Menurunnya angka kematian bayi dari
32 menjadi 24 per 1.000 kelahiran hidup.
Menurunnya persentase BBLR dari 10,2%
menjadi 8%.

Meningkatnya upaya peningkatan
promosi kesehatan dan pemberdayaan
masyarakat, serta pembiayaan Kkegiatan
promotif dan preventif.

Meningkatnya upaya peningkatan perilaku

hidup bersih dan sehat.
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Meningkatnya data tanggap (responsiveness)
dan perlindungan masyarakat terhadap risiko sosial
dan finansial di bidang kesehatan. Indikator yang

dicapai dalam mencapai tujuan tersebut antara lain:

a. Menurunnya beban rumah tangga untuk
membiayai pelayanan kesehatan setelah memiliki
jaminan kesehatan, dari 37% menjadi 10%;

b. Meningkatnya indeks responsiveness terhadap

pelayanan kesehatan dari 6,80 menjadi 8,00.

Pernyataan Renstra dari Kementerian
Kesehatan RI memberikan arahan bagi seluruh
daerah (provinsi/kabupaten /kota) di dalam
menjalankan tugas dan fungsinya di bidang
kesehatan. Beberapa hal yang menjadi pertimbangan
dalam penyusunan Renstra RSUD Labuang Baji,

yaitu:

a. Penyediaan, pemeliharaan dan pengembangan
sarana dan prasarana kesehatan di rumah sakit
sesuai dengan SPM sehingga mampu memberikan
pelayanan yang terbaik untuk rakyat dan
diperolehnya derajat kesehatan yang setinggi-
tingginya bagi setiap orang.;

b. Pelaksanaan kegiatan pelayanan kesehatan yang
memenuhi SPM yang telah ditetapkan.;

c. Penyediaan pelayanan jaminan kesehatan yang

bermutu, terjangkau dan mudah diakses.

3.4 Telaah Dokumen Evaluasi Lingkungan Hidup

Rumah Sakit Umum Labuang Baji Provinsi Sulawesi

Selatan pada tahun 2019 memperoleh Keputusan Kep Dinas
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Lingkungan Hidup Kota Makassar Nomor

660.2/5177/DLH/XII/2019 tentang RSUD Labuang Baji di
Kelurahan Labuang Baji Kecamatan Mamajang Kota Makassar
pada tanggal 27 Desember 2019.Serta Keputusan Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu satu Pintu Kota
Makassar Nomor: 660.2/007 /kep/DPMPTSP/III /2020 tentang
Izin Lingkungan Kegiatan Rumah Sakit Umum Daerah
Labuang Baji di Kelurahan Labuang baji Kecamatan Mamajang

Kota Makassar.

Adapun Ruang Lingkup persetujuan Dokumen evaluasi

Lingkungan Hidup dan Izin lingkungan meliputi:

1. Operasional RSUD Labuang Baji beroperasi di Kelurahan
Labuang Baji Kec. Mamajang Kota Makassar dan Fasilitas
pendukungnya;

2. Pemeliharaan bangunan rumah sakit dan fasilitas

pendukungnya.

Kewajiban RSUD Labuang Baji Prov SulSel dalam

melakukan kegiatannya meliputi:

1. Melakukan Pengelolaan terhadap sumber dampak
pencemaran dan/atau perusakan ligkungan hidup;

2. Melakukan Pengelolaan terhadap dampak penurunan
kualitas air,penurunan kualitas udara,kemacetan lalu
lintas;

3. Memiliki, melaksanakan dan mengevaluasi secara periodic
sistem tanggap darurat untuk menanggulangi
kecelakaan,kebakaran, pencemaran dan/atau perusakan
lingkungan hidup;

4. Mengembangkan teknologi dan metode pengelolaan dan
pemantauan lingkungan hidup yang tercantum dalam RKL
dan RPL sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi di bidang pengelolaan lingkungan hidup.
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3.4.1. Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL)

Pengelolaan Lingkungan hidup yang berhasil
memerlukan uraian mengenai rencana terjadi dari
setiap kegiatan yag dilakukan. Rencana pengelolaan
lingkungan ini disesuaikan dengan dampak yang di
perkirakan timbul akibat pada tahap operasional RSUD
Labuang Baji.

Rencana pengelolaan lingkungan hidup pada

lokasi RSUD labuang baji telah dilakukan pada :

1. Tahap kontruksi : Gedung parker dan finishing

bangunan

2. Tahap Operasional : Rawat jalan,Rawat inap,
Instalasi gawat darurat, Radiologi dan
Laboratorium, Farmasi dan rehab medik, Instalasi
Gizi, kantin, kamar jenazah, kantor, parkir dan
Genset. Adapun RKL yang dlakukan adalah
pemeriksaan : Limbah B3, Kualitas ar, Limbah

padat kualitas udara, bising aksesibilitas dll.

3.4.2 Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL)

Pemantauan Lingkungan RSUD Labuang baji
Prov SulSel dilakukan untuk memantau efektifitas
pegelolaan lingkungan serta perubahan lingkungan
yang dapat terjadi yang tidak diperhitungkan
sebelumnya. RSUD Labuang baji menitik beratkan
pada upaya yang perlu dilakukan untuk memantau
jenis dan status dampak yang akan timbul pada setiap

kegiatan.

Rencana pemantauan Lingkungan (RPL) lingkungan
hidup pada lokasi RSUD labuang baji telah dilakukan
pada :
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3.5

1. Tahap kontruksi : Gedung parkir dan finishing

bangunan;

2. Tahap Operasional : Rawat jalan, Rawat inap,
Instalasi gawat darurat, Radiologi dan
Laboratorium, Farmasi dan rehab medic, Instalasi
Gizi, kantin, kamar jenazah, kantor, parkir dan
Genset. Adapun RPL yang dlakukan adalah
meliputi jenis dampak, sumber dampak, parameter
lingkungan yang dipantau, tujuan rencana
pemantauan, metode pemantauan = (metode
pengumpulan dan analisis data, lokasi
pemantauan, jangka waktu dan frekuensi

pemantauan).

Pelaksanaan pemeriksaan kualitas lingkungan
mengacu pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
dan kehutanan RI Nomor
P.68/Menlhk/Setjen/Kum.1/8/2016 tentang baku
mutu air limbah Domestik (Pemeriksaan : Kualitas Air
limbah Inlet dan Outlet) dan Peraturan Menteri
Kesehatan RI Nomor 7 Tahun 2019 tentang Kesehatan
Lingkungan Rumah Sakit (Pemeriksaan : Kualitas
Udara ruang, Ambient, Air bersih, Air minum, alat usap

makan dan usap dubur).

Penentuan Isu Strategis

Berdasarkan identifikasi permasalahan dan telaahan
dari beberapa dokumen perencanaan lainnya, maka isu-isu
strategis yang ada di RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi

Selatan sebagai berikut :

Masih terbatasnya jumlah tenaga dokter subspesialis dan
konsultan pada keahlian tertentu sehingga jenis pelayanan

kesehatan di rumah sakit tidak maksimal,
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2. Kondisi dan ketersediaan bangunan baik dari segi
persyaratan teknis, luas dan kenyamanan saat ini belum
seluruhnya sesuai dengan standar normatif rumah sakit
kelas B, khususnya sarana dan lahan parkir.

3. Ketersediaan peralatan baik segi jumlah, jenis dan
kualitas peralatan medis maupun peralatan non medis
pada beberapa instalasi/unit masih menjadi
permasalahan.

4. Sistem tata kelola rumah sakit masih belum
berjalan secara optimal dikarenakan struktur, tupoksi,
uraian jabatan dan uraian tugas masih terjadi tumpang
tindih.

5. Mengembangkan produk layanan yang lebih bervariasi
dikarenakan pergeseran gaya hidup dan semakin
meningkatnya umur harapan hidup, angka kejadian
penyakit seperti stroke, cancer, serta meningkatnya
pasien geriatri menjadi peluang bagi rumah sakit untuk
dapat mengembangkan layanan unggulan di bidang
tersebut.

6. Perkembangan tingkat sosial ekonomi masyarakat,
teknologi dan informasi membuat masyarakat semakin
memiliki tuntutan terhadap pelayanan kesehatan dengan
kualitas yang lebih baik. Masyarakat semakin mengerti
akan hak-haknya sebagai pasien, semakin mandiri
dalam menentukan fasilitas pelayanan kesehatan yang
akan digunakan.

7. Kehadiran Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin
dan Perguruan Tinggi lainnya yang ada di kota Makassar
menjadi peluang bagi rumah sakit dalam pemenuhan
kebutuhan SDM ke depan, serta kerjasama dalam
mewujudkan rumah sakit pendidikan provinsi.

8. Kemajuan tehnologi informasi yang pesat menyebabkan

rumah sakit perlu memperhatikan pentingnya
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management information system, agar informasi dan
data yang begitu melimpah, dapat digunakan untuk
meningkatkan nilai tambah dalam memberikan jasa
layanan pasien dan masyarakat secara umum.

9. Semakin banyaknya fasilitas kesehatan baik rumah
sakit, klinik dan dokter praktek menyebabkan persaingan
dalam industri kesehatan di kota Makassar menjadi

semakin kompetitif.

3.6  Telaah Visi dan Misi RSUD Labuang Baji

RSUD Labuang Baji dalam melaksanakan program dan
kegiatannya harus berpedoman dan bersinergi dengan Visi dan Misi
Gubernur/Wakil Gubernur Sulawesi Selatan sebagai bentuk
implementasi dan kolaborasi yang baik. Seperti yang telah
digambarkan sebelumnya terkait Visi, maka Misi RSUD Labuang
Baji dapat disebutkan, sebagai berikut :

1. Mewujudkan Pelayanan Prima yang Inovatif;

2. Mewujudkan Profesionalisme SDM yang Kompetitif;

3. Mewujudkan Sarana dan Prasarana yang Berkualitas; dan
4

Mewujudkan Efektifitas dan Efisiensi Anggaran Rumah Sakit.

Sebagai wujud pelaksanaan Visi dan Misi tersebut, RSUD
Labuang Baji mempunyai 4 (empat) Program Unggulan yang
nantinya menjadi landasan dalam berkinerja, yaitu :

a. Pengembangan Kapasitas RS Pendidikan Provinsi;
b. Rumah Sakit Rujukan Layanan Brain and Vascular;

Rumah Sakit Rujukan Layanan TB-MDR; dan

o

e

Rumah Sakit Rujukan Layanan Kesehatan Ibu dan Anak.
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BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

Tujuan adalah sesuatu kondisi yang akan dicapai atau
dihasilkan dalam jangka waktu tertentu tentang hal-hal yang perlu
dilakukan untuk mencapai visi, melaksanakan misi, memecahkan
permasalahan, dan menangani isu strategis daerah yang dihadapi.
Sedangkan sasaran adalah rumusan kondisi yang menggambarkan
tercapainya tujuan, berupa hasil Pembangunan Daerah/Perangkat
Daerah yang diperoleh dari pencapaian hasil (outcome) program

Perangkat Daerah.

Berdasarkan permasalahan dan isu-isu strategis yang telah
diidentifikasi maka RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan
dalam lima tahun ke depan akan menjalankan segenap
penyelenggaraan urusan pelayanan kesehatan dengan tujuan yaitu
“Meningkatkan Akuntabilitas dan Kinerja Perangkat Daerah” dan

“Meningkatkan Mutu Pelayanan Kesehatan Pasien”

Dalam rangka pencapaian tujuan tersebut, dirumuskan 2

(dua) sasaran sebagai wujud penyelenggaraan urusan, yakni:

1. Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Perencanaan dan
Pengelolaan Keuangan Daerah, dengan indikator sasaran
adalah :

1. Persentase Rata-rata Capaian Kinerja Program RSUD

Labuang Baji
2. Persentase Temuan Material

2. Meningkatnya Kualitas Pelayanan Rumah Sakit, dengan
indikator sasaran adalah :
3. Tingkat pemanfaatan tempat tidur (%BOR)
4. Rata-rata lamanya pasien di rawat (AvLOS)

5. Rata-rata waktu penggunaan tempat tidur (TOI)
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Frekuensi pemakaian tempat tidur pasien (BTO)
Angka kematian kasar (GDR)
Angka kematian setelah dirawat (NDR)

Hubungan antara tujuan dan sasaran Renstra Perubahan
RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan 2018-2023 dengan
RPJMD Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018-2023 serta target-
target yang ditetapkan dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.1
Tujuan Dan Sasaran Jangka Menengah
Rencana Strategis Perubahan RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan
Tahun 2018 - 2023

TARGET KINERJA INDIKATOR SASARAN PADA

INDIKATOR TAHUN KE-
TUJUAN SASARAN TUJUAN/SASARAN DAN PEN&I\:S:: NG
FORMULASI RUMUSAN
2019 2020 2021 2022 2023
1 2 3 4 S 6 7 8 9

Visi RPJMD : Sulawesi Selatan yang Inovatif, Produktif, Kompetitif, Inklusif dan Berkarakter

Misi ke-1 RPJMD | : Mewujudkan Pemerintahan yang Berorientasi, Melayani dan Inovatif

Meningkatkan

Akuntabilitas dan Nilai SAKIP RSUD Labuang Baji cc B B BB A

Kinerja Perangkat

Daerah Meningkatnya S S Wadir (Ijl{;l;langan
Akuntabilitas o Rata-rata Capaian Kinerja 0 0 0 0 o .
Kimorin Program RSUD Labuang Baji 100% 100% 100% | 100% 100% Wadir Umum,

SDM dan
Perencanaan . g
Pendidikan

dan Pengelolaan
Keuangan % Temuan Material 56.67% | 25.53% | 36.17% 50% 66.67%
Daerah
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Misi ke-4 RPRJMD : Mewujudkan Pembangunan Manusia yang Kompetitif dan Inklusif

Meningkatkan

Mutu Pelayanan

Kesehatan Pasien  Meningkatnya
Kualitas
Pelayanan
Rumah Sakit

Indeks Kepuasan Pasien RSUD Labuang Baji
Tingkat pemanfaatan tempat tidur (%BOR)

Rumus : Y hari perawatan (HP) di RS x 100
>TT X ) hari dalam satu satuan waktu

Rata-Rata Lamanya Pasien di Rawat (AvLOS)

Rumus : Y hari perawatan di RS
> pasien keluar hidup dan mati

Rata-rata waktu penggunaan tempat tidur (TOI)

Rumus : (O TT x hari satu satuan waktu) — HP di RS
Y pasien keluar hidup dan mati

Frekuensi pemakaian tempat tidur pasien (BTO)

Rumus : Y pasien keluar hidup dan mati
>TT

Angka kematian kasar (GDR)

Rumus : Jmlh pasien rawat inap yg mati seluruhnya x 1000
Jumlah pasien keluar hidup dan mati

Angka kematian setelah dirawat (NDR)

Rumus : Jmlh pasien mati > 48 jam setelah dirawat x 1000
Jumlah pasien keluar hidup dan mati

80%

40%

hari

hari

20
kali

50/
1000

35/
1000

80%

50%

hari

hari

40
kali

45/
1000

30/
1000

85%

60%

hari

hari

40
kali

40/
1000

25/
1000

85%

65%

hari

hari

40
kali

35/
1000

20/
1000
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BAB YV
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Strategi dan kebijakan dalam Renstra Perubahan OPD adalah
strategi dan kebijakan OPD untuk mencapai tujuan dan sasaran
jangka menengah OPD yang selaras dengan strategi dan kebijakan
daerah serta rencana program prioritas dalam RPJMD. Strategi dan
kebijakan jangka menengah OPD menunjukkan bagaimana cara
OPD mencapai tujuan, sasaran jangka menengah OPD, dan target
kinerja hasil (outcome) program prioritas RPJMD yang menjadi
tugas dan fungsi OPD. Strategi dan kebijakan dalam Renstra
Perubahan OPD selanjutnya menjadi dasar perumusan kegiatan
OPD bagi setiap program prioritas RPJMD yang menjadi tugas dan
fungsi OPD.

Strategi dan arah kebijakan merupakan rumusan
perencanaan komprehensif tentang bagaimana OPD mencapai
tujuan dan sasaran dengan efektif dan efisien. Dengan pendekatan
yang komprehensif, strategi juga dapat digunakan sebagai sarana
untuk melakukan tranformasi, reformasi, dan perbaikan kinerja
birokrasi. Perencanaan strategik tidak saja mengagendakan
aktivitas pembangunan, tetapi juga segala program yang
mendukung dan menciptakan layanan masyarakat tersebut dapat
dilakukan dengan baik, termasuk di dalamnya upaya memberbaiki
kinerja dan kapasitas birokrasi, sistem manajemen, dan

pemanfaatan teknologi informasi.

Rumusan strategi merupakan pernyataan-pernyataan yang
menjelaskan bagaimana tujuan dan sasaran akan dicapai serta
selanjutnya dijabarkan dalam serangkaian kebijakan. Sedangkan

Arah Kebijakan adalah pedoman yang wajib dipatuhi dalam
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melakukan tindakan untuk melaksanakan strategi yang dipilih,
agar lebih terarah dalam mencapai tujuan dan sasaran melalui

program dan kegiatan yang tepat

Untuk mencapai tujuan dan sasaran, maka strategi dan arah
kebijakan dalam Renstra Perubahan RSUD Labuang Baji Provinsi

Sulawesi Selatan 2018-2023 adalah sebagai berikut.
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Tabel 5.1

Tujuan, Sasaran, Strategi, dan Arah Kebijakan
Rencana Strategis Perubahan RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan 2018-2023

Visi RPJMD : Sulawesi Selatan yang Inovatif, Produktif, Kompetitif, Inklusif dan Berkarakter
Misi ke-1 RPJMD : Mewujudkan Pemerintahan yang Berorientasi, Melayani dan Inovatif

TUJUAN SASARAN STRATEGI ARAH KEBIJAKAN
Meningkatkan Meningkatnya Meningkatkan kapabilitas dan keunggulan Pelembagaan
Akuntabilitas dan Akuntabilitas SDM aparatur serta memanifestasikan pemerintahan yang bersih
Kinerja Perangkat Kinerja Perencanaan kelembagaan pemerintahan yang bersih dan dan berakuntabilitas
Daerah dan Pengelolaan berakuntabilitas secara beriringan dengan

Keuangan Daerah

pemanfaatan teknologi informasi untuk

inovasi bagi pelayanan yang responsif
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Misi ke-4 RPUMD : Mewujudkan Pembangunan Manusia yang Kompetitif dan Inklusif

TUJUAN SASARAN STRATEGI
Meningkatkan Meningkatnya Pengadaan jenis pelayanan
Mutu Pelayanan Kualitas yang sesuai dengan kelas

Kesehatan Pasien = Pelayanan
Rumah Sakit

RS

Penerapan sistem
manajemen mutu di RS

ARAH KEBIJAKAN

Pencapaian jenis layanan RS yang sesuai kelas
RS

Pembuatan sistem indikator kinerja utama RS,
pembuatan dan pengukuran kepatuhan terhadap
clinical pathway serta pengukuran tingkat
kepuasan pelanggan

Penyelenggaraan tata kelola RS
dan Klinik yang bermutu dan
profesional

Menjamin ketersediaan struktur organisasi pada
seluruh unit yang ada di RS secara efektif,
lengkap dengan uraian tugas dan tanggung
jawab dan indikator penilaian kinerja seluruh
staf RS serta mendorong pencapaian SPM unit-
unit di RS

Penerapan sistem penilaian
kinerja staf RS

Peningkatan staf dengan kinerja ekselen

Penerapan sistem akreditasi

Rumah Sakit dapat terakreditasi
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Misi ke-4 RPUMD : Mewujudkan Pembangunan Manusia yang Kompetitif dan Inklusif

TUJUAN SASARAN STRATEGI
Meningkatkan Meningkatnya Pengadaan jenis pelayanan
Mutu Pelayanan Kualitas yang sesuai dengan kelas

Kesehatan Pasien = Pelayanan
Rumah Sakit

RS

Penerapan sistem
manajemen mutu di RS

ARAH KEBIJAKAN

Pencapaian jenis layanan RS yang sesuai kelas
RS

Pembuatan sistem indikator kinerja utama RS,
pembuatan dan pengukuran kepatuhan terhadap
clinical pathway serta pengukuran tingkat
kepuasan pelanggan

Penyelenggaraan tata kelola RS
dan Klinik yang bermutu dan
profesional

Menjamin ketersediaan struktur organisasi pada
seluruh unit yang ada di RS secara efektif,
lengkap dengan uraian tugas dan tanggung
jawab dan indikator penilaian kinerja seluruh
staf RS serta mendorong pencapaian SPM unit-
unit di RS

Penerapan sistem penilaian
kinerja staf RS

Peningkatan staf dengan kinerja ekselen

Penerapan sistem akreditasi

Rumah Sakit dapat terakreditasi
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BAB VI
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN
SERTA PENDANAAN

Untuk mencapai tujuan dan sasaran strategis perangkat
daerah dalam rangka mewujudkan tujuan dan sasaran
pembangunan daerah, harus ada kejelasan siapa yang bertanggung
jawab terhadap pencapaian kinerja pada setiap tingkatan.
Arsitektur kinerja dapat digambarkan dalam bentuk pohon kinerja

sebagai berikut:

Gambar 6.1
Arsitektur Kinerja Pelaksanaan Tugas dan Fungsi Perangkat
Daerah
n (Y T I I R .

-!Hm--m-lll_!l

iannhmng

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa pencapaian tujuan

dan sasaran perangkat daerah menjadi tanggung jawab kepala
perangkat daerah (eselon II). Sedangkan pencapaian outcome suatu
program menjadi tanggung jawab kepala bidang/kepala bagian
(eselon III). Sementara untuk pencapaian output kegiatan menjadi

tanggung jawab kepala subbidang/kepala subbagian. Adapun staf
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pelaksana bertanggung jawab terhadap teknis pelaksanaan

kegiatan (input dan proses).

Rencana Program Kegiatan pada RSUD Labuang Baji Provinsi
Sulawesi Selatan pada prinsipnya merupakan kegiatan lanjutan
dari tahun-tahun sebelumnya dan disempurnakan sesuai dengan
kebutuhan guna mendukung kelancaran pelaksanaan tugas dan

fungsi RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan.

Adapun Program dan Kegiatan serta Pendanaan RSUD
Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan yang sesuai dengan
permendagri Nomor 90 Tahun 2019 direncanakan pada periode
tahun 2021-2023, berikut penjelasan singkat tentang definisi dari

program/kegiatan tersebut :

A. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi
Program ini dimaksudkan untuk membuat beberapa kegiatan
dan sub kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui Persentase
Realisasi Kegiatan Perangkat Daerah, Persentase ASN Perangkat
Daerah Berkinerja Kategori Baik dan Sangat Baik, dan
Persentase Penurunan Temuan berdasarkan LHP (%). Dengan
kegiatan dan sub kegiatan sebagai beriku :

1. Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja

Perangkat Daerah

Indikator kegiatan ini adalah Persentase Penyusunan

Dokumen Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja

Perangkat Daerah Tepat Waktu. Adapun sub kegiatannya

yaitu :

a. Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
Indikator sub kegiatan ini adalah Jumlah Dokumen
Perencanaan Perangkat Daerah yang tersusun

b. Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA-SKPD
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Indikator sub kegiatan ini adalah Jumlah Dokumen RKA
- SKPD yang tersusun

c. Koordinasi dan Penyusunan Dokumen Perubahan RKA-
SKPD
Indikator sub kegiatan ini adalah Jumlah Dokumen
Perubahan RKA - SKPD yang tersusun

d. Koordinasi dan Penyusunan DPA-SKPD
Indikator sub kegiatan ini adalah Jumlah Dokumen DPA
- SKPD yang tersusun

e. Koordinasi dan Penyusunan Perubahan DPA-SKPD
Indikator sub kegiatan ini adalah Jumlah Dokumen
Perubahan DPA - SKPD yang tersusun

f. Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja
dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD
Indikator sub kegiatan ini adalah Jumlah Laporan
Capaian Ikhtisar Realisasi Fisik dan Anggaran yang
tersusun dan dilaporkan

g. Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
Indikator sub kegiatan ini adalah Jumlah laporan

Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah yang tersusun

2. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
Indikator kegiatan ini adalah Persentase Penyusunan
Dokumen Laporan Keuangan Tepat Waktu. Adapun sub
kegiatannya yaitu :
a. Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
Indikator sub kegiatan ini adalah Jumlah Gaji dan
Tunjangan ASN yang dibayarkan tepat waktu
b. Pelaksanaan Penatausahaan dan Pengujian/Verifikasi

Keuangan SKPD
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Indikator sub kegiatan ini adalah Jumlah Bahan
Verifikasi yang disiapkan

c. Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir
Tahun SKPD
Indikator sub kegiatan ini adalah Jumlah Laporan
Keuangan Akhir Tahun yang tersusun

d. Pengelolaan dan Penyiapan Bahan Tanggapan
Pemeriksaan
Indikator sub kegiatan ini adalah Jumlah Laporan
Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan yang dikelola dan
disiapkan

e. Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan
Bulanan/ Triwulanan/Semesteran SKPD
Indikator sub kegiatan ini adalah Jumlah Laporan
Keuangan Bulanan, Triwulanan, Semesteran SKPD yang

disusun

3. Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah
Indikator kegiatan ini adalah Jumlah Dokumen Administrasi
Barang Milik Daerah. Adapun sub kegiatannya yaitu :

a. Penatausahaan Barang Milik Daerah pada SKPD
Indikator sub kegiatan ini adalah Jumlah Laporan

Penatausahaan Barang Milik Daerah yang tersusun

4. Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah
Indikator kegiatan ini adalah Rata-rata Nilai Perilaku
Pegawai Perangkat Daerah Berdasarkan Penilaian Kinerja

ASN. Adapun sub kegiatannya yaitu :

a. Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Atribut
Kelengkapannya
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Indikator sub kegiatan ini adalah Jumlah Pakaian Dinas
Beserta Atribut Kelengkapannya yang tersedia

b. Pendataan dan Pengolahan Administrasi Kepegawaian
Indikator sub kegiatan ini adalah Jumlah laporan
administrasi kepegawaian yang tersusun

c. Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas
dan Fungsi
Indikator sub kegiatan ini adalah Jumlah aparatur PD

yang mengikuti pendidikan dan pelatihan

5. Administrasi Umum Perangkat Daerah
Indikator kegiatan ini adalah Persentase Pemenuhan
Administrasi Umum Kantor. Adapun sub kegiatannya yaitu:
a. Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD
Indikator sub kegiatan ini adalah Jumlah Rapat

Koordinasi dan Konsultasi yang terlaksana

6. Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah
Indikator kegiatan ini adalah Persentase Pemenuhan
Kebutuhan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah. Adapun sub kegiatannya yaitu :
a. Pengadaan Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau
Bangunan Lainnya
Indikator sub kegiatan ini adalah Jumlah Sarana dan
Prasarana Gedung Kantor yang tersedia
7. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Indikator kegiatan ini adalah Persentase Pemenuhan
Kebutuhan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah.

Adapun sub kegiatannya yaitu :
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a. Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor
Indikator sub kegiatan ini adalah
- Tersedianya Jasa Kebersihan Kantor beserta Bahan
Kebersihan

- Tersedianya Jasa Pegawai Pemerintah Non ASN

8. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah
Indikator kegiatan ini adalah Persentase Barang Milik
Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Dalam
Kondisi Baik. Adapun sub kegiatannya yaitu :
a. Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana
Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya
Indikator sub kegiatan ini adalah Jumlah Sarana dan

Prasarana Kantor yang dipelihara

9. Peningkatan Pelayanan BLUD
Indikator kegiatan ini adalah Jumlah Persentase
Peningkatan Pendapatan BLUD. Adapun sub kegiatannya
yaitu :
a. Pelayanan dan Penunjang Pelayanan BLUD
Indikator sub kegiatan ini adalah Jumlah Pendapatan

BLUD

B. Program Pemenuhan Upaya Kesehatan Perorangan dan Upaya
Kesehatan Masyarakat.

Program ini dimaksudkan untuk membuat beberapa kegiatan
dan sub kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui Cakupan
Pemenuhan Sarana dan Prasarana Rumah Sakit Dalam Kondisi

Baik. Dengan kegiatan dan sub kegiatan sebagai beriku :
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1. Penyediaan Fasilitas Pelayanan, Sarana Prasarana dan Alat
Kesehatan Untuk UKP Rujukan, UKM dan UKM Rujukan
Tingkat Daerah Provinsi
Indikator kegiatan ini adalah Persentase Ketersediaan
Fasilitas Pelayanan, Sarana, Prasarana dan Alat Kesehatan

Di RSUD Labuang Baji. Adapun sub kegiatannya yaitu :

a. Pembangunan Fasilitas Kesehatan Lainnya
Indikator sub kegiatan ini adalah Jumlah Pembangunan
Fasilitas Kesehatan Lainnya Yang Dibangun

b. Pengadaan Alat Kesehatan/ Alat Penunjang Medik
Fasilitas Layanan Kesehatan
Indikator sub kegiatan ini adalah Jumlah Alat-Alat
Kesehatan/ Alat Penunjang Yang diadakan

c. Pengadaan dan Pemeliharaan Alat Kalibrasi
Indikator sub kegiatan ini adalah Jumlah Pengadaan dan
Pemeliharaan Alat Kalibrasi yang diadakan

d. Pengadaan Bahan Habis Pakai Lainnya (Seprei, Handuk
dan Habis Pakai Lainnya)
Indikator sub kegiatan ini adalah Jumlah Habis Pakai
Lainnya yang diadakan

e. Pemeliharaan Sarana Fasilitas Layanan Kesehatan
Indikator sub kegiatan ini adalah Jumlah Pemeliharaan
Sarana Fasilitas Layanan Kesehatan yang diadakan

f. Pemeliharaan Prasarana Fasilitas Layanan Kesehatan
Indikator sub kegiatan ini adalah Jumlah Pemeliharaan
Prasarana Fasilitas Layanan Kesehatan yang diadakan

g. Pengadaan Obat, vaksin, Makanan dan Minuman serta

Fasilitas Kesehatan Lainnya
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Indikator sub kegiatan ini adalah Jumlah Obat, vaksin,
Makanan dan Minuman serta Fasilitas Kesehatan

Lainnya yang diadakan

2. Penyediaan Layanan Kesehatan Untuk UKP Rujukan, UKM
dan UKM Rujukan Tingkat Daerah Provinsi
Indikator kegiatan ini adalah Cakupan Promosi Pelayanan

Kesehatan di Rumah Sakit. Adapun sub kegiatannya yaitu :

a. Pengelolaan Pelayanan Promosi Kesehatan
Indikator sub kegiatan ini adalah Jumlah Pelayanan

Promosi Kesehatan yang diadakan

3. Penyelenggaraan Sistem Informasi Kesehatan secara
Terintegrasi
Indikator kegiatan ini adalah Cakupan ketersediaan Sistem

Informasi RS yg Terintegrasi. Adapun sub kegiatannya yaitu

a. Pengelolaan Sistem Informasi Kesehatan
Indikator sub kegiatan ini adalah Jumlah Sistem

Informasi Kesehatan yang dikelola

4. Penerbitan Izin Rumah Sakit Kelas B dan Fasilitas Pelayanan
Kesehatan Tingkat Daerah Provinsi
Indikator kegiatan ini adalah Cakupan peningkatan standar
pelayanan kesehatan. Adapun sub kegiatannya yaitu :
a. Pengendalian dan Pengawasan serta Tindak Lanjut
Perizinan Rumah Sakit Kelas B dan Fasilitas Pelayanan

Kesehatan
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Indikator sub kegiatan ini adalah Jumlah Pengendalian
dan Pengawasan serta Tindak Lanjut Perizinan Rumah
Sakit Kelas B dan Fasilitas Pelayanan Kesehatan

b. Peningkatan Mutu Pelayanan Fasilitas Kesehatan
Indikator sub kegiatan ini adalah Jumlah survey

akreditasi yang dilaksanakan

C. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia

Kesehatan

Program ini dimaksudkan untuk membuat beberapa kegiatan

dan sub kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui Persentase

SDM Kesehatan yang bersertifikasi. Dengan kegiatan dan sub

kegiatan sebagai beriku :

1.

Perencanaan Kebutuhan Sumber Daya Manusia Kesehatan
untuk UKM dan UKP Provinsi
Indikator kegiatan ini adalah Cakupan Pemenuhan
Kebutuhan Sumber Daya Manusia Kesehatan. Adapun sub
kegiatannya yaitu :
a. Pemenuhan Kebutuhan Sumber Daya Manusia
Kesehatan
Indikator sub kegiatan ini adalah Jumlah Pengadaan

Sumber Daya Manusia Kesehatan

2. Pengembangan Mutu dan Peningkatan Kompetensi Teknis
Sumber Daya Manusia Kesehatan
Indikator kegiatan ini adalah Jumlah pegawai RS yang
mengikuti pengembangan kompetensi. Adapun sub
kegiatannya yaitu :
a. Peningkatan Kompetensi dan Kualifikasi Sumber Daya

Manusia Kesehatan
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Indikator sub kegiatan ini adalah Jumlah Pegawai RS

yang mengikuti kompetensi dan kualifikasi SDM.

Pelaksanaan program dan kegiatan dalam Renstra Perubahan
RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018-2023
perlu didukung oleh pendanaan guna mencapai target dan sasaran
yang hendak dicapai sesuai target yang telah ditetapkan. Adapun
pendanaan indikatif dapat dilihat pada Tabel T-C.27 (terlampir).
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BAB VII
KINERJA PENYELENGGARAAN RSUD LABUANG BAJI
PROVINSI SULAWS SELATAN

Indikator Kinerja RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi

Selatan yang mendukung visi, misi, tujuan dan sasaran RPJMD

Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018 - 2023 adalah sebagai

berikut :

Tabel 7.1
Indikator Kinerja Perangkat Daerah yang Mengacu

Pada Tujuan dan Sasaran RPJMD

Kondisi Kondisi
Kinerja | TARGET KINERJA TUJUAN / SASARAN PADA TAHUN ondist
Pada KE - Sl
No | INDIKATOR TUJUAN / e Pada
SASARAN o akhir
:enstra Tahun1l | Tahun2 | Tahun3 | Tahun4 | Tahun5 | periode
Tahuno | (2019 (2020) (2021) | (2022) | (2023) | Renstra
1 2 3 4 5 6 7 8 9
| Nilai SAKIP RSUD cc cc B B BB A A
Labuang Baji
% Rata-rata
o | Capaian Kinerja 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
Program RSUD
Labuang Baji
3 | % Temuan Material 56.67% | 56.67% | 25.53% | 36.17% 50% 66.67% 80%
Indeks Kepuasan
4 | Pasien RSUD 80% 80% 80% 85% 85% 90% 90%
Labuang Baji
Tingkat
5 Pemanfaa.tan 40% 40% 50% 60% 65% 70% 70%
Tempat Tidur
(%BOR)
Rata-Rata Lamanya
6 | Pasien di Rawat 8 hari 8 hari 7 hari 7 hari 6hari | 6hari | 6 hari
(AVLOS)
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Rata-rata Waktu

7 | Penggunaan 5 hari 5 hari 3 hari 3 hari 3 hari 2 hari 2 hari
Tempat Tidur (TOI)

Frekuensi

8 | Pemakaian Tempat | 20kali | 20kali | 40kali | 40kali | 40 kali | 45kali | 45 kali
Tidur Pasien (BTO)

9 Angka Kematian 50/ 50/ 45/ 40/ 35/ 30/ 30/
Kasar (GDR) 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000
Angka Kematian 35/ 35/ 30/ 25/ 20/ 15/ 15/

10 (Sﬁl';eé?h Dirawat 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000

Persentase capaian indikator Standar Pelayanan Minimal

Rumah Sakit sudah diatur dalam Keputusan Menteri Kesehatan

Nomor 129/Menkes/SK/II/2008 tentang Standar Pelayanan

Minimal Rumah Sakit. Terdapat 22 Jenis Pelayanan yang wajib

disediakan di Rumah Sakit dimana dalam setiap 22 jenis

pelayanan tersebut memiliki Indikator masing-masing. Hasil dari

tiap indikator SPM tersebut menjadi persentase capaian indikator

SPM Rumah Sakit. 22 Jenis Pelayanan itu meliputi :

© ® N o s N

—_ =
N = O

Pelayanan Gawat Darurat

Pelayanan Rawat Jalan

Pelayanan Rawat Inap

Pelayanan Bedah

Pelayanan Persalinan dan Perinatologi
Pelayanan Intensif

Pelayanan Radiologi

Pelayanan Laboratorium Patologi Klinik

Pelayanan Rehabilitas Medik

. Pelayanan Farmasi
. Pelayanan Gizi
. Pelayanan Bank Darah

13.

Pelayanan Penerimaan Bantuan Iuran (PBI)
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14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.

Pelayanan Rekam Medik

Pengelolaan Limbah

Pelayanan Administrasi dan Manajemen
Pelayanan Ambulans/Kereta Jenazah
Pelayanan Pemulasaran Jenazah

Pelayanan Laundry

Pelayanan Pemeliharaan sarana rumah sakit
Pencegahan Pengelolaan Infeksi

Pelayanan Keamanan
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BAB VIII
PENUTUP

8.1

Kesimpulan

Rencana Strategis (Renstra) Perubahan RSUD Labuang
Baji Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2018-2023 ini
merupakan dokumen perencanaan yang disusun berdasarkan
RPJMD Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018-2023, yang
merupakan rangkaian rencana tindakan dan kegiatan yang
mendasar dan berorientasi pada hasil yang ingin dicapai

selama kurun waktu sampai S (lima) tahun ke depan.

Rencana Strategis Perubahan mengandung visi, misi
tujuan, sasaran, kebijakan dan program yang harus
diimplementasikan oleh seluruh jajaran organisasi dalam
rangka pencapaian tujuan dan pelaksanaan tugas pokok dan

fungsi RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan.

Rencana Strategis (Renstra) Perubahan RSUD Labuang
Baji Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2018-2023 merupakan
pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja Tahunan, yang
juga digunakan sebagai dasar evaluasi dan laporan

pelaksanaan atas kinerja tahunan dan lima tahunan.

Dengan mengintegrasikan berbagai keahlian sumber
daya lain yang dimiliki Rumah Sakit, penyusunan Renstra
diharapkan mampu mengantisipasi sekaligus menjawab
tuntutan perkembangan lingkungan strategis baik di intern

rumah sakit maupun di lingkup Provinsi.
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8.2.

Akhirnya dengan tersusunnya Renstra Perubahan
RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2018-
2023 semoga dapat bermanfaat bagi semua pihak, dan
mampu mendorong pencapaian visi Provinsi Sulawesi Selatan
2018-2023 : "Inovatif, Produktif, Kompetitif, Inklusif dan

Berkarakter”.

Kaidah Pelaksanaan

Renstra Perubahan RSUD Labuang Baji Provinsi
Sulawesi Selatan Tahun 2018-2023 disusun melalui berbagai
tahapan yakni persiapan, penyusunan = rancangan,
penyusunan rancangan akhir dan diakhiri dengan penetapan
setelah RPJMD ditetapkan dengan Peraturan Daerah.
Tujuannya adalah untuk menyelaraskan tujuan, strategi,
kebijakan, program pembangunan daerah sesuai dengan tugas

dan fungsi PD yang ditetapkan dalam RPJMD.

Rancangan akhir Renstra Perubahan PD telah
diverifikasi oleh Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan dalam rangka penyelarasan akhir
dengan RPJMD dan telah diajukan kepada kepala daerah guna
memperoleh penetapan. Berdasarkan Peraturan Kepala
Daerah tentang Penetapan Renstra Perubahan PD, RSUD
Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan melaksanakan Renstra
Perubahan menjadi pedoman unit kerja di lingkungan PD

dalam menyusun rancangan Renja setiap tahun.

Atas dasar itulah, beberapa hal yang perlu menjadi
perhatian sebagai kaidah pelaksanaan Renstra Perubahan
RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan adalah sebagai

berikut :
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1. Renstra Perubahan RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi
Selatan akan diimplementasikan dengan konsisten dengan

mematuhi asas-asas pemerintahan umum yang berlaku;

2. Pelaksanaan Renstra Perubahan PD ini merupakan
tanggung jawab penuh dari Direktur RSUD Labuang Baji,
dimana bersama dengan Kepala Bappelitbangda, Kepala
Inspektorat melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap

pelaksanaan Renstra Perubahan ini;

3. Evaluasi pencapaian sasaran Renstra Perubahan RSUD
Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan dilakukan

sekurang-kurangnya sekali dalam lima tahun;

4. Pelaksanaan Renstra Perubahan RSUD Labuang Baji
Provinsi Sulawesi Selatan dilakukan melalui Renja RSUD
Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan setiap tahun dan
realisasinya melalui DPA RSUD Labuang Baji Provinsi

Sulawesi Selatan setiap tahun;

5. Pengendalian dan evaluasi hasil Renja RSUD Labuang Baji
Provinsi Sulawesi Selatan tiap tahun melalui evaluasi hasil
pelaksanaan DPA per triwulan merupakan bagian integral
dari pengendalian dan evaluasi hasil RKPD dan digunakan
juga untuk menyusun LAKIP sekaligus dijadikan sebagai
instrumen untuk mengendalikan dan mengevaluasi
efektivitas strategi dan kebijakan Renstra Perubahan RSUD
Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan dalam mencapai

sasaran Renstra;

6. Dalam pelaksanaannya, Renstra Perubahan ini harus
mampu mendorong keterlibatan stakeholder pembangunan

kesehatan.
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